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KATA PENGANTAR 
 
SALAM SEJAHTERA BAGI KITA SEMUA 
Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahka 
anugrahnya yang terhingga dan tak mampu diukur oleh apapun. 
Menjadi hal yang begitu istimewa bagi penulis pada tahun ini 
telah dapat menerbitkan buku yang membahas tentang 
DIMENSI PSIKOLOGIS MANUSIA yang membahas dan 
menuraikan semua karakter dn kepribadian manusia. 
  Banyak sekali buku yang membahas mengenai karakter dan 
kepribadian manusia bahkan pembentukan psikologis manusia. 
Namun belum pernah ada yang membahas secara mendalam dan 
berkesinambungan bahwa psikologis manusia memiliki dimensi 
tersendiri yang unik yang muncul dan murni d bawa individu dari 
dalam dirinya bukan karena terbentuk dari luar karena benturan 
dari luar adalah pelapis karakter asli yang bisa saja membunuh 
karakter asli manusia. Perjalanan psikologis manusia menjadi 
dasar untuk memahami diri sendiri dan orang lain.  
 Buku ini hadir ditengah-tengah kondisi masyarakat dan 
dunia pendidikan yang melupakan dan tidak memahami karakter 
dan kepribadiannya secara penuh dan utuh. Baahkan sering kali 
menjadi salah kaprah dengan karakter dan kepribadiannya. 
Dalam dunia pendidikan yang sekarang ini menggalakkan 
pendidikan karakter namun hanya sebatar pada materi dan tugas 
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yang semakin berat dan dibebankan kepada peserta didik. 
Seharusnya pendidikan yang diberikan sebagai salah satu jalan 
untuk membentuk kepribadian dan memunculkan karakter 
aslinya.  
 Buku ini sebagai dasar memahami karakter dan 
kepribadian serta jalan arahnya psikologis manusia yang tidak 
hanya berhenti sampai pada batas alam bawah sadar namun terus 
menembus batas alfa, beta, tetra dan delta yang digetarkan oleh 
gamma. Buku ini juga lebih membuka pemahaman masyarakat 
secara luas dan pendidikan secara khusus akan penguraiaan dan 
posisi DEJAVU, Indigo bahkan gangguan kepribadian yang sering 
ditemui di sekitar kita. Buku ini sangat bermanfaat dalam 
kehidupan supaya bisa memurnikan dan memahami arah 
perjalanan psikologis, karakter dan kepribadian manusia. Buku ini 
juga hadir untuk mengembalikan kehidupan yang berkarakter  
dan Untuk penyelarasan dan keseimbangan manusia. 
     
      Kudus,     Agustus 2018 
 
 
Richma Hidayati 
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BAB I 
KARAKTER MANUSIA 
 
Melihat orang-orang disekitar kita, mereka punya pandangan dan prinsip 
hidup yang berbeda-beda. Mereka memunculkan prilaku yang bermacam-macam 
dengan semua perasaan dan cara berfikirnya masing-masing. Semuanya 
disebabkan oleh karakter dan sifat yang mereka miliki. Kita mengenal 4  karakter 
dasar  manusia. Kalau semua bisa dipahami, kita akan akan lebih memahami diri 
sendiri, memahami sifat masing-masing dan bisa menggunakan sifat dan karakter 
kita untuk kelangsungan hidup di dunia serta bisa mengendalikan sifat kita 
sendiri. Pilihannya hanya ada dua “kita dikendalikan Karakter dan sifat” atau “kita 
yang memegang kendali akan karakter dan sifat kita sendiri”. Dengan memahami 
karakter dasar manusia, memahami sifat dan jalannya sifat tersebut, akan sangat 
membantu kita untuk memahami dan berhubungan dengan berbagai macam tipe 
karakter dan tipe kepribadian orang lain. Dan bisa digunakan dalam perekrutan 
pegawai serta penempatan bagian kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kita bisa memahami kenapa orang tersebut bisa begitu dominan di 
keluarganya. Mengapa seseorang begitu mudah berjanji atau menjanjikan sesuatu 
tapi begitu cepat pula lupa akan janji yang telah dibuatnya sendiri. Mengapa 
suami tersebut bisa diam saja meskipun dicaci maki habis-habisan oleh 
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pasangannya. Mengapa anak kembar yang satu pendiam yang satu cerewetnya 
minta ampun. Mengapa pandawa 5 bisa memiliki sifat dan karakter yang berbeda-
beda? Mengapa ada pasangan yang merasa benar sendiri dan tidak mau 
mendengarkan sepatah katapun dari pasangannya meskipun pada dasarnya 
dirinyalah yang salah? Mengapa begitu banyak orang yang melakukan korupsi? 
Mengapa ada orang yang mau melakukan apa saja demi mendapatkan jabatan dan 
kekayaan? Mengapa ada orang yang bisa diam begitu saja tanpa melakukan 
apapun? Mengapa ada orang yang mudah sekali terpancing kemarahannya? 
Mengapa ada pasangan yang mudah sekali mengatakan putus?Mengapa ada orang 
yng mudah sekali mengangis? Inilah sedikit dari Effect yang ditimbulkan dari 
Karakter dasar manusia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Warna atau aura akan membawa sifat dan karakter yang berbeda. Sanguin 
membawa warna dasar putih, Melankolis membawa warna dasar kuning, coleris 
membawa warna dasar merah dan plegmatis membawa warna dasar hitam. Warna 
inilah yang menjadi warna dasar dalam diri manusia yang sering disebut dengan 
AURA. Aura inilah yang disebut dalam bahasa jepang dengan cakra. Tiap Negara 
punya julukan yang berbeda-beda dengan warna yang dimiliki manusia namun 
semuanya memiliki makna yang sama bahwa manusia bisa menjadi “Sesuatu” 
dengan “Warna” yang dimilikinya dan menjadi dirinya sendiri sesuai dengan 
“Warnanya”. Mengapa ada aura berwarna biru, hijau, pink dan lain sebagainya? 
Kembali lagi dipenjelasan awal, segala hal yang dialami manusia dalam 
 
SANGUIN 
 
COLERIS 
 
 
PLEGMATIS 
 
 
MELANKOLIS 
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perjalanan kehidupan dan benturan-benturan dalam hidupnya yang menyebabkan 
manusia menjadi berwarna-warni. Aura yang beragam terbentuk karena benturan 
dan pengalaman semasa hidup yang diperoleh manusia melapisi warna dasar yang 
dibawa karekater aslinya dan membentuk warna baru. Warna yang membawa 
keunikan karakter, sifat serta kepribadian masing-masing individu. 
Kedua orang tua adalah dua orang yang menjadi pondasi awal dalam 
proses pembentukan manusia.  Misalnya seorang anak yang dilahirkan dari orang 
tua sanguine dan melankolis. Ayah anak tersebut membawa warna dasar Putih 
dengan sifat dasar sanguine dan ibu si anak membawa warna dasar kuning dengan 
sifat dan karakter dasar melankolis. Ketika anak tersebut diasuh dengan pola asuh 
yang seimbang antara ayah dan ibu dan dengan pembiasaan dan lingkungan yang 
sesuai dengan orang tuanya, bisa jadi anak ini akan menjadi berwarna Nila. Aura 
yang dimunculkan anak tersebut adalah warna nila yakni percampuran antara 
warna putih yang dibawa oleh sang ayah dan warna kuning yang dibawa oleh 
sang ibu. Namun, dalam kondisi tertentu, ketika benturan yang dihadapi oleh anak 
tersebut sangat dahsyat atau si anak tersebut cenderung diasuh oleh salah satu dari 
keduanya atau karena faktor kelekatan dan kedekatan si anak kepada salah satu 
dari kedua orang tuanya, anak tersebut akan cenderung memiliki salah satu warna 
tergantung dengan siapa kelekatan si anak. Bahkan anak ini bisa menjadi benar-
benar berubah warna tidak mengikuti warna dasar dari ayah atau ibunya jika anak 
ini diasuh atau dilekatkan kepada orang lain.  
Warna yang di bawa anak tersebut bisa bisa benar-benar berubah menjadi 
jingga apabila anak ini menghadapi benturan yang dahsyat dan diasuhkan kepada 
orang yang mempunyai warna dasar merah dengan sifat dassar coleris yang 
dimiliki. Anak yang pada dasarnya memiliki warna dasar putih dari ayah dan 
kuning dari ibu didukung dengan benturan kehidupan dan banyak menghadapi 
orang dengan warna dasar merah sebagai pengasuhnya, anak ini akan 
memunculkan aura berwarna jingga. Jika anak ini juga bertemu dan lekat dengan 
orang berwarna hitam, aura dan warna anak tersebut akan berubah menjadi Ungu. 
Inilah munculnya aura dan warna kehidupan pada manusia yang membawa sifat 
dan karakter tertentu.   
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Perubahan yang terjadi pada diri manusia akan memberikan tekanan pada 
salah satu warna yang membawa karakter dasar dan seakan-akan menjadikan 
perubahan warna dan sifat serta karakter manusia. Sebenarnya bukan berubah 
tetapi menjadi dominan disalah satu warna dan membawa kepada kecenderungan 
salah satu sifat dan karakter tertentu. Pembiasaan yang terjadi mengentalkan 
salaah satu warna. Ketika kita menemui anak yang mungkin sangat berbeda jauh 
dengan orang tuanya, jangan langsung “Melabeli” anak tersebut atau bahkan 
membandingkan anak tersebut dengan kedua orang tuanya atau saudaranya. 
“Ibumu dulu penurut kok kamu gak penurut seperti ibumu malah bandel dan nakal 
gak ketulungan”. “ Ayahmu itu begini, kok kamu gak bisa seperti ayahmu” “kamu 
harus belajar yang rajin supaya pandai seperti kakakmu”. Jangan sampai kata-kata 
semacam itu muncul dari mulut kita sebagai orang tua bahkan sebagai pendidik. 
Kita harus bisa memahami dan menganalisis lebih jauh bahwa banyak sekali 
kondisi dan situasi dan membenturkan anak dalam kehidupanya sehingga anak 
tersebut menjadi “Sesuatu” dan memiliki kecenderungan warna, karakter dan sifat 
tertentu. 
Terlepas dari aura dan warna manusia, sifat dan karakter manusia juga 
didasarkan pada pembawaan sifat alam yang berbeda-beda. Manusia membawa 
unsur alam masing-masing, sifat alam yang ada pada diri manusia juga menjadi 
bagian dari terbentuknya warna karakter dan sifat seseorang. Seperti film the 
legend of Aang, sang Avatar Aang dihadapkan pada 4 elemen alam : Air, Angin, 
Api dan Tanah. Aang menghadapi pengendali Air, Pengendali Api dan Pengendali 
tanah yang memiliki sifat dan karakter yang berbeda-beda, dan dalam menguasai 
elemen-elemen tersebut dengan cara yang berbeda pula. Bahkan Aang sendiri 
sebagai pengendali udara juga memiliki sifat dan karakter yang jauh sekali 
berbeda dengan ketiga elemen lainnya. Ke empat elemen tersebut memiliki warna 
yang berbeda pula. Namun ketika bersatu menjadi kekuatan yang maha dahyat 
dan tak seorang pun bisa mengalahkannya. Begitu pula dengan jalannya karakter 
dalam diri kita. Kita memahami semuanya dan mengerti benar dimana posisi dan 
peran kita terhadap karakter dan sifat yang kita miliki, maka karakter tersebut bisa 
menjadi kekuatan terhebat dalam diri kita dan menjadi pendorong terkuat dalam 
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diri kita untuk mencapai tujuan hidup. Yang sering terjadi adalah ketika terjadi 
sesuatu yang salah atau tingkah aku yang kurang menyenangkan karakter dan sifat 
selalu menjadi kambing hitam “memang sifat dan karakternya seperti itu”. 
Padahal jika kita mengerti pola perjalanan dan penembusan dimensi sifat dan 
karakter dalam diri kita, barulah kita menyadari bahwa bukan karakter dan sifat 
yang menyebabkan semua itu, namun individu manusialah yang tak mampu 
menembus dimensi karakter dan sifatnya. Karena kita manusia yang menjadi 
pengendali karakter dan sifat kita masing-masing. 
 
KARAKTER WARNA 
ELEMEN 
ALAM 
ARAH MATA 
ANGIN 
SANGUIN PUTIH ANGIN Timur 
MELANKOLIS KUNING AIR Selatan 
COLERIS MERAH API Barat 
PLEGMATIS HITAM TANAH Utara 
 
Sifat yang muncul berdasarkan karakter aslinya sama dengan unsur alam 
yang disandangnya. Angin yang menjadi elemen dari sanguin menjadikan tepe 
sanguin sulit untuk dipegang, angin tak bisa dipegang namun berhembus 
menembus semua sudut ruang. Begitu pula pembawaan dari sanguin berada dalam 
kelompok dia mampu memberikan hembusan angin dalam kelompok dan 
menjaikan kelompok tersebut hidup. Melankolis yang membawa unsur air, 
menjadikan dia cenderung diam dan akan bergerak jika disentuh. Air juga 
mendinginkan orang-orang disekitrnya karena itu melankolis seslau jadi tempat 
sharing bagi sekitarnya karena mereka merasa dingin ketika berada dekat dengan 
melankolis. Api yang dibawa oleh koleris menjadikannya bersifat egois. Api 
membakar semua hal yang dilewati begitu pula koleris berapi-api dan selalu ingin 
berkuasa menginjak-injak orang-orang dibawahnya. Tanah yang disandang oleh 
plegmatis menjadikan plegmatis juga bersifat seperti tanah yang tenang dan diam 
tanpa melakukan apaun. Jika didorong barulah terjad suatu gerakan. Warna bisa 
menunjukan karakter asli manusia  dan  karakter membawa unsur  alam yang 
menjadikan sifat manusia sesuai dengan unsur alam yang disandangnya sebagai 
karakter dasar manusia. 
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BAB II 
KARAKTER DAN SIFAT DASAR 
 
1. SANGUIN – The Popular – Sang Superstar 
 
Pembawaannya selalu ceria dan cerah 
seakan-akan tak punya masalah sama sekali. 
Bersamanya selali ingin tertawa karena 
candaannya. “Gak ada dia gak rame”. Dialah 
sang superstar Sanguin. 
 
Sanguin tipe Kepribadian Sosial. Orang yang sangat bersemangat dalam 
hidupnya. Tidak ada dalam kamusnya untuk menyerah sebelum keberhasilan 
didapatnya. Meskipun dia harus gagal berulang kali dan jatuh berulang kali dalam 
mencapai tujuannya dia tidak akan berhenti dan menyerah begitu saja. Yang dia 
kenal hanya semua usahanya akan membuahkan “HASIL”. Orang-orang sanguine 
selau ceria, humble, bersahabat dan sangat menikmati hidupnya meskipun dalam 
kehidupannya terlihat begitu banyak masalah.  Hal ini disebabkan dia memiliki 
sifat yang mudah menerima sehingga kesan-kesan dari luar dapat dengan mudah 
masuk ke dalam hatinya. Seorang sanguine cenderung lebih mendasarkan 
perasaannya dari pada pemikirannya saat ia mengambil keputusan. Meskipun dari 
luar orang sanguine terlihat agak sangar dan tidak punya belas kasihan, namun dia 
adalah orang yang sangat mengedepankan perasaan bahkan cenderung tidak 
tegaan apalagi jika orang-orang yang dia sayangi menangis dihadapannya. Tipe 
sanguine punya perasaan yang sangat peka. Namun sering ditutpi dengan tingkah 
lakunya yang semaunya sendiri.   
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Orang sanguine sangat menyukai kesenangan, mereka jarang sekali 
membiarkan hatinya bersedih berlama-lama. Bahkan cenderung pintar sekali 
menyembunyikan perasaannya yang sebenarnya, dia tidak mau dikasihani oleh 
orang lain karena orang sanguine mempunyai taraf harga dirinya sangat tinggi. 
Dia tipe orang yang suka banyak bicara, melalui perkataannya dengan mudah dia 
mampu menularkan perasaan “semangatnya” kepada orang lain dan 
memotivasinya untuk maju dan dengan mudah pula dia mampu untuk seketika 
menurunkan dan menjatuhkan mental dan motivasi seseorang. Gayanya yang 
gaduh, bising dan bersuara keras serta ramah terhadap siapa saja membuatnya 
tampak memiliki kepercayaan diri yang penuh dan lebih dari yang sebenarnya. 
Tipe sanguine tak banyak berfikir jika melakukan sesuatu. Gaya hidupnya 
semaunya sendiri dan paling tidak suka diatur karena itu terkadang orang 
sanguine suka sekali melanggar peraturan yang ada, bukan karena dia tidak taat 
peraturan tapi karena dia sangat menyukai tantangan. Dia memperoleh kepuasan 
jika dia bisa melakukan sesuatu yang tidak bisa dilakukan oleh orang lain. Karena 
tipe sanguine ini adalah “EXTRAORDINARY”. Pembuktian dirinya adalah ketika 
dia bias menjadi “SESUATU YANG TIDAK BIASA” dan membuat gebrakan yang 
membuat orang lain terpukau. Grafik kehidupannya bervariasi naik turun. 
Mereka dengan karakter ini memiliki kemampuan komunikasi yang baik 
serta mengusasai pembicaraan. Sanguis memiliki hasrat untuk bersenang senang 
yang tinggi, mereka menyukai perhatian, kasih sayang, dan dukungan dari orang 
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lain dan menjadi sesuatu yang tidak pernah dipikirkan oleh orang lain.Tipe 
sanguin juga memiliki rasa optimistis yang tinggi, humoris dan mudah bergaul, 
emosi mereka juga seperti Plegmatis yaitu cepat berubah,  
Mereka juga senang mengutarakan lelucon sehingga membuat orang orang 
disekitarnya senang. Negatifnya, orang tipe sanguis umumnya berfikiran pendek, 
sulit berkonsentrasi dan tidak teratur. Mereka dapat stres jika terjebak dalam 
situasi yang mana hidupnya terasa tidak menyenangkan karena orang sanguis 
takut untuk tidak populer. Pengakuan orang lain terhadap dirinya menjadi sangat 
penting karena itu dia sering memunculkan ide-ide kreatif yang tidak terpikirkan 
oleh orang lain dan menjadikannya inovatif dalam bidang yang dia hadapi. 
 “Yang Populer” predikat yang selalu melekat padanya. Mereka yang 
memiliki karakter ini cenderung popular dengan tingkh lakunya dan disenangi 
oleh orang lain. Segala hal yang dilakukan akan sangat membekas bagi orang-
orang disekitarnya. Dia tak terlupakan. Hidupnya sewarna warni pelangi. Mereka 
senang sekali bicara tanpa bisa dihentikan. Gejolak emosinya bergelombang dan 
transparan. Pada suatu saat dia berteriak kegirangan, dan beberapa saat kemudian 
ia bisa jadi menangis tersedu-sedu tapi dia paling anti memperlihatkan 
kesedihannya di hadapan orang lain karena sama saja menurunkan harga dirinya. 
Dia selalu terlihat tegar dengan siapapun dia berhadapan dan dalam kondisi 
apapun. 
Banyak yang mengatakan karakter manusia tipe sanguinis ini sedikit agak 
pelupa, sulit berkonsentrasi, cenderung berpikir `pendek’, dan hidupnya serba tak 
beratur. Jika suatu kali melihat meja kerja seseorang cenderung berantakan bisa 
jadi dia seorang yang punya karakter sanguinis. Karakter ini memiliki sifat dasar 
kurang mampu berdisiplin dengan waktu, sering lupa  janji apalagi dengan 
rencananya sendiri. Menariknya, kalau diminta melakukan sesuatu, ia dengan 
cepat mengiyakannya dan terlihat sepertinya betul-betul hal itu akan ia lakukan. 
Dengan semangat sekali ia buktikan bahwa ia bisa dan akan segera 
melakukannya. Tapi percayalah, beberapa hari kemudian dia tak akan melakukan 
apapun. Sebenarnya karakter sanguin bukan pelupa atau mudah ingkar janji. Tapi 
dia punya prioritas sendiri, punya alasan sendiri mengapa sampai melakukan hal 
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tersebut. Jika dia sudah mengatakan iya untuk melakukan sesuatu, dia punya cara 
sendiri bagaimana melakukannya dan dia bisa memilih waktu yang tepat kapan 
rencana dan hal yang sudah diucapkannya untuk dilakukan karena itu sanguine 
terkesan mudah melupakan apa yang sudah dia iya kan namun sebenarnya 
karakter sanguine sudah berkomitmen penuh dengan semua yang telah 
dikatakannya. 
Tipe sanguine terlihat berpikiran pendek. Tapi dia bisa memprediksi 
kedepan dengan semua keputusannya bahkan ada rencana B, C, D dan seterusnya. 
Hidupnya terlihat serba tak teratur karena dia selalu ingin berbaur dengan semua 
orang dan dengan semua kalangan. Jika dia orang yang kaya sekalipun, 
penampilannya akan biasa saja, untuk bisa berbaur dengan semua kalangan dia 
rela menaruh mobilnya di tempat yang agak jauh dan dia berjalan ke tempat 
teman-temannya berkumpul. Tapi untuk masalah barang-barang pribadi, dia 
pemilih mode terhebat. Semua barang-barangnya branded dengan harga yang 
fantastis tapi dia tak mau memperlihatkannya pada khalayak ramai, dia lebih 
memilih untuk terlihat sederhana dan apa adanya. Kalau tipe sanguine sudah 
membuat keputusan, tak seorang pun bisa menghentikan keputusannya tersebut. 
Jangan sampai membuatnya merasa terinjak harga dirinya karena dia bisa 
melakukan sesuatu diluar nalar manusia kebanyakan. Dia juga bisa melakukan 
sesuatu untuk melihat dan menilai orang dihadapainya seperti apa dan sejauh apa 
pemahaman dan ketulusannya terhadap tipe sanguine. 
 Orang berkepribadian sanguinis makan karena menyenangkan. Tidak 
pernah memikirkan hari ini mau makan apa atau mau masak apa. Jika merasa 
lapar akan mencari makanan apapun yang bisa menyenangkan dia dan perutnya. 
Tak pernah memikirkan gizi atau kandungan isi makanannya, karena dalam 
pikirannnya kalau ada makan dengan menyenangkan maka makanan tersebut 
tidak akan berakibat buruk pada dirinya. Makanan juga berjiwa jika diperoleh dan 
disantap dengan menyenangkan maka makanan tersebut akan masuk dengan 
menyenangkan pula dan akan bermanfaat yang menyenangkan pula dalam tubuh. 
Ketika menjadi orang tua, sanguine suka bersenang-senang dan menjadi 
tontonan. Dalam membawa dan mendidik putra-putrinya dibawa dengan dengan 
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menyenangkan, tidak menjadikan beban yang berat, tidak mengada-ada dalam 
menjadi orang tua, dan tidak bersikap otoriter terhadap putra-putrinya. Putra-
putrinya dibiarkan berkembang bebas sesuai dengan naluri dan bakat alamiahnya 
tidak memaksanya untuk menjadi sesuatu yang diinginkan oleh orang tua tetapi 
lebih kepada mengawasai dan mengarahkan putra-putrinya untuk cerdas dalam 
membawa diri. Tipe sanguin rela berkorban apa saja bagi putra-putrinya, dia rela 
menjadi tontonan bagi putra-putrinya asalkan putra-putrinya bisa bahagia. Dia rela 
menjadi kuda-kudaan bagi putra-putrinya ketka bermain dengan putra-putrinya. 
Meskipun terlihat sibuk dengan pekerjaannya, orang tua sanguine pasti punya 
waktu khusus bagi putra-putrinya untuk bercengkrama dan menghabiskan waktu 
yang menjadikan putra-putri mereka lebih dekat dan lebih nurut dengan orang tua 
sanguine.  
Berdasarkan warna auranya, tipe sanguine memiliki warna putih. Orang 
sanguine tidak mau terjebak dalam satu hal karena dia mau bervariasi tetapi 
mempunyai satu tujuan pasti. Warna putih warna yang netral. Karena itu tipe 
sanguine cenderung netral, jika dihadapkan pada beberapa orang yang bermasalah 
dia tidak punya kecenderungan untuk memihak salah satu. Warna putih Sanguin 
bisa merubah semua warna dan bisa masuk di semua warna tanpa merusak warna 
tersebut tetapi mencerahkan warna tersebut. Karena itu orang sanguine mudah 
untuk bergaul dan berbaur dengan siapa saja tanpa melihat suku, agama, ras 
maupun kedudukan orang lain. Bahkan dalam satu kelompok tanpa adanya tipe 
sanguine, pasti akan di cari karena dalam kelompok tersebut merasa ada yang 
kurang. Tanpa kehadiran tipe sanguine warna dalam kelompok tersebut akan 
pekat dan tidak menemukan kecerahannya. Namun berdasarkan warnanya, tipe 
sanguine mudah ternoda. Dia mudah sekali cemburu. Warna putih ini akan sedikit 
berwarna sesuai dengan warna yang menodai putih tersebut. Namun, cemburunya 
mudah hilang jika diberikan penjelasan yang bisa dia terima warna putihnya yang 
ternodaa dengan mudah menjadi putih bersih kembali.   
Sesuai dengan eleman alamnya Angin, Sanguine mudah bergejolak. 
Karena angin ini akan bergerak jika diusik, jika diberikan getaran. Angin dalam 
kehidupan sehari-hari mampu memberikan hembusan kehiduapn bagi sekitarnya 
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dan menghidupkan warna. Bias cahaya di permukaan air tanpa adanya angin tidak 
akan tidak akan menjadi pelangi. Tanpa adanya angin, bumi akan menjadi planet 
yang hampa udara tanpa ada kehidupan. Kalau didasarkan pada elemenya dan 
sifat/karakternya, orang sanguine seakan-akan tidak konsisten, plin-plan, mudah 
berubah dan cenderung angin-anginan khususnya dalam perasaannya. Namun 
harus lebih dipahami bahwa meskipun orang sanguine terlihat demikian, dia 
adalah orang fleksibel. Seperti sifat angin dia bisa mengisi kekosongan 
dimanapun. Dimanapun tempat pasti ada angin meskipun didalam lubang terkecil 
sekalipun di bumi ini akan ada angin. Ketidakkonsistenannya sebenarnya hanya 
terlihat dipermukaan saja. Dia hanya menyeimbangkan dirinya dengan situasi dan 
kondisi yang dia hadapi saat itu. Namun itulah uniknya orang sanguine, dia bisa 
menyembunyikan perasaannya yang sebenarnya dan merubahnya sesuai dengan 
apa yang dia hadapi saat itu. Dia tidak suka memaksakan kehendaknya sendiri. 
Dengan kata lain dia paling anti mengingkari nurani dan kata hatinya. Dia lebih 
memberikan kesempatan kepada orang lain dan juga menghargai orang lain. 
Meskipun dia adalah si popular namun, tipe sanguine lebih suka berada di balik 
layar bagi keberhasilan orang lain, khususnya orang-orang yang dia sayangi. 
Namun angin ini membutuhkan ruang untuk bergerak, tanpa adanya ruang, angin 
tersebut akan diam, dan diamnya ini akan melebihi diamnya tipe plegmatis. Dia 
tidak akan melakukan apa-apa, hanya duduk diam dan bisa bertahan lama karena 
Dia menjadi hampa udara. Sanguine butuh bahan dan ruang untuk bergerak 
menjadi extraordinary. Dengan adanya bahan dan ruang segalanya mampu dia 
patahkan dan mampu dia raih dengan special. Jika bertemu dengan tipe koleris 
yang membawa unsur api, angin ini akan bergerak panas dan panasnya bisa 
melebihi tipe koleris bahkan mampu untuk mematahkan tipe koleris. Dengan 
adanya tipe koleris ini semangat dari tipe sanguine akan berkobar dan 
memperoleh sesuatu yang tidak biasa. Namun, jika bertemu dengan tipe 
melankolis, dia bisa menjadi angin yang sejuk melebihi sejuknya air melankolis. 
Bertemu dengan tipe plegmatis dia bisa menjadi penghidup bagi plegmatis yang 
mempunyai unsur tanah. 
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Ketika membicarakan Cinta, tipe sanguine menyukai cinta dan menjalani 
cintanya dengan kreatif, dan menyenangkan. Dia orang yang setia. Paling anti 
selingkuh dan sangat tidak menyukai orang suka main belakang. Meskipun 
terlihat tidak mempunyai sisi romantic sedikitpun dan seakan-akan cenderung 
tidak bersungguh-sungguh dengan cintanya, ketika bersama kekasih atau 
pasangannya suka menggoda cewek atau cowok lain, hari ini bilang sangat cinta 
besok bisa berubah bilang dilepas begitu saja, lupa tanggal jadian dan lupa hari 
ulang tahun inilah beberapa cara tipe sanguine mencintai seseorang. Dia tipe yang 
realistis, tidak suka menjanjikan atau memberikan gombalan-gombalan sayang 
kepada kekasih atau pasangannya. Saking realistisnya, terlihat seperti kaku dalam 
menjalani hubungan. Dia bukan tipe parayu. Dia bukan tipe penyuruh atau 
pelarang, bukan pula tipe overprotective terhadap pasangannya. Dia lebih suka 
menjalani kehidupan nyata berdua dengan pasangannya tanpa ada “embel-embel” 
apapun. Perlu diingat ketika orang sanguine sudah mencintai seseorang, dia tidak 
mudah melepaskannya begitu saja. Ketika tipe sanguine berubah dari kata-kata 
awalnya, pasti ada sesuatu hal besar yang terjadi yang menyebabkan dia harus 
mengatakan hal tersebut. Dia akan melakukan apa saja demi kebahagiaan orang 
yang dia sayangi meskipun terkadang cara yang dia gunakan tidak bisa diterima 
oleh orang lain atau oleh pasangannya. Orang sanguine memegang teguh 
pendiriannya bahkan tak tergoyahkan oleh apapun. Dia berusaha melindungi 
orang-orang disekitarnya yang dia sayangi dengan cara apapun juga.  
Orang sanguine memiliki sisi perasaan yang sangat sensitive. Meskipun 
terlihat tegar dan seakan-akan tidak punya masalah dan tidak punya beban hidup, 
namun adakalanya sang superstar membutuhkan ruang untuk mencurahkan 
perasaannya dan untuk diam sejenak. Tipe sanguin mudah sekali menangis namun 
tidak dia perlihatkan dihadapan orang lain. Karena itu untuk urusan cinta dan 
pasangan hidup orang sanguine membutuhkan Sang Melankolis. Dalam hal 
perasaan mereka saling mengisi. Meskipun sanguine memiliki elemen angin yang 
bisa mengisi semua tempat namun dia membutuhkan elemen air dari tipe 
melankolis untuk menghembuskan angin yang tenang dan menenangkan dan 
mencapai satu tujuan pasti. Tipe sanguine membutuhkan Tipe melankolis untuk 
DIMENSI PSIKOLOGIS MANUSIA | 13  
 
mengisi perasaan kosong terdalam yang dimiliki tipe sanguine yang hanya bisa 
dipahami oleh orang melankolis. Mereka saling mengisi dan saling memahami. 
Meskipun orang sanguine memperlihatkan ekspresi yang datar jika diberikan 
sebuah surprise, namun dalam hati kecilnya itulah kebahagiaan yang tak 
tergantikan yang tidak ditampakkan oleh orang sanguine namun dinikmatinya 
perasaan itu sendirian. Hal-hal kecil dan sepele bisa menjadi kebahagiaan yang 
besar dalam hidupnya tapi tidak dia tampakkan diluar. Sang sanguine juga lebih 
memilih untuk mengorbankan dirinya sendiri dari pada meihat orang yang dia 
cintai dan sayangi menderita dan tidak bahagia. 
Dalam urusan pekerjaan, Sanguin memandang kerja sebagai sesuatu yang 
jahat, tetapi bersedia bekerja keras kalau ada imbalan yang menyenangkan. 
Sanguine bukan tipe pekerja yang mau di ikat dengan jam kerja dan deadline 
sesuatu. Jangan sampai “Menyuruh” tipe sanguine untuk melakukan sesuatu 
pekerjaan hal tersebut bisa menjadi big disaster. Tipe sanguin paling anti 
DISURUH. Karena hal tersebut sama saja menyinggung harga dirinya. Dalam 
perusahaan tipe sanguine paling tepat menjadi DIREKTUR atau sebagai 
OWNER. Dia punya banyak ide yang creative dan innovative bagi kemajuan 
perusahaan dan menjadi menjadi pengatur strategi dalam segala hal. Dalam 
kelompok pun, tipe sanguine menjadi pengatur strategi dan pembagi job desk. 
Bahkan dia bisa memprediksi efek positif dan negative dari strategi dan 
rencananya tersebut dan menyiapkan pula alternative serta langkah selanjutnya 
yang harus dilakukan tanpa mengulang kembali semua yang sudah dibahas 
sebelumnya.  
Jangan salah menafsirkan ketika sanguine menganggap pekerjaan rutin 
seperti hukuman baginya, Insting dalam pemetaan job desk serta strategi dari tipe 
sanguine sangat tajam. Ketika tipe sanguine sudah yakin sekali dengan strategi 
dan rencananya dia bisa berhasil dengan cepat dan maju sangat pesat. Namun, dia 
paling tidak bisa kalau disuruh melakukan sesuatu. Karena itu sering kali orang 
sanguine disebut orang yang tidak bisa diandalkan untuk melakukan sesuatu, 
karena sesuatu yang dia lakukan itu tidak sesuai dengan hatinya, tidak sesuai 
dengan keinginannya dan sesuatu itu tidak bisa untuk menjacapi TUJUAN 
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PASTINYA yang sebenanrnya, dia akan serampanagan dalam mengerjakan 
sesuatu bahkan tidak mau mengerjakannya. Tapi, jika sesuatu yang dia kerjakan 
ini sesuai dengan hati dan tujuan pastinya, pekerjaan tersebut dia lakukan dengan 
sungguh-sungguh tanpa mengenal lelah tanpa mengenal siang dan malam tanpa 
memperdulikan resiko hidup atau mati dan meskipun jatuh dan gagal berulang 
kali kalau dia sudah menyakini hal tersebut pasti dia lakukan. Tipe sanguine inilah 
yang akan mencapai puncak kejayaannya melebihi orang-orang yang bekerja 
dikejar waktu dan deadline.  
Tulisan tangan sanguine unik, secara tidak disadarinya, dia menggunakan 
huruf bersambung dengan tipe huruf yang sama mulai awal sampai akhir. Ini 
merupakan perwujudan secara tersirat bahwa orang sanguine mudah bergaul dan 
menjalin hubungan pertemanan dengan siapa saja. Tekanan tulisanpun sama tidak 
terlampau tebal dan tidak terlampau tipis. Dalam tulisan yang banyak, semakin ke 
bawah semakin tulisannya tidak karuan dan kecenderungannya semakin miring ke 
kanan, ini menunjukkan bahwa dia tidak begitu nyaman dengan rutinitas yang 
sama setiap harinya. Ketika menjawab soal dengan menggunakan LJK (lembar 
Jawab Komputer), lingkaran jawaban tipe sanguine akan sangat tebal dan merata 
tiap lingkarannya, ini menunjukkan bahwa dia punya kepercayaan diri yang penuh 
dan tidak ada keraguan dalam mengerjakan sesuatu kalau sesuatu yang dia 
kerjakan sesuai dengan keinginan, nurani dan sesuai dengan apa yang ingin dia 
capai. Karena tidak ada kata MENYERAH dan GAGAL dalam hidupnya. Tipe 
sanguine tidak akan pernah mengulang membaca kembali soal yang sudah 
dikerjakannya. 
Pola pikir dari sanguin, antara otak kanan dan otak kiri seimbang. 
Penggunanan dan pemikiran sanguin antara otak kanan dan kirinya bisa 
diseimbangkan penggunaannya. Tipe sanguin memiliki pemikiran melampui batas 
dan bisa berfikir cepat dengan semua hal yang dihadapinya. Sanguin mampu 
menyelesaikan permasalahan sepertiga hitungan detik tanpa berfikir lama dan 
panjang. Karena itu sanguin memiliki pemikiran yang jenuis yang terkadang tidak 
pernah dipikirkan oleh orang lain. Nurani dan egonya juga seimbang. Sanguin 
bisa sangat berego melebihi koleris ketika yang dihadapinya adalah orang – orang 
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yang berego. Namun juga sebaliknya bisa begitu bernurani dan sangat lembut 
melebihi orang lembut yang sedang dihadapinya. Ego atau nuraninya bisa 
melampui batas pemikirannya sendiri. Dan dalam melakukan segala sesuatu 
sanguin menggunakan nuraninya dan pemikirannya berdasarkan naurani aslinya 
serta mampu menyeimbangkan otak kanan dan otak kirinya untuk berfikir. Ketika 
dalam puncak pemkirannya tipe sanguin mudah menurunkankannya dan 
menetralkan pemikirannya. Keseimbangan otak kanan dan otak kirinya serta 
nuraninya yang melapui batas pikirnya menjadikannya istimewa jika melakukan 
sesuatu yang benar-banr jadi targetnya, cekatan, ulet dan jenuis dalam mencapai 
tujuannya. 
 
2. MELANKOLIS - Si Sempurna – Si Perasa 
 
Matanya sendu. Mudah menangis, Mudah terharu. 
Empati terlalu tinggi, memahami dan merasakan 
perasaan orang lain yang sedang mengalami 
kesulitan dan masalah. Selalu teringat dengan masa 
lalunya dan mudah dirayu. Dialah Sang melanklis. 
  
Melankolis tipe emosional. Emosionalnya bukan karena dia mudah marah 
tapi emosionalnya karena dia sering dipameri oleh sesuatu yang indah, dan dia 
ingin meraihnya tapi tak mampu untuk mencapainya. Namun, dia hebat dalam 
memendam perasaannya. Tipe melankolis merupakan tipe orang yang paling kaya 
rasa. Kalau menemukan teman, saudara, keluarga, pacar atau siapa saja yang 
sensitive, mudah nangis, romantic, hidupnya teratur dan sangat pemikir kalau mau 
melakukan sesuatu, bisa dipastikan bahwa dialah sang melankolis. Dia punya rasa 
seni yang tinggi, punya analisis yang kuat, sensitive, berbakat dan rela berkorban. 
Perasaan sangat berpengaruh dalam kehidupan tipe melankolis. Sering kali segala 
sesuatu yang dia lakukan hanya didasarkan pada perasaannya saja dan sering tidak 
bias berfikir jernih karena perasaannya lebih besar dan mempengaruhi pikirannya. 
Orang Melankolis mengedepankan peraturan yang ada, dia tidak suka melanggar 
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peraturan dan kehidupannya sangat teratur, jika digambarkan dengan grafik 
cenderung datar.  
 
Individu dengan karakter melankolis selalu ingin serba sempurna. Segala 
sesuatunya ingin teratur. Karena itu jangan heran jika melihat orang yang tidak 
bisa tidur dengan tenang karena sprei dan selimutnya belum tertata rapi. 
Kamarnya selalu bersih dan tertata. Jangan pula coba-coba mengubah isi lemari 
yang telah disusun dan ditata-apik sekali, sehingga warnanya, jenisnya, klasifikasi 
pemakaiannya sudah diperhitungkan dengan rapi. Kalau perlu dituliskan satu per 
satu tata letak setiap jenis pakaian tersebut. Melankolis bias tiba-tiba ngambek 
bahkan marah-marah tidak jelas kalau susunannya tiba-tiba jadi berubah. Bahkan 
kalau sedang mengerjakan sesuatu dan barang-barangnya berserakan, bisa 
menjadi sangat marah jika barang-barang yang berserakan tersebut di bersihkan 
dan dirapikan oleh orang lain. Apapun yang sedang digelutinya tidak ingin 
disentuh oleh orang lain. Meankolis akan tersinggung jika privasinya diacak-acak 
orang lain. Melankolis tidak menyukai tantangan bahkan permainan-permainan 
yang memacu adrenalin sering dihindarinya. 
Mereka juga tipe yang introvert lebih memilih menyimpan perasaannya 
sendiri meskipun sangat menyakitkan, dia hanya mau berbagi pada orang-orang 
tertentu yang benar-benar dekat dan dia percaya tetapi apabila dia sedang dalam 
keadaan puncak kebahagiaan atau sukacitanya dia bisa menjadi lebih ekstrovert. 
Saking terbawa dengan perasaannya, dia bisa menangis tersedu-sedu ketika 
melihat film atau sinetron yang menyentuh hatinya. Bahkan kalau dibentak atau 
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dimarahi oleh orang lain pasti hanya bisa tertunduk dan menangis tanpa 
mengeluarkan sepatah katapun. Kehidupannya yang teratur membuat pribadinya 
menjadi perfectionis. Melanklois juga membuat jadwal dengan kegiatan sehari-
harinya. Saking perfectionisnya dia cenderung rendah diri dan sering minder 
karena dia sering merasa “TIDAK SEMPURNA”. Apabila dalam kelompok dia tak 
banyak bicara lebih suka mengamati dan tidak mau menonjol dihadapan yang 
lainnya atau Low Profile. Ketika melakukan kesalahan dalam hidupnya 
melankolis akan menyalahkan dirinya sendiri padahal dia punya daya analisis 
yang hebat dan mampu memperhitungkan bahaya dan halangan dalam setiap hal 
secara akurat. Melankolis juga sangat konsekuen dengan apa yang sudah 
diucapkan dan dibuatnya. Dia juga orang yang sangat menepati janji. 
Tipe melankolis selalu meremehkan dirinya sendiri dan kemampuan yang 
dimilikinya. Padahal dia mampu melakukan lebih dengan apa yang ada 
dihadapannya tapi dia merasa bahwa dirinya tidak mampu. Tak jarang yang dia 
lakukan atau pekerjaan yang sedang digelutinya lebih baik dibandingkan orang 
lain, tapi dia sering merasa bahwa orang lain lebih baik dan lebih beruntung 
darinya istilah kata rumput tetangga lebih indah dan lebih hijau. Dia juga takut 
sekali akan kegagalan, hal ini yang membuatnya tidak bisa berkembang karena 
ketika mau memulai sesuatu yang baru, pikirannya selalu negative dan 
perasaannya diliputi kecemasan akan kegagalan. Segala sesuatu dia lihat dari sisi 
negativenya saja. Dia juga kurang mempunyai motivasi dan idealis. Tipe 
melankolis berbanding terbalik dengan tipe sanguine yang penuh ide dan suka 
akan tantangan. Melankolis jika menghadapi sesuatu yang tidak menyenangkan 
atau tidak sesuai dengan hatinya, dia akan lebih banyak ngomel. 
 “Yang Sempurna”. Karakter individu golongan ini sangat berseberangan 
dengan tipe sanguin. Sifat dasarnya cenderung serba teratur, rapi, terjadwal, 
tersusun sesuai pola. Umumnya manusia dengan tipe karakter ini suka dengan 
fakta-fakta, data-data, angka-angka dan sering sekali memikirkan segalanya 
secara mendalam. Dalam sebuah pertemuan, orang sanguinis selalu saja 
mendominasi pembicaraan, namun tipe melankoli cenderung diam, menganalisa, 
memikirkan, mempertimbangkan, lalu kalau bicara pastilah apa yang ia katakan 
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betul-betul hasil yang ia pikirkan sudah secara mendalam. Dalam sebuah 
kelompok dia cenderung diam saja, tapi diamnya ini menganalisa keadaan sekitar, 
memahami anggota kelompok dan menelaah topik yang sedang dibicarakan. 
Orang dengan sifat melankolis selalu ingin serba sempurna. Segala sesuatu ingin 
teratur.  
Yang perlu digaris bawahi, perasaan yang peka dan kuat yang dimiliki 
melankolis membuatnya menjadi pendendam jika dia disakiti orang lain. Namun, 
dendam itu tak terarah dan hanya mengacaukan perasaan dan pikirannya. Tipe 
melankolis lebih banyak terlihat murung apalagi jika ada yang mengganggu 
suasana hatinya, dia tidak mampu menyimpan perasaan galau dan tidak sukanya. 
Auranya langsung menjadi gelap dan raut wajahnya akan seketika berubah. Dia 
lebih suka menyendiri dan meratapi nasib dan kehidupannya. Dia sering terjebak 
dengan masa lalunya denga sejuta kisah sedih yang menyayat hatinya, hanya bisa 
menanggis meratapi diri, mengapa aku begini????? Kenapa nasibku tak seperti 
dia???? Dia memang punya segalanya sedangkan aku tidak!!!! Mana ada yang 
mau dengan orang seperti aku yang TIDAK SEMPURNA!!! Perasaan-perasaan 
dan pikiran-pikiran seperti inilah yang sering kali membuat tipe melankolis 
mencari jalan pintas untuk keluar dari nasib buruknya. Bahkan tak sedikit pula 
yang sering memikirkan MATI untuk keluar dari masalah.  
Warna kuning membawa karakter melankolis yang menjadi ciri khas 
auranya. Warna yang tidak silau dimata namun tidak dominan. Karena itu tipe 
melankolis tidak suka menjadi pusat perhatian. Dia lebih malu-malu dan sulit 
untuk menunjukkan dirinya yang sebenarnya. Bahkan sulit untuk menemukan 
aktualisasi dirinya. Dia lebih nyaman berada dibalik layar tapi ingin menjadi 
sesuatu. Warna yang teduh karena dia lebih suka memberikan kenyamanan dan 
rasa aman kepada orang-orang disekitarnya meskipun warnanya kalah jika 
dibandingkan dengan warna lain. Warna yang mudah berbaur bahkan cenderung 
hilang jika dimasukkan dengan warna lain dan mencerahkan pencampuran warna, 
karena itu tipe melankolis rela berkorban bahkan sampai rela mengorbankan 
dirinya demi orang lain. Dia lebih memilih menderita tapi dengan penderitaannya 
membuat orang lain bahagia. Dia selalu menjadi pendorong untuk orang lain 
DIMENSI PSIKOLOGIS MANUSIA | 19  
 
supaya orang tersebut bisa maju dan berhasil tapi sering gagal mendorong dirinya 
sendiri untuk maju. Prinsip hidupnya adalah membuat orang lain bahagia 
meskipun dirinya sendiri terluka. 
Detail dalam setiap hal yang dia lakukan juga terbawa ke meja makan. 
Untuk urusan makan, tipe melankolis senang merencanakan menu dan makan 
untuk menikmati hidangan yang benar-benar bermutu. Untuk sarapan, makan 
siang dan makan malam sudah terscedule dengan rapi.  Jika memasak sudah 
dicatat mau belanja apa saja untuk masak nanti bahkan untuk biaya belanja sudah 
termanage dengan detail sampai akhir bulan, jadi tipe melankolis bisa 
memprediksi tiap bulan menghabiskan biaya berapa untuk belanja dapur dan 
rumah, bahkan jika ada biaya diluar perhitungannya, dia bisa memanage ulang 
pembiayaan supaya target biaya perbulan dan perolehannya tidak sampai besar 
pasak dari pada tiang. Dalam urusan makan, tipe melankolis sangat detail 
memperhatikan asupan makanannya. Jika menemukan orang-orang melankolis 
disekitar anda, jangan sampai mengatakan padanya “sekarang kok tambah gemuk 
ya?” atau mengomentari soal penampilannya khususnya fisiknya, mendengar hal 
tersebut sama saja sambaran petir bagi tipe melankolis. Dia akan diet habis-
habisan untuk menurunkan berat badan atau melakukan perawatan tubuh dan fisik 
supaya terlihat SEMPURNA. Karena itu, sering kali tipe melankolis sebelum 
orang lain mengatakan sesuatu tentang fisiknya, dia bisa merendahkan dirinya 
sendiri terlebih dahulu dihadapan orang lain seperti “sekarang aku tambah 
gemuk” “jerawatku banyak sekali” dan sebagainya. 
Tipe melankolis ketika menjadi orang tua, memandangnya sebagai upaya 
membesarkan anaknya sebagai proyek seumur hidup, sebagai amanah dan beban 
yang ditanggungnya seumur hidup dan demikian penuh dedikasinya untuk 
menghasilkan anak-anak yang sempurna. Tipe melankolis akan melakukan apa 
saja demi sang buah hati, menyayangi dengan sepenuh hati dan menuruti semua 
kemauan anaknya, dengan menyekolahkan di sekolah-sekolah favorit dengan 
harapan akan menjadikan anak tersebut menjadi anak yang sukses dikemudian 
hari. Sering kali orang tua melankolis langsung menjadi panic dan melakukan hal 
yang spontan jika menemukan sang buah hatinya keluar dari jalur yang sudah 
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dipersiapkannya. Namun, setelah itu baru dia menyadari kesalahan-kesalahan 
dirinya dan bisa menyalahkan dirinya sumur hidup jika anaknya keluar dari jalur 
yang dia persiapkan. Dalam mendidik putra-putrinya, tipe melankolis 
mencurahkan penuh semua kasih dan sayangnya. Berusaha menjadi orang tua 
yang sempurna bagi putra-putrinya dan mendidik putra-putrinya dengan cara yang 
sempurna supaya putra-putrinya bisa menjadi sukses secara sempurna. 
Air sebagai eleman alam yang disandang oleh melankolis cenderung 
cenderung membuatnya diam dan tenang jika tidak digerakkan. Air sifatnya 
menampung semua warna/ dia akan mengikuti warna dan ruang yang disediakan 
untuk ditempati. Jika banyak yang mengatakan kalau sanguine adalah orang yang 
plin plan, sebenarnya yang plin plan adalah tipe melankolis. Melankolis ini seperti 
bunglon. Karena membawa elemen airnya ini akan merubah warnanya sesuai 
dengan tempat yang dia tempati. Warna ini kan sulit hilang bekasnya. Tipe 
melankolis mudah bingung dan dalam kebingunggannya dia mudah sekali 
berubah haluan bahkan berubah tujuan dari tujuan awalnya. Karena itu dia sulit 
sekali untuk move on. Air sifatnya tenang, jika air digerakkan atau diobok-obok, 
air tersebut akan bergelombang sesuai dengan gerakan yang menggerakkan air 
tersebut karena itu tipe melankolis mudah terombang-ambing perasaannya namun 
gerakan tadi dari sifat lain bisa menjadi dorongan terhebat bagi tipe melankolis. 
Pembawan air ini menjadikan tipe melankolis tak mampu untuk di tekan. Jika ada 
tekanan khususnya tekanan yang menghantam harga diri, pribadi maupuan segala 
sesuatu yang menyangkut dengannya, dia akan lari. Seperti air dalam sebuah 
tempat diberikan beban batu besar di dalamnya, air tersebut akan tumpah dan 
mengalir kemana-mana. Tanpa adanya sifat yang lain, air ini akan diam tanpa ada 
gerakan. Ada sedikit saja yang tidak sesuai akan mengganggu fisik dan 
psikologisnya khususnya di perasaannya. Seperti Sanguin yang mempunyai sifat 
Angin dan mampu mengisi semua tempat, melankolispun demikian, sifat elemen 
air yang dimiliki melankolis mampu mengisi semua tempat. Dia bisa mengisi 
kekosongan hati orang-orang yang ditemuinya. Dia bisa mendinginkan suasana 
yang panas. Bersama coleris dia mampu untuk mendinginkan suasana tegang 
yang dimunculkan koleris. Namun sering juga koleris yang lebih dominan dan 
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menindas rasa dari melankolis. Sifat air mengisi semua tempat namun tempat 
yang terbawah, karena itu tipe melankolis mudah ditindas dan mudah diinjak-
injak oleh orang yang lebih dominan namun keistimewaan dari melankolis adalah 
dia mampu merasakan perasaan terbawah dan terdalam dari orang lain yang tidak 
dimiliki tipe sanguine, si coleris dan tipe plegmatis. Empatynya terhadap orang 
lain sangat luar biasa karena itu dia rela berkorban demi orang lain. Melankolis 
adalah tempat curhat yang tepat paling anti ember bocor. Melankolis memegang 
teguh kepercayaan yang diberikan kepadanya. Namun, tipe melankolis sering 
tidak bisa merasakan perasaan diatasnya, ketika dia sedang dalam puncak 
kebahagiaannya ekspresi yang muncul bisa agak berlebihan bahkan salah tingkah.  
Kau begitu sempurna 
Dimataku kau begitu indah 
Kau membuat diriku akan slalu memujamu 
Disetiap langkahku 
Kukan slalu memikirkan dirimu 
Tak bisa kubayangkan hidupku tanpa cintamu 
Janganlah kau tinggalkan diriku 
Takkan mampu menghadapi semua 
Hanya bersamamu ku akan bisa 
Kau genggam tanganku 
Saat diriku lemah dan terjatuh 
Kau bisikkan kata dan hapus semua sesalku 
 
Sang Perasa ini juga sangat mendalam ketika memaknai cinta, karakter ini 
lebih suka cinta yang romantis dengan lilin, bunga, serta musik untuk 
menyempurnakan suasananya. Dia tipe setia jika sudah menemukan orang yang 
tepat yang dia rasa bisa memahami perasaannya. Tipe melankolis cenderung 
cocok dengan tipe sanguine. Melankolis mampu memahami perasaan terdalam 
dan terabaikan yang dimiliki oleh sanguine. Bersama sanguine, melankolis merasa 
dilindungi dan merasa aman. Bersama sanguine, melankolis mendapatkan 
suntikan motivasi untuk berani maju. Angina dan air akan menjadi seperti embun. 
Melankolis akan merasakan damai dan nyaman sampai ke dasarnya. Meskipun 
jika dilihat sifat keduanya berbanding terbalik, namun sanguine dan melankolis 
saling mengisi kekosongan masing-masing. Berdasarkan warnanya, warna kuning 
yang dimiliki melankolis mencerahkan warna putih dari sanguine, membuat 
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warna putih sanguine bersinar cerah begitu pula melankolis, mencerahkan warna 
kuning untuk bersinar cerah seperti bulan saat purnama.  
Aku tahu ku takkan bisa 
Menjadi yang s'perti engkau minta 
Namun selama nafas berhembus aku kan mencoba 
Tipe melankolis sangat mendewakan cinta. Baginya cinta adalah 
segalanya, dia rela berkorban demi cintanya. Ketika dia sudah mencintai 
seseorang dan dia yakin dengan orang tersebut, tipe melankolis rela untuk 
memberikan apa saja yang dimilikinya bahkan rela untuk menyerahkan dirinya 
kepada orang yang dia cintai. Melankolis orang yang romantic, lebih 
mengutamakan detail yang sering dianggap sepele dalam urusan cinta. Hari, 
tanggal dan jam jadian pasti diingatnya secara detail, ulang tahun pasangannya 
pasti dia ingat, dan dia suka membuat surprise di hari yang bersejarah dan special 
bagi pasangannya. Namun, jika pasangannya melupakan hari bersejarah dan hari 
spesialnya, tipe melankolis bisa sangat bersedih dan menanggis sejadi-jadinya dan 
merasa bahwa pasangannya sudah tidak cinta dan tidak peduli lagi padanya. Tipe 
melankolis menyukai kata-kata indah, bahkan mudah sekali untuk merangkai 
kata-kata menjadi bait puisi. Orang melankolis sangat suka dengan kata-kata yang 
menyenangkan hatinya. Karena itu sering kali tipe melankolis mudah untuk ditipu 
dan dibohongin. Tipe melankolis adalah tipe orang yang sulit untuk melupakan 
masa lalunya dan membuatnya terjebak dengan masa lalunya bersama orang-
orang yang pernah singgah dalam kehidupannya. Dia juga tipe orang yang mudah 
jatuh cinta jika sedikit saja orang tersebut menyentuh hatinya namun sering kali 
jatuh dan terjebak dalam lubang yang sama. Tapi, mudah jatuh cintanya tipe 
melankolis tidak membuatnya menjadi orang yang suka mempermainkan perasaan 
orang lain melainkan dia akan memantapkan cintanya kepada satu orang yang 
benar-benar dia pilih namun tetap masa lalunya mengahntui dirinya. Karena itu 
tipe melankolis membutuhkan sanguine untuk mendampinginya untuk terus maju 
dalam hidup tanpa dibuntuti oleh masa lalu. 
Melankolis senang pekerjaan detil yang menuntut pemikiran serta 
konsentrasi, cenderung memilih pekerjaan yang membutuhkan pengorbanan dan 
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ketekunan. Dia memegang teguh komitmen dari pekerjaannya tersebut. Secara 
mental, tipe melankolis belum mampu membenturkan diri dengan pekerjaan yang 
banyak benturan, Melankolis tidak bisa mengambil resiko atau berspekulasi 
dengan apa yang dia kerjakan. Jika sudah diberikan tugas, pasti akan 
dikerjakannya dengan sungguh-sungguh. Sekali dia memilih sesuatu maka dia 
akan setia mengerjakannya. Mereka lebih suka melakukan sesuatu dengan benar 
dan sempurna, namun seringkali mematahkan semangat orang karena standar 
mereka yang tidak masuk akal, baik bagi dirinya sendiri maupun orang lain. 
Dalam perusahaan, melankolis cocok menjadi MANAGER. Berdasarkan arahan 
dan job desk dari Direktur, melankolis akan memacu dirinya untuk menyelesaikan 
tugas dan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya dengan SEMPURNA. Sifat 
dasarnya cenderung serba teratur, rapi, terjadwal, tersusun sesuai pola. Sifatnya 
tidak menyukai untuk TERLAMBAT. Tipe melankolis cenderung menganalisa, 
memikirkan, mempertimbangkan, lalu kalau bicara pastilah apa yang ia katakan 
betul-betul hasil yang ia pikirkan sudah secara mendalam dan dia tipe orang yang 
tidak suka untuk berdebat. Melankolis adalah tipe orang yang bisa diandalkan. 
Kerapiannya terbawa dalam tulisan tangannya. Meskipun tulisannya tidak 
begitu bagus, namun catatan yang dibuatnya sangat sistematis. Bahkan dalam 
mengetik di computer atau leptop, lebih mengedapkan kerapian. Dia akan 
mengulang membaca dan mengubah disana sini tulisannya sampai ratusan kali 
sampai dirasa tulisannya sempurna. Dalam kondisi tertentu yang mengaharuskan 
tipe melankolis menuliskan sesuatu yang penting seperti lamaran pekerjaan, 
tulisannya akan rata dan rapi, kalau ada tulisan miring sedikit saja pasti akan 
dihapus dan diulang lagi sampai dilihat tulisannya tersebut rapi rata kanan kiri 
atas bawah. Dia juga tidak mau ada coretan sedikitpun dalam tulisannya. Dalam 
satu kali penulisan surat lamaran bisa menghabiskan kertas sampai 10 lembar. 
Ketika menjawab soal dalam LJK (lembar jawab computer) akan memunculkan 
bulatan jawaban yang tidak penuh. Meskipun tebal namun ada beberapa titik 
bagian yang tidak penuh, ini menandakan ada keraguan dalm menjawab soal. 
Dalam menjawab soal pilihan ganda tipe melankolis sering ragu-ragu, bahkan bisa 
mengulang kembali soal yang sama dengan jawaban yang berbeda. Dalam soal 
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essay, tipe melankolis berfikir dulu dan merancang jawabannya baru menuliskan 
jawabannya tersebut di lebar jawab yang disediakan, dan dia sering terjebak 
dalam satu pertanyaan dan mengahbiskan energy dan pikirannya dalam satu 
pertanyaan saja sehingga soal yang lain di kerjakan tidak penuh. 
Pola pikir melankolis berada diperbatasan alam ambang sadar dan alam 
bawah sadarnya. Melankolis berada di ambang batas nurani dan ego. Karena itu 
dia mudah sekali tersentil egonya namun juga mudah terhanyut dalam nuraninya 
sehingga menjadikannya mampu merasakan lebih perasaan sakit orang lain dan 
juga ketika merasa sakit hati akan melebihi sakit yang dirasakan kebanyakan 
orang dan menimbulkan perasaan dendam yang tak ada habisnya. Berada di alam 
perbatasan antara perjalanan pemikiran dan alam bawah sadarnya, menjadikan 
tipe melankolis tipe pemikir dan begitu banyak pertimbangan. Segala sesuatu 
yang dibuatnya dan dihadapinya tidak akan bisa selesai dalam satu kali 
pengerjaan, pasti akan diulang-ulang untk mencapai kesempurnaan yang sesuai 
dengan standarnya. Dan dalam memutuskan suatu permasalahan, melankolis 
begitu banyak pertimbangan sebelum memutuskan sesuatu. Memilih satu baju di 
pusat perbelanjaan dengan begitu banyak pilihan warna dan model, akan menjadi 
waktu yang sanagt panjang bagi melankolis dalam memilih dan 
mempertimbangakan baju mana yang akan dipilih sebelum dibeli. Berada di 
dalam pertimbangan seperti ini juga menjadikan melankolis mudah panik dan 
mengalami kebingungan dan kebimbangan ketika diminta cepat dalam memilih 
dan memtuskan sesuatu. Dibutuhkan pembinaan penuh dan pembelajaran 
langsung kepada karakter melanklois untuk mampu secara cepat menentukan 
pilihan dan memutuskan sesuatu dalam waktu yang cepat. Berbicara dengan orang 
lain, tipe melankolis lebih banyak protes dan berdebat karena pola pikirnya yang 
diperbatasan  dan dipertimbangkan secara lebih. 
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3. COLERIS – Si KUAT – Si PENGATUR 
 
Orangnya mudah marah. Tidak mau disalahkan. Tak 
takut pada apapun. Tak bisa diam. Dan mudah 
melabrak orang lain tanpa dilihat dulu kebenarannya. 
Selalu ingin diatas dan menginjak orang-orang di 
bawahnya. Dialah Sang Koleris. 
 Koleris, tipe kepribadian pemimpin. Mereka kuat, tegas, keras kepala, 
bahkan sombong. Paling anti untuk dikalahkan. Jika mereka sudah menetapkan 
sebuah keputusan, maka itulah yang akan mereka lakukan tak peduli apa kata 
orang, hambatan ataupun kemustahilannya, semua akan diterjangnya. Hujan, 
badai, tsunami, banjir bandang bukan halangan baginya. 
 Mereka dengan karakter ini memiliki kemauan yang sangat keras dalam 
mencapai sesuatu. Jika sudah menentukan target maupun tujuan, pasti akan 
dilakukannnya sampai dia mencapai target dan tujuan tersebut. Dia seorang yang 
berapi-api dan sangat aktif, tidak bisa duduk diam tanpa melakukan apapun. Dia 
juga tipe orang sangat praktis, tidak suka bertelel-tele ataupun berbasa-basi 
dengan orang lain. Segala sesuatu yang dilakukannya bahkan dalam hal berbicara, 
dia langsung to the point nya tanpa memikirkan orang lain. Bahkan dalam 
mengungkapkan ketidak sukaannya terhadap sesuatu maupun terhadap orang lain, 
langsung diungkapkanya tanpa bertele-tele dan tanpa memperdulikan orang yang 
diajaknya berbicara tersebut tersinggung atau tidak. Dia orang yang sangat 
mandiri dan independent, tidak ada dalam kamusnya dia bergantung pada orang 
lain, bahkan dia akan berbuat sesuatu bagi orang lain dan membuat orang tersebut 
berada dalam genggamannya. Dia cenderung berpendirian keras dan bersikap 
tegas dalam mengambil keputusan baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang 
lain, tak peduli orang lain itu setuju atau tidak dengan keputusannya. 
 Sifatnya tak bisa diam dan sangat menyukai aktivitas, berbanding 
terbalik dengan plegmatis yang menunggu dirangsang oleh lingkungan untuk 
melakukan aktivitas, tapi koleris mampu merangsang lingkungannya untuk 
melakukukan sesuatu berdasarkan ide-idenya yang tak pernah mati dan tak pernah 
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berakhir, mengikuti rancangan dan sasaran yang sudah dibuatnya dan sesuai 
dengan ambisinya. Dia tak suka berpangku tangan tanpa melakukan apapun, 
dalam keadaan diampun, otaknya akan terus berputar memikirkan apa yang bisa 
dia lakukan selanjutnya. 
  
 Semangatnya berapi-api dan pantang menyerah sebelum mendapatkan 
apa yang dia inginkan, bahkan dia bisa menghalalkan segala cara untuk dapat 
memperoleh ambisinya. Tekanan seberat apapun tidak bisa membuatnya 
menyerah begitu saja, justru tekanan tersebut mendorongnya untuk terus maju 
dalam mencapai target yang telah dia tetapkan. Dia pun mampu menjadi musang 
berbulu domba dalam meraih apa yang dia inginkan. Tak peduli lawan atau 
kawan, saudara atau bukan, selama bisa menguntungkannya pasti akan dia 
lakukan. 
 Api yang menjadi unsur alamnya, membawa koleris menjadi ambisius. 
Sesuai dengan unsur alamnya, bagian dalam diri koleris yang berkembang paling 
sedikit adalah emosinya. Orang koleris memiliki tempramen yang meledak-ledak, 
sangat sulit untuk menahan dan mengontrol emosi dan perasaannya. Ibarat bensin, 
sedikit saja ada yang menyulut emosi dan perasaannya pasti akan meledak sejadi-
jadinya tanpa mempedulikan orang-orang disekitarnya. Bahkan tanpa mencari 
tahu kebenarannya terlebih dahulu dia akan langsung melabrak habis-habisan 
orang yang menyinggungnya. Tipe koleris tidak mudah bersimpati kepada orang 
lain, jika melihat orang-orang disekitarnya yang merasa sedih dengan suatu 
kejadian yang dialaminya, dengan mudahnya dia meremehkan orang tersebut. 
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Berbanding terbalik dengan tipe melankolis yang mudah terbawa suasana mudah 
tersentuh hatinya dan sangat peka terhadap kebutuhan dan perasaan orang-orang 
disekitarnya, tipe koleris belum mampu merasakan apa yang dirasakan oleh orang 
lain, namun sering kali dia menuntut orang lain untuk memahaminya tanpa ada 
imbal balik dia juga harus mampu memahami orang tersebut. Dia juga bukan tipe 
orang yang dengan mudahnya mengekspresikan perasaannya kepada orang lain, 
tidak peka terhadap perasaan dan kebutuhan sekitarnya, tapi menuntut orang-
orang disekitarnya untuk peka terhadap perasaan dan kebutuhannya sendiri. Dia 
cenderung bersikap dominan, tak mau dikalahkan.  
Aura/warna dasar dari tipe koleris adalah merah. Mengingat warna 
bendera Indonesia adalah merah putih, merah berarti berani. Sama dengan warna 
koleris yang merah, mereka dengan warna/aura merah berani menghadapi segala 
macam yang ada di hadapannya. Tak ada rintangan yang mampu menghalaunya, 
dia berani menghadapi apapun, tak peduli dia benar atau salah, yang mengusiknya 
atau mengusik jalannya dalam mencapai tujuannya, pasti akan diterjang dan 
dilalapnya habis. Bahkan tak canggung-canggung dia akan melabrak siapapun 
entah benar atau salah jika dia merasa terancam kenyamanannya. Warna merah 
ini, warna yang kuat dan mengubah warna yang bercampur dengannya. Tipe 
koleris, biasanya suka mengatur dan memerintah orang, dia tidak mau ada orang 
berdiam diri saja sementara dia sibuk kerja/beraktivitas. orang korelis suka akan 
tantangan, sang suka berpetualang, mereka juga tegas. Tak heran banyak dari 
usahanya yang sukses karena memang sifatnya yang juga pantang menyerah dan 
juga tidak mau mengalah. Sisi negatifnya, mereka orang yang tidak sabaran, 
segalanya harus cepat karena memang sifat keproduktivitasnya yang tinggi. 
Mereka juga mudah sekali marah, suka berprilaku dan berkata kasar, uring-
uringan dan mudah tersinggung. Mereka juga suka akan kontoversi dan 
pertengkaran, bertolak belakang dengan dengan plegmatis yang cinta damai. 
mereka suka memanipulasi orang lain dan memperalat orang lain bagi 
kepentingannya sendiri dan juga kalau salah, paling susah untut meminta maaf 
tapi kalau orang lain yang salah pasti akan habis dimakinya. 
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 Segala sesuatu yang serba cepat juga menjadi ciri khasnya dalam 
urusan makan, tipe koleris senang hidangan cepat saji, tidak mempedulikan kadar 
gizi dan kesehatannya, asalkan cepat prosesnya pasti akan segera disantapnya. 
Tak ada dalam benaknya bahwa makan itu hal yang menyenangkan, asalkan cepat 
penyajiannya pasti akan cepat habisnya. Dalam hal memasak dia sangat cekatan, 
berbelanja dapurpun tak pernah diperhitungkan dan sering kali melebihi jatah 
bulanannya. Dia tak suka diatur, tapi dia suka mengatur orang lain. Bahkan dalam 
makanan pun orang lain harus mengikuti seleranya. Dia suka tindakan serba 
cepat, dan penurunan berat badan, dia mencari cara yang cepat tanpa harus 
bersusah payah untuk diet. Tak peduli apa kata orang tentang penampilannya, 
selama dia nyaman, dia akan bersikap cuek. 
 Orang tua koleris menjadi komandan dalam memimpin keluarganya 
dan dalam situasi apapu. Tipe koleris percaya bahwa kalau saja semua orang 
mengerjakan segalanya menurut cara mereka, kita semua bisa hidup bahagia 
selamanya. Dia punya standar sendiri dalam memperoleh kebahagiaan dalam 
keluarganya. Karena itu, ketika menjadi orang tua, tak jarang dari mereka menjadi 
orang tua yang otoriter, semua harus berjalan sesuai dengan standart mereka tanpa 
ada yang boleh membantah sepatah katapun. Tak mengapa jika mereka menemui 
buah hatinya yang memeiliki sifat dan karakter sanguine atau plegmatis. Tapi jika 
buah  hatinya bertipe melankolis akan menjadi tekanan yang sangat besar dan 
menjadikan putra-putri mereka semakin lemah mentalnya. Jika putra-putrinya 
bertipe sanguine, akan menjadi lebih kreatif mencari cara supaya bisa aman 
dihadapan orang tuanya yang kolreris. Tipe plegmatis, tak akan melawan, akan 
diam saja dan mengikuti begitu saja alur yang sudah dibuatkan oleh orang tuanya 
yang koleris. 
 Tipe pemimpin ini juga mudah sekali jatuh cinta. Mudah suka terhadap 
lawan jenisnya. Tapi kuatnya tidak terbawa dalam perasaan cintanya.  Sangat sulit 
baginya untuk setia. Dalam satu waktu dia bisa menjalin hubungan dengan lebih 
dari dua orang, selama itu bisa menguntungkan dirinya. Tak jarang pula koleris 
mendapat predikat Play Boy atau Play Girl dan lebih parahnya memperoleh 
julukan matrelialistis karena begitu dia merasa hubungan yang dijalaninya stagnan 
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dan tidak lagi menguntungkan dirinya, dengan mudah dia akan mengakhiri 
hubungan tersebut. Berbanding terbalik dengan melankolis yang susah untuk 
Move  On, koleris mudah sekali untuk Move On, detik ini dia putus, detik 
berikutnya dia sudah mendapatkan penggantinya dengan sangat mudah. Tapi, 
kalau sudah bisa menemukan pasangan yang benar-benar pas dan sesuai 
dengannya, dia tak akan mudah melepasnya begitu saja. Keinginannya dalam 
berhubungan adalah dial ah yang berkuasa atas hubungan tersebut tidak peduli 
laki-laki maupun perempuan, selalu ingin berada diatas dan bahkan cenderung 
mengendalikan pasangannya, karena yang menjadi pasangannya harus menurut 
semua kata-kata dan keinginannya. Dalam berumah tangga pun harus mengikuti 
aturannya. Dia lah yang memegang kendali atas semuanya. Jika pasangannya 
tidak bisa memahami hal tersebut, dan tidak bisa mencari celah dan bersabar 
dalam mengahdapi pasangannya yang koleris, hubungan yang terjalin dalam 
pacaran ataupun berumah tangga, tidak akan bisa bertahan lama. Koleris memiliki 
ego yang sangat besar jadi pasangannya harus bisa mengalah dengan menurunkan 
egonya sedikit saja supaya tidak beradu argument setiap hari. 
 Saking kuatnya dia bisa menjadi overprotective terhadap pasangannya. 
Tiap detik, tiap menit, tiap jam harus memberikan kabar padanya sedang ngapain, 
sedang sama siapa, sedang  di mana dan lain sebagainya. Dia bukan tipe yang 
dengan sepenuh hati mempercayai pasangannya, tak jarang pula jika bersama 
pasangannya, dia akan mengoperasi HP dan gadget milik pasangannya untuk 
melihat semua isi sms dan lain sebagainya. Tapi dia akan menjadi sangat marah 
besar jika hal tersebut dilakukan pasangannya padanya. Dalam benaknya, hanya 
dialah yang benar. Meskipun pada akhirnya dia sudah tahu kalau dialah yang 
salah, dia tak akan mau mengakui kesalahannya dan paling susah untuk 
mengucapkan kata “Maaf”. Namun jika dia mendapatkan benturan terhebat 
dimana tipe koleris tak mampu lagi mengatasinya, barulah tipe koleris menucapka 
kata maaf. Koleris bisa juga dengan mudah memaafkan orang lain ketika dia 
mendapatkan imbalan yang dirasa sesuai dengan kata maafnya. Kata maaf adalah 
kata terlangka bagi koleris tapi bisa dengan mudah terucap ketika mendapatkan 
sesuatu. 
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 Gerakannya yang gesit dan tidak bisa berdiam diri menjadikannya gila 
kerja. Memiliki jiwa kepemimpinan yang kuat. Mereka dengan tipe kepribadian 
ini suka sekali mengatur orang, suka tunjuk-tunjuk atau perintah-perintah orang, 
bahkan orang tuanya sekalipun. Ia tak ingin ada penonton dalam aktivitasnya. 
Bahkan tamu pun bisa saja ia suruh melalukan sesuatu untuknya. Karena itu 
dalam urusan pekerjaan dia cocok sekali jika berada di lapangan langsung. Dia 
juga cocok sekali berada dibagian MARKETING, QUALITY CONTROL, 
maupun Koordinator tiap Sesi Bagian karena tipe koleris punya goal oriented 
dalam pekerjaannya, dia tak akan berhenti sebelum semuanya terselesaikan dan 
target tercapai. Dia juga tegas, kuat, cepat dan tangkas dalam mengerjakan 
sesuatu. Tak pernah pandang bulu siapapun juga, jika salah pasti akan kena imbas 
kemarahannya. Baginya tak ada istilah impossible. Semuanya bisa asalkan mau 
berusaha. Akibat sifatnya yang `bossy’  itu, banyak orang koleris kurang 
disenangi teman. Orang-orang berusaha menghindar, menjauh agar tak jadi 
korban karakternya yang suka ngatur dan tak mau kalah itu. Tapi, yang memiliki 
tipe koleris juga harus berhati-hati dengan sifatnya sendiri. Terkadang sedikit suka 
bermain belakang demi keuntungannya sendiri.  
Tantangan adalah kehidupannya, menjadikan sang koleris suka 
petualangan. Mereka merasa, “hanya saya yang bisa menyelesaikan segalanya; 
tanpa saya berantakan semua“. Seorang wanita koleris, bisa jadi mau dan berani 
diajak naik tebing, memanjat pohon, bertarung ataupun memimpin peperangan. 
Kalau ia sudah kobarkan semangat “ya pasti jadi…” maka hampir dapat 
dipastikan apa yang akan ia lakukan akan tercapai seperti yang ia katakan. Ia tak 
mudah menyerah, tak mudah mengalah. Ketika berada diposisi atas dalam 
pekerjaannya, dia tidak mempedulikan semua bawahannya adalah laki-laki. 
Semua harus mengikuti prosedur yang telah dia buat dan mencapai target yang 
telah dia tetapkan. 
Tanpa disadari, terbawa akan sifatnya yang tak mempedulikan sekitar, 
terbawa dalam tulisan tangannya yang terputus-putus. Sering menggunakan huruf 
capital. Jika dilihat lebih dalam lagi, tiap huruf dalam tulisan tangan yang dimiliki 
koleris memiliki tipe dan karakter yang berbeda-beda. Ini menunjukkan bahkwa 
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dia selalu ingin dominan dalam segala kondisi. Dia juga mudah memanipulasi dan 
menuntut orang lain, cenderung memperalat orang lain. Dia ingin terlihat berbada, 
tapi tak bisa menjadi popular seperti sanguine. Berbanding terbalik dengan 
melankolis yang tulisannya tertata rapi, tulisan koleris cenderung agak 
berantakan. Dalam menjawab pertanyaan essay, tipe koleris sangat cepat dalam 
mengisi tiap soal yang disajikan. Hal ini menunjukkan bahwa dia tak cepat 
mengambil keputusan tapi tidak memikirkan secara mendalam keputusan tersebut. 
Dalam menjawab menggunakan LJK (Lembar Jawab Computer) bulatan 
jawabannya akan penuh tapi tipis tidak ada tekanan dalam membulati jawbannya. 
Ini menunjukkan kalau dia seakan-akan benar dengan jawabannya dan terlalu 
cepat dalam mengambil sebuah keputusan dan sering kali tidak dipikirkan ulang 
bahkan tidak memikirkan konsekuensi kedepannya dengan keputusannnya yang 
terlampau cepat tersebut. 
Koleris tipe egosentris. Segala sesuatu harus berada dalam genggamannya 
dan berada dibawah naungannya. Tak menerima krikan maupun masukan dan 
hanya mementingkan keuntungan apa yang akan diperolehnya dengan melakukan 
seuatu. Egonya mengalahkan nuraninya sendiri. Alam bawah sadarnya terpenuhi 
dengan ego yang membara. Sapai pada akhirnya egonya melampui batas pikirnya. 
Pola pikir koleris lebih banyak menggunakan otak kanannya dari pada otak 
kirinya. Dia bukan tipe pemikir seperti melankolis. Kemampuan otak kanannya 
lebih terasah dari pada otak kirinya. Kemampuan otak kanannya ini membuat tipe 
koleris sulit untuk berfikir namun cekatan dan ulet dalam melakukan katifitas 
yang behubungan dengan fisiknya. Bergerak dulu berfikir kemudian. Tak jarang 
tipe kolieris melakukan segala sesuatu tanpa dipikir terlebih dahulu. Ada maslaha 
langsung dilabrak dan dimarahi tanpa melihat dulu akar permasalahannya. Pola 
pikir koleris didominasi oleh egonya sendiri yang menyebabkan hanya ada untung 
rugi yang akan diperoleh. Karena egonya yang melebihi batas pemikirannya 
membuat koleris memaksakan diri untuk melampui batas pemikiran otak 
kanannya untuk dapat melompat dan seakan-akan berfikir menggunakan otak 
kirinya. namun malah semakin memperlihatkan egonya yang memuncak. dalam 
dalam keadaan ini, tipe koleris terpentok sendiri oleh egonya dan butuh waktu 
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lama untuk menurunkan egonya. Tipe koleris berada dalam kelompok merasa 
tidak mau kalah dengan yang lain dan seolah-oleh menjadi sanguine yang lebih 
banyak menggunakan otak kirinya untuk berfikir. Koleris memaksakan diri untuk 
melampui batas pola pikirnya yang menggunakan otak kanan dipaksakan untuk 
melompat menggunakan otak kirinya , namun semakin memperlihatkan egonya 
yang semakin tidak terkendali. Akhirnya memunculkan tingkah laku dan ucapan 
yang tidak mau kalah dengan yang lain. Jika berada disamping sanguine dan 
sanguine sedang berbicara, koleris sering membarengi ucapan dari sanguine dan 
mengeluarkan celotehan yang ingin menunjukkan bahwa koleris seimbang 
pemikirannya dengan sanguine. Jika dalam kelompok tanpa adanya sanguine, 
koleris seakan-akan mendoktrin dan berkata sesuatu yang besar seperti sanguine 
namun ternyata belum pernah menjalaninya. 
 
4. PLEGMATIS - Si DATAR – SI PECINTA DAMAI 
 
Disuruh paling susah. Dicurhati mendengarkan 
dengan baik tapi tak aada solusi. Kerjaannya 
Cuma berdiam diri dan tak melakukan apapun. 
Selalu menghindari tantangan dan keramaian. 
Tapi bisa mendamaikan orang-orang yang sedang 
bertikai. Dialah Sang Plegmatis. 
  Plegmatis, tipe kepribadian datar.  Tipe ini mempunyai sifat alamiah 
pendamai, tidak suka kerusuhan, tidak suka kekerasan, dan tak mau 
memprofokasi orang lain. Mereka ini adalah orang yang mudah diajak bergaul, 
ramah dan menyenangkan. Berbanding terbalik dengan si superstar sanguine, tipe 
plegmatis cenderung agak pendiam, tidak cerewet, hanya berbicara seperlunya 
hanya. Ibarat kata orang jawa “nek gak ditutuk gak muni” maksudnya kalau tidak 
ada yang mendahuluinya untuk berbicara dia akan diam saja tak bersuara. Dia ini 
tipe yang bisa membuat sekelompok orang tertawa terbahak-bahak oleh humor 
keringnya meski dia sendiri datar tidak tertawa.  
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Pembawaannya tenang dan jarang terpengaruh dengan lingkungannya. 
Sangat konsisten dengan ketenangannya. Saking tenangnya, dia tak akan 
melakukan apapun, kecuali ada yang benar-benar mendorongnya dan 
mengarahkannya untuk melakukan sesuatu. Dia tak pernah memunculkan ide 
kreatif untuk melakukan sesuatu. Berbanding terbalik dengan tipe melankolis 
yang mudah panic, mudah binggung dan gelisah, tipe plegmatis tidak pernah 
terlihat gelisah meskipun kehidupannya terlihat kacau dengan banyak masalah 
tapi dia tak menjadikan masalah tersebut sebagai beban yang membuatnya panic 
maupuan gelisah, pembawaannya selalu tenang. 
 Dibalik pribadinya yang dingin dan malu-malu, sesungguhnya dia 
memiliki kemampuan untuk dapat lebih merasakan emosi yang terkandung dalam 
sesuatu ataupun seseorang. Dia mampu memahami perasaan orang lain meskipun 
ekspresi yang dikeluarkan dari raut wajahnya terkesan datar. Karena sifatnya yang 
menyukai perdamaian dan tidak menyukai pertikaian, dia cenderung menarik diri 
dari segala macam keterlibatan dalam bentuk apapun. Hal inilah yang sering kali 
menjadi penghambat untuk menunjukkan kemampuannya secara maksimal dan 
terkesan pasif dan pemalas yang pada akhirnya membuatnya tak mampu untuk 
mengaktualisasikan diri secara optimal dan sering diremehkan oleh orang lain.  
Sang “Pecinta Damai” ini tak suka konflik, karena itu disuruh apa saja dia 
mau lakukan, sekalipun ia sendiri nggak suka. Dia tak akan protes maupun 
mengelak. Dia akan menerima semua keputusan yang diberikan kepadanya 
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meskipun tak sesuai dengan kondisi dirinya. Baginya kedamaian adalah segala-
galanya. Jika timbul masalah atau pertengkaran, dia akan berusaha mencari solusi 
yang damai tanpa timbul pertengkaran. Dia mau merugi sedikit atau rela sakit, 
asalkan masalahnya nggak terus berkepanjangan. Kaum dengan karakter 
phlegmatis ini, biasanya kurang bersemangat, kurang teratur dan tampak serba 
dingin. Cenderung diam, kalem, tapi kalau memecahkan masalah umumnya akan 
sangat menyenangkan. Tipe ini juga tak akan bisa membuat sebuah gebrakan 
seperti sang superstar sanguine. 
Dengan sabar dia mau jadi pendengar yang baik. Tapi tak akan bisa 
memunculkan solusi dari permasalahan.  Kalau disuruh mengambil keputusan 
sendiri, ia akan terus menunda-nunda. Bahkan binggung sendiri, dan akhirnya 
meminta orang lain untuk menentukan keputusan yang bisa dia lakukan. Kalau 
anda lihat tiba-tiba ada sekelompok orang berkerumun mengelilingi satu orang 
yang asyik bicara terus, maka pastilah para pendengar yang berkerumun itu orang-
orang phlegmatis, sedang yang bicara tentu saja sang Sanguinis. Untuk masalah 
curhat, tipe plegmatis ini adalah tipe pendengar setia, tidak akan menyela semua 
perkataan sebelum selesai, tidak akan berkomentar apapun yang menyakitkan 
dengan semua permasalahan yang diceritkan kepadanya. Namun, terkadang 
sedikit serba salah berurusan dengan para phlegmatis ini. Ibarat keledai, “kalau 
didorong ngambek, tapi kalau dibiarin nggak jalan“. Diomeli percuma saja 
karena hanya akan dia dengarkan tanpa merespon apapun. Orang plegmatis orang 
yang simple, nggak mau melibatkan diri dalam konflik bahkan konflik di dirinya 
sendiri alias pengen mudahnya kalau ada yang mudah ngapain dipersulit? kalau 
disuruh mengambil keputusan sering kali ditunda tunda, akhirnya orang lain yang 
mengambil keputusan tersebut. Dia tak akan pernah menggerutu maupun 
menuntut sesuatu. Namun, berhati-hatilah jika meminta tipe plegmatis melakukan 
sesuatu, jika cenderung dengan tekanan memaksa atau bernada meremehkan, 
jangan harap tipe plegmatis ini mau melakukannya, malah akan ditinggalnya pergi 
tanpa mendengarkan perkataan orang lain. 
Pembawaannya yang diam mencerminkan tanah yang menjadi elemen 
alam sang pecinta perdamian, tak ada gertakan di tanah tak akan ada gerakan, 
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mereka juga baik hati, pribadinya tenang rendah hati dan juga penyabar, terlihat 
kalem. Banyak dari tipe Plegmatis mempunyai daya humor yang tinggi, 
menyenangkan untuk diajak gaul. Kalau tipe melankolis cenderung memilih 
sendiri, tipe plegmatis mereka tipe pendegar, jadi kalau misalkan ada orang yang 
berbicara, anda memperhatikan seorang teman asik mendengarkan dialah tipe 
plegmatis. So, mau curhat, pilihlah orang dengan sifat plegmatis, dengan tenang 
dia akan mendengarkan semua keluh kesahmu mulai dari A sampai Z samapi 
kembali lagi ke A. Namun, jika mengajak curhat atau mengajak diskusi tipe 
plegmatis, akan susah untuk menemukan jalan keluranya, karena dia bukan tipe 
pemikir seperti melankolis dan bukan pula tipe yang cepat bisa menemukan dan 
mengambil keputusan seperti koleris. Bisa jadi, pertanyaan yang telah dilontarkan 
bisa kembali dipertanyakan dan meminta orang yang sudah curhat dengannya 
untuk mencari jawabnnya sendiri “terserah kamu” “lha menurutmu gimana”. Jika 
plegmatis dan melankolis bertemu dalam satu sesi diskusi untuk memecahkan 
sebuah permasalahan yang sulit dan membutuhkan sebuah keputusan, akan lama 
sekali atau bahkan tidak akan muncul sama sekali keputusan yang diinginkan, 
karena baik plegmatis maupun melankolis sama-sama bukan tipe yang mampu 
membuat keputusan secara sepat dan tepat. 
Ketenangannya tercermin dalam aura warna dasarnya yang hitam. Warna 
pekat dan mempengaruhi warna lain yang bercampur dengannya menjadi 
kehitaman atau ke abu-abuan atau bahkan berubah warna tapi menjaddikan 
perubahan warna yang gelap. Sesuai dengan warnanya, jika karakter plegmatis 
dihadapkan pada masalah tak akan kunjung mendapatkan jalan keluar dari 
permasalahnnya tersebut. Apalagi jika permasalahan tersebut di bahas dengan tipe 
melankolis semakin tak berujung permasalahan tersebut dan tidak akan segera 
mendapatkan keputusan untuk mendapatkan jalan keluar dari permasalahnnya. 
Hitam adalah warna netral, karena itu tipe plegmatis lebih banyak bersikap netral, 
apalagi jika ada pertentangan diantara kedua belah pihak, dia tak akan memihak 
ke kanan maupun kekiri. Orang plegmatis orang simple, nggak mau melibatkan 
diri dalam konflik bahkan konflik di dirinya sendiri alias pengen mudahnya kalau 
ada yang mudah kenapa dipersulit? Berbanding terbalik dengan melankolis yang 
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sering muncul konflik dan kegalauan dalam dirinya sendiri, tipe plegmatis tidak 
mau membuat konflik dan kegalauan dirinya. Kalau disuruh mengambil 
keputusan sering kali ditunda tunda, ibarat sapi atau kerbau musti dicambukin biar 
jalan, apalagi sifat nggak bersemangat dan malesnya yang nggak ketulungan. 
Selain males, suka menunda nunda dan ambil enaknya ternyata mereka juga kikir, 
sedikit egois dan penakut. Bisa dikatakan saking hematnya atau saking pelitnya, 
dia tak pernah untuk jajan atau shoping keluar. Dalam memegang uang sangat 
kenceng sekali. 
Orangnya yang eassy going juga menjadi pembawaannya dalam urusan 
makan, Sang phlegmatis akan makan setiap kali atau apapun yang mudah 
dijangkaunya. Berbanding terbalik dengan melankolis yang rela berburu kuliner 
untuk mendapatkan makanan dengan rasa berkualitas, tipe plegmatis paling anti 
untuk diajak berburu makanan atau tempat makan yang baru, baginya buat apa 
susah-susah jauh-jauh mencari makanan, toh di depan atau di dekat sini banyak 
sekali makanan, rasanya juga sama saja, toh didalam perut juga akan dicerna 
sama. Orang plegmatis makan yang penting kenyang. Tidak mempedulikan 
estetika dalam makan, maupun kualitas makanan tersebut. Dalam memasak pun 
tak pernah masak aneh-aneh, atau mencoba resep masakan yang baru. Yang ada di 
depannya yang ada di rumah akan dimasak sebisanya. 
Kemurahan hati menjadi salah satu dari ciri khas yang dimiliki plegmatis 
ketika berperan menjadi orang tua, tidak suka menonjolkan diri, rileks, sabar, 
simpatik, dan mudah menerima. Lebih cenderung pasif terhadap putra-putrinya. 
Dia tak akan mampu menjadi diktator seperti tipe koleris dalam membimbing 
putra-putrinya. Hanya berusaha untuk menuruti kemauan putra-putrinya. 
Berbanding terbalik dengan tipe melankolis yang berusaha sekuat tenaga untuk 
menjadikan putra-putrinya sempurna dengan memilihkan sekolah-sekolah favorit 
bahkan sampai pada jenjang pendidikan tertinggi, tipe plegmatis datar dalam 
mengantar putra-putrinya kearah sukses. Bisa sekolah saja sudah sangat 
bersyukur, tidak berbuat aneh-aneh juga sudah bagus, begitu yang selalu ada 
dipikirannya. Bahkan tak ada dalam benak orang tua plegmatis untuk mengantar 
putra-putrinya ke jenjang universitas, dalam pikirannya hanya setelah lulus SMA 
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bisa bekerja dan membantu orang tua. Bahkan jika sampai putra-putrinya 
melakukan kesalahan, orang tua plegmatis tidak akan sakit hati, emosi atau 
marah-marah malah akan terus mendoakan putra-putrinya supaya bisa tersadar 
dan baik kembali. 
Plegmatis memaknai cinta sebagai hal yang biasa. Mereka juga datar 
dalam merasakan cinta, tak ada inisiatif untuk membuat kejutan-kejutan bagi 
pasangannya. Grafik dalam hubungannya cenderug datar, tidak ada seninya, tidak 
pernah ada pertengakaran-pertengakaran kecil maupun diskusi membahas sesuatu 
ketika bersama pasangannya karena dia cenderung menghindari perdebatan. Tidak 
ada kata-kata romantic maunpun kata-kata mesra. Apa saja yang diinginkan oleh 
pasangannya akan dia iyakan tanpa protes. Dia juga tak akan menjadi over 
protective terhadap pasangannya. Ketika dia menyukai seseorang, dia juga paling 
sulit untuk mengungkapkan perasaannya kepada orang yang dia sukai. Dia lebih 
memilih untuk membiarkan perasaannya sampai orang yang dia sukai tahu dengan 
sendirinya akan perasaannya. Paling hanya dengan pujian-pujian yang dia 
lontarkan ketika sedang berbicara dengan orang lain/ dengan orang yang dekat 
dengan orang yang dia sukai. Jika patah hati pun atau jika dia di sakiti oleh 
pasangannya dia akan cuek saja tak menaruhnya dalam-dalam sakit hati dan patah 
hatinya tersebut. Kalau jodoh tak akan kemana. 
Karena sikapnya yang cenderung malas dan tidak bisa untuk mengambil 
sebuah inisiatif, Tipe plegmatis cenderung cocok menjadi pegawai biasa, karena 
sering mencari aman dan sulit untuk berbuat lebih. Jadi punya staf atau pegawai 
phlegmatis, harus rajin memotivasinya sampai ia termotivasi sendiri oleh dirinya. 
Kalau digabung sama sifat diatas, kerjaan yang cocok jadi diplomat saja karena 
lebih menyukai perdamaina dari pada menimbulkan pertikaian ataupun 
perdebatan. Dia tak suka mengatur-atur orang lain. Tapi susah untuk berkembang 
dalam pekerjaannya atau dalam mencapai jabatan pekerjaan tertentu. Karena dia 
sering merasa aman dan nyaman dalam sebuah pekerjaannya dan tidak menyukai 
adanya tantangan dalam pekerjaannya. Sudah bisa mendapatkan gaji dan bisa 
makan sudah cukup. Phlegmati cenderung menunda-nunda pekerjaan yang sulit. 
Tanpa dorongan, mereka seringkali mengabaikan proyek-proyek kerjanya. Karena 
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itu, dia sulit mencapai jabatan tertinggi dalam pekerjaannya atau dalam 
perusahannya. Ketika terjadi benturan sesuatu yang mendasar, dia bisa menjadi 
tekun dalam melakukan pekerjaannya, bahkan ketekunannya mampu melebihi 
ketekunan dari melankolis. Ketekunan ini yang menjadikan dia bisa menjadi ahli 
di salah satu bidang yang dia geluti. Sebagai contoh  seorang plegmatis yang 
berprofesi sebagai pelukis kaligrafi, karena benturan dan dorongan yang kuat dari 
orang terdekatnya yang benar-benar sangat perpengaruh dalam kehidupannya, dia 
bisa menjadi ahli kaligrafi sampai ke manca Negara. Ketika diberikan tugas oleh 
orang yang berpengaruh tersebut, akan segera dilakukan dengan ketekunannya 
bahkan tak akan berhenti sampai lukisan tersebut selesai. Namun, benturan yang 
diperoleh tipe plegmatis juga menjadi titik balik baginya untuk mendapatkan 
kerileksan yang mutlak. 
Kedatarannya dalam segala hal, membawa karakter tulisan tanganya yang 
terputus-putus, menggunakan huruf balok tapi karakter huruf baloknya sama. Hal 
ini menunjukkan bahwa mereka dengan tipe plegmatis tak terikat dengan 
siapapun. Meskipun dia mudah bergaul dengan orang lain, supel, ramah dan 
humoris tapi dia tak punya sahabat dekat. Tiap oramng dianggapnya sama, 
semuanya teman dan tidak ada musuh. Bahkan dalam menjalin hubungan dengan 
pasangannya dia bukan tipe pengatur dan over protective seperti koleris. Tapi dia 
juga tak suka untuk di desak-desak untuk melakukan sesuatu. Dalam mengarjakan 
soal essay, tipe plegmatis sangat lama dalam menjawab tiap soal yang disajikan. 
Bahkan sering terjebak dalam sebuah soal yang dia pikirkan terlalu dalam tapi tak 
kunjung mendapatkan jawaban dari soal-soal tersebut. Dalam mengisi lembar 
jawab LJK (Lembar Jawab Komputer), tipe plegmatis memberikan bulatan tipis 
pada jawaban-jawab di tiap nomernya, tapi jika di lihat lebih dalam lagi bulatan 
tipis tersebut tidak penuh. Hal ini juga menunjukkan bahwa tipe pelgmatis 
cenderung ragu dengan jawabannya dan tidak mau bersusah payah untuk 
memberikan penekanan dalam jawabannya. 
Pola pikir plegmatis tidak kreatif. Belum bisa menggunakan kemapuan 
otak kanan dan kirinya secara seimbang maupaun menggunakan salah satu 
kemampuan otaknya untuk berfikir. Pola pikir plegmatis berada dibawah dan 
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didasar sekali. Lebih banyak diam tanpa memikirkan gebrakan dan 
kekereatifitasan apa yang bisa dibuatnya. Plegmatis menunggu diperintah baru 
bergerak untuk berfikir dan sering kali kemampuan berfikirnya dangkal. 
Plegmatis menunggu digebrak baru melakukan sesuatu. Terlalu dibawahnya pola 
pikir plegmatis membuatnya lebih banyak berdiam diri dan bersantai dengan 
semua kejadian yang ada dihadapannya. Tidak mendahulukan egonya bahkan 
nalurinya pun sulit untuk muncul dan bukan tipe penganalisis seperti melankolis. 
Berbicara dengan orang lain lebih banyak diam dan mengiyakan saja semua yang 
diucapkan oleh orang diajaknya bicara. Tanpa banyak protes dan debat.  
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BAB III 
MUNCULNYA KARAKTER, SIFAT DAN 
KEPRIBADIAN MANUSIA 
Sebenarnya karakter dan sifatt manusia muncul dari mana? Apakah 
memang sudah pembawaan sejak lahir? Atau terbentuk karena benturan denga 
kehidupan dan pengalaman? Ataukah karena faktor genetic? Apakah sifat / 
karekater manusia tidak bisa diubah? Ataukah sulit diubah? Kenapa sifat itu sulit 
berubah? Apakah manusia hanya punya satu karakter/sifat saja? Ataukah punya 
banyak karakter yang akhirnya bisa membuatnya berkpribadian ganda? Kenapa 
sulit sekali mengendalikan sifat sendiri? Dimanakah sifat itu berada? Apa sifat itu 
menjadi nafsu bagi manusia untuk melakukan sesuatu? Pertanyaan-pertanyaan ini 
yang mungkin sering terberit dalam benak kita, namun sering kali pula tak bisa 
menemukan jawabannya dan terjebak dengan sifat/karakter sendiri.  
Terlepas dari paradigma karakter dan kepribadian menurut para ahli, 
Seperti yang sudah dijelaskan di awal bahwa dalam kehidupannya manusia lahir 
ke dunia dengan membawa 4 karakter dasar manusia yaitu : sanguine, melankolis, 
koleris dan plegmatis, dan membawa semua warna dasar aura yaitu : putih, 
kuning, merah dan hitam dalam kadar kualitas dan kuantitas yang benar-benar 
sama dan seimbang. Karena itu manusia lahir di dunia diibaratkan kertas putih 
yang tak bercoretan apapun, karena manusia membawa semua dasar warna dan 
semua dasar sifat, yang pada akhirnya mengembangkan hanya di salah satu sifat 
dan warna/aura individu adalah segala hal yang terjadi padanya mulai dari proses 
pembuahannya, proses kehamilan di dalam rahim ibundanya, proses kelahiran dan 
proses serta benturan-benturan kehidupannya yang terjadi selama rentan 
kehidupan manusia di dunia.  
Ketika digambarkan lebih dalam lagi, ibarat bangun kubus manusia berada 
ditengah-tengahnya. Dia bisa memilih kemana arahnya melangkah. Dia bebas 
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memilih jalannya sendiri dan bebas menetukan tujuannya sendiri. Namun tak 
sedikit manusia yang terjebak pada jalan yang sama yang menjadikan dia terjebak 
pada salah satu karakter dan sifat saja dan seakan-akan terlihat karakter tersebut 
adalah karakter asli dari individu. Lalu kenapa ada aura/warna yang bercampur? 
Berarti sifatnya bercampur juga? Karena banyak benturan dalam kehidupan, 
banyak pengalaman yang di dapat, perubahan cara berfikir dan cara berasa yang 
akan menjadikan warna menjadi bercampur dan bermaca-macam. Sanguine tapi 
kok seperti plegmatis, melankolis tapi kok seperti koleris. Yang benar yang mana 
sifatnya? Bagaimana cara mengetahui orang tersebut punya sifat apa yang 
sebenarnya? 
Manusia bukan makhluk pasif yang dengan mudahnya menerima 
semuanya dengan sendirinya. Dalam menjalani kehidupannya, individu manusia 
bisa memilih Karakter dan sifatnya sendiri. Dia bisa menentukan sendiri ingin 
menjadi sanguine, melankolis, koleris mapun plegmatis sesuai dengan 
keinginannya. Secara tidak langsung kita sering melakukannya tapi kita tidak 
menyadarinya. Sering kita mendengar kata-kata “jadi orang harus fleksibel jangan 
kaku”. Kita kembalikan pertanyaan tersebut, Fleksibel yang bagaimana? Apa kita 
harus mengikuti orang lain barui kita bisa dikatakan fleksibel? Fleksibel yang di 
maksud di sini adalah masalah sifat kita. Setiap manusia unik dengan sifat dan 
karakternya masing-masing, keunikan ini harus bisa kita manfaatkan supaya kita 
bisa lebih memahami diri sendiri dan orang lain. Fleksibel bukan berarti kita harus 
mengikuti orang lain dan menuruti semua keinginannya. Tidak juga flexible  mau 
diinjak-injak seenaknya tapi kita bisa menggunakan karakter dan sifat kita supaya 
bisa mengisi celah kosong yang terdapat dalam sifat orang lain supaya tidak 
terjadi benturan-benturan dan perdebatan hebat. Tak pelak kita bisa mengubah sfat 
kita dalam hitungan sepersekian detik tanpa kita menyadarinya. Sebagai contoh 
kita menghadapi anak kecil/bayi, awalnya yang sifat kita bukan sanguine, bisa 
berubah seketika menjadi sanguine menjadi menyenangkan bahkan mau berbuat 
konyol hanya untuk membuat anak kecil atau bayi tersebut tertawa, contoh lain : 
jika kita menghadapi orang tua yang otoriter seandainya kita mempunyai sifat 
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melankolis, bisa jadi kita seimbang dengan mengeluarkan sifat koleris kita dengan 
membentak-bentak orang tua, menjadi tidak mau diatur dan lain sebagainya. Kita 
tak menyadari bahwa kita bisa menjadi fleksibel tanpa harus berfikir terlebih 
dahulu atau tanpa harus memprogram ulang sifat dan karakter kita. Secara 
alamiah kita bisa menggunakannya, kita bisa berubah seketika mengikuti orang 
atau keadaan yang kita hadapi. Karena memang di saat kita dilahirkan di dunia ini 
bahkan ketika sejak dalam kandungan kita sudah dibekali dengan empat 
sifat/karakter tergantung kita terdoktrin menjadi dominan ke sifat yang mana sejak 
lahir bahkan sejak dalam kandugan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Memahami diri sendiri dan orang lain bukanlah hal yang sulit. Tidak pula 
harus mempunyai indra ke enam dan menjadi indigo baru bisa melakukannya. 
Sudah menjadi keharusan bagi kita untuk bisa memahami sifat kita sendiri dan 
U 
S 
B T Koleris 
Plegmatis 
Sanguin 
Melankolis 
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menggunakan dengan sebaik-baiknya tanpa harus terenjara dalam satu 
sifat/karakter saja. Semua merupakan anugrah terindah yang menjadikan manusia 
sempurna seutuhnya. Karena dengan memahami karakter dan sifat kita sendiri 
kita bisa menggunakan karakter dan sifat kita sesuai dengan porsinya dan kita bisa 
lebih memahami orang lain dengan karakter dan sifatnya sehingga kita bisa lebih 
fleksibel dengan semua orang yang kita hadapi. Karena tiap orang dengan 
karakternya masing-masing akan berbeda pula kita dalam menghadapinya. 
A. KARAKTER DAN SIFAT 
Manusia sejak dalam kandungan sudah membawa karakter masing-
masing. Karakter sudah terbentuk sebelum lahir ketika pertemuan sel telur 
dan sperma membentuk zigot/embrio. Proses infiltrasi atau proses pembuahan 
dan perasaan yang dibawa oleh calon ayah dan calon ibu ketika proses 
infiltrasi menjadi dasar karakter asli yang dibawa oleh sang anak. 
Secara biologis, proses lahirnya manusia terjadi karena adanya 
pertemuan sel sperma dan indung telur yang mengalami proses infertilisasi 
yang menjadi embrio atau zigot. Dan di dalam Rahim seorang wanita embrio 
tersebut berkembang selama Sembilan bulan bahkan lebih menjadi bayi 
mungil yang lahir ke dunia. Inilah proses awal terbentuknya manusia secara 
fisik dan biologis serta menjadi awal terbentuknya karakter dan sifat manusia 
karena sejak awal manusia lahir dengan membawa faktor genetik yang 
dibawa oleh sel sperma dari sang ayah dan sel indung telung telur dari sang 
ibu. Ibarat peribahasa “Buah Jatuh tak jauh dari pohonya” merupakan 
gambaran dari terbentuknya sifat dan karakter manusia yang tak jauh berbeda 
bahkan cenderung mirip dengan orang tuanya. Namun ada yang terlupakan 
bahwa kondisi yang terjadi pada kedua orang tua saat proses pembuahan, 
proses pembiasaan, pola asuh dan cara orang tua menghadapi putra putrinya 
akan membentuk sifat dan karakter tertentu pada anak. Genetik dari orang tua 
di dukung dengan keadaan yang ada saat terjadi proses infertilisasi, pola asuh 
dan pembiasaan yang di lakukan oleh orang tua anak, akan membentuk dan 
mengarahkan gen yang sama seperti gen yang dibawa orang tuanya dan akan 
mengarahkan kepada sifat pada anak yang sama dengan orang tuanya atau 
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bahkan bisa berbanding terbalik dengan sifat dasar bawaan yang dibawa oleh 
orang tuanya.  
Mengingat teori Tabula Rasa oleh John Locke yang menjelaskan 
bahwa manusia lahir seperti kertas putih tanpa coretan apapun yang sering 
disebut dalam keadaan suci dan bersih, dan lingkungan serta pola asuhlah 
yang menyebabkan kertas putih tersebut menjadi begitu banyak tulisan, 
coretan bahkan berwarna sangat indah bagaikan pelangi. Kalau kita kaitkan 
dengan teori warna dan sifat, bahwa pada dasarnya manusia lahir dengan 
warna putih yaitu percampuran dari semua warna dasar yaitu putih, kuning, 
merah dan hitam dalam taraf, kekentalan, kualitas dan kuantitas yang sama 
persis dengan membawa 4 karakter dasar manusia yaitu : sanguine, 
melankolis, coleris dan plegmatis. Kondisi tertentu yang terjadi pada orang 
tua saat proses pembuahan menjadikan pondasi awal mnculnya karakter dan 
warna karakter yang dimiliki masing-masing individu. 
Warna manusia dibawa dan dibentuk sejak dalam kandungan 
membawa karakter masing-masing. Beradasarkan karakter dan warna/ aura 
dari masing-masing individu membawa sifat berdasarkan karakter dan 
warnanya. Karakter asli yang dibwa sejak dalam kandungan tidak bisa 
berubah. Meskipun terlihat tingkah lakunya yang muncul dalam keseharian 
tidak mencerminkan karkter aslinya dikarenakan tingkah aku ini sudah 
termodivikasi oleh stimulus-stimuls dari luar yang membentuk kepribadian 
baru dan tingkah laku baru dan keduanya bena-benar jauh berbeda dengan 
karakter aslinya. 
 
 
 
 
 
Karakter dan warna dasar manusia murni muncul dari dalam diri 
individu tanpa ada campur tangan dari pihak luar maunpun dari lingkungan 
setelah individu tersebut lahir. Perjalanan pskologis manusia yang asli sudah 
Karakter Asli yang 
dibawa sejak dalam 
kandungan 
Sifat Muncul 
berdasarkan 
Karakter Aslinya 
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terbentuk sejak dalam kandungan dengan membawa karakter asli dan warna 
dasar karakternya dan karakter dasar ini tidak bisa untuk dirubah hanya bisa 
dilapisi oleh stimulus-stimulus dari luar dan dari lingkungan kehidupannya 
dan membentuk kepribadian serta tingkah laku baru yang berbeda jauh dari 
karakter aslinya.  
AYAH IBU 
ANAK 
Membawa Genetik 
dan hormone dari 
orang tua 
Membawa warna Dasar  Putih (pecampuran 
Putih, Kuning, merah dan Hitam) 
Membawa 4 sifat dasar manusia (Sanguin, 
melankolis, koleris dan plegmatis) 
Terjadi benturan kehidupan dari lingkungan 
keluarga, sekolah dan masyarakat 
Warna dasar akan mulai berubah sesuai dengan 
benturan kehidupan yang dialami 
Hormon akan berubah 
Aliran darah akan berubah 
Sifat dan Karakter juga  akan berubah 
Sifat ini bukannya berubah tapi sifat aslinya bisa saja tertutup 
oleh sifat lainnya yang dominan karena selalu diasah oleh 
benturan kehidupan. 
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Kapan karakter dan sifat itu mulai terbentuk????? 
 
Dalam segi psikologis, kita belajar banyak bahwa sifat dan karakter 
terbentuk sejak dalam kandungan dan  terolah serta terasah kembali setelah 
dia lahir dan hidup dalam lingkungannya. Bahkan freud dengan teori 
psikoanalisisnya menjelaskan bahwa sifat karakter dan kepribadan mulai 
terbentuk mulai usia nol kelahiran sampai 5 tahun. Di usia tersebut 
merupakan pondasi awal terbentuknya sifat, karakter dan kepribadian yang 
akhirnya terbawa sampai individu tersebut dewasa dan meninggal dunia. 
Berbeda dengan freud, dalam teori behavioristik menjelsakan bahwa karakter, 
sifat dan kepribadian terbentuk karena lingkungannya. Faktor genetik tidak 
mempunyai pengaruh sama sekali dengan pembentukan sfat, karakter dan 
kepribadian sesorang. Lingkunganlah yang mengolah mereka untuk 
mempunyai sifat, karakter dan kepribadian tertentu yang menjadi ciri khas 
individu tersebut. 
Banyak sekali para hali lain yang juga menjelaskan tentang awal mula 
terbentuknya sifat, karakter dan kepribadian manusia. Namun sebenarnya, 
sifat dan krakter manusia awal mula terbentuk tidak hanya sejak dalam 
kandungan. Manusia terbentuk di dalam rahim seorang wanita karena adanya 
pertemuan sperma dan sel telur. Dalam proses infiltrasi pertemuan keduanya 
inilah yang menjadi awal mula pembentukan sifat dan karakter manusia. 
Bagaiman perasaan kedua pasangan ketika melakukan hubungan, keadaan 
kehidupan yang dirasakan saat itu, beban kehidupan yang dirasakan saat itu, 
bahkan sampai pada cara atau gaya yang digunakan ketika berhubungan dan 
mempertemukan sperma dan sel telur inilah yang menjadi awal mula 
terbentuknya sifat dan karakter manusia. Karena itu sebenrnya penurunan 
sifat dan karakter dari genetik orang tua ke anak tidak terjadi. Yang ada 
hanyalah hubungan darah yang tak akan mungkin bisa hilang sampai bertemu 
dengan kematian. 
Setelah perma dan sel telur ini bertemu yang akhirnya membentuk 
zigot atau janin dalam rahim sang ibu, perlakuan yang sang ibu serta semua 
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yang dirasakan oleh calon ibu ini juga menjadi lanjutan pembentukan sifat 
dan karakter manusia selama kurang lebih sembilan bulan dalam kandungan. 
Setelah dalam kandungan terjadilah proses kelahiran. Perlakuan awal setelah 
proses kelahiran inilh yang menjaadi penentu kedua pembentukan awal yang 
paten dalam sifat dan karakter manusia.  
Orang kuno zaman dahulu ketika mendampingi dalam proses 
kelahiran, bayi yang sudah lahir ini diberikan gebrakan-gebrakan di samping 
tubuhnya khususnya di kepala. Ini maksudnya adalah untuk memberikan 
shock pertama sebagai bekalnya untuk menghadapi kehidupan, supaya tidak 
gampang kaget, menguatkan kinerja jantung dan paru-paru dan 
menghidupakan semua sel sarafnya, sel saraf otak supaya kelak bayi tersebu 
menjadi manusia yang cerdas dan cepat tanggap  serta peka dengan sekitar.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gebrakan ini ada aturannya, salah memberikan gebrakan akan 
berakibat fatal akibatnya. Gebrakan yang benar adalah setelah lahir, bayi 
ditidurkan di tempat tidur atau di meja atau dimanapun yang bisa 
dijadikan tempat yang nyaman dan bayi dalam posisi terlentang. Ayah 
atau ibu bayi tersebut bisa memberikan gebrakan dengan cara di gebrak 
menggunakan tangan ayah atau ibu di samping bayi, di gebrak sekuat 
tenaga dengan jarak satu sampai dua kaki di bagian kepala dan kaki bayi, 
sebelah kanan tiga kali seblah kiri tiga kali. Gebrakan di kepala dan kaki 
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byi ini memberikan getarn kuat dalam tubuh bayi dan mempertemukan 
getaran dari kepala dan getaran dari kaki yang bertitik nanti di jantung, 
paru dan hati bayi. Gebrakan yang diberikan oleh ayah atau ibu ini akan 
memberikan ikatan batin dan ikatan emosional yang kuat dengan si bayi 
yang akhirnya nanti bayi ini bertambah usia bisa menjadi lebih dekat 
dengan ayah atau ibunya saja.  
Salah memberikan gebrakan akan berakibat fatal. Gebarakan 
yang hanya di berikan di kepala saja, akan memberikan getaran dan 
penghidupan di syaraf oaknya saja yang akan mennjadikan bayi tersebut 
akan terentak dan terbentuk karakter koleris tanpa ada tembusan di 
hatinya. Dia hanya bisa mengolah pikirannya saja dan menjadi orang 
yang sangat cerdas. Dia cenderung akan bersifat licik, yang dilihat hanya 
di atas, yang dipikirkan hanya bagaimana bisa mencari keuntungan buat 
dirinya sendiri yang akhirnya bisa menjadikan dia mudah sekali ntuk 
melakukan korupsi. Gebrakan di bagian kaki saja akan menjadikan bayi 
tersebut cekatan beraktifitas tapi  agak susah berfikir. Karena sel otaknya 
tidak menerima shock yang sama dengan shock yang diterima dari 
gebrakan di kakinya. Dengan kata lain, anak ini nantinya akan menjadi 
telmi (telat mikirnya) dan bisa saja menjadi keterbelakangan mental. 
Gebrakan yang tepat dan kuat ini akan menjadikan bayi terebut memiliki 
karakter sanguin, kuat dipikirannya, gerakannya,  perasaannya dan 
memiliki mental yang kuat. Keseimbangan akan selalu terjadi dalam 
dirinya dan tidak akan mudah shock dengan apa yang dia temui 
dikehidupaannya. Bayi tanpa memperoleh gebrakan apappun, akhirnya 
menjadikan bayi tersebut memiliki karakter melankolis, sifatnya akan 
cenderung manja, mudah panik dan mudah down mentalnya ketika 
menghadapi permasalahan hidup, dia juga menjadi mudah kaget dan 
terkejut.  
Inilah kenapa pada era sekarang ini dan kedepan jika tidak ada 
perubahan dalam perlakuan awal pada awal kelahiran, karakter yang 
banyak sekali muncul adalah koleris, melankolis dan plegmatis. Namun 
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yang banyak adalah koleris dan plegmatis. Karakter sanguin sudah jarang 
muncul. Dari sekian juta orang, karakter sanguin yang ada hanya nol 
koma sekian persennya, apalagi karakter sanguin yang memahami dan 
mengetahui sanguinnya bisa dihitung dengan jari. 
 
Bagaimana bisa karakter dan sifat orang tua tidak menurun 
kepada anaknya?  
Kita telaah kembali dalam kehidupan kita masing-masing. Setelah 
kita memahami karakter dan sifat asli yang kita miliki apakah sama 
dengan sifat dan karakter sli yang dimiliki orang tua kita???? 
Contoh saja : ayah dengan karakter asli dan sifat dasar koleris dan 
ibu dengan karakter asli dan sifat dasar plegmatis, mempunyai 4 orang 
anak. Anak pertama bisa memiliki karakter  melankolis karena ketika 
proes infiltrasi suasana nyaman dan tenang yang dirasakan oleh sang 
ayah dan ibu. Anak kedua memiliki arakter dan sifat asli plegmatis, 
karena kehidupan yang dirasakan datar tanpa ada goncangan dan 
permasalahan hidup yang dialami. Anak ketiga memilki karakter dan 
sifat dasar sanguin, karena dalam proses infiltrasi ada sebuah gejolak dan 
permasalahan yang dialami dan ketika sang ibu mengetahui bahwa beliau 
sedang mengandung, ada rasa ingin menggugurkan dan mencoba segala 
hal supaya janin tersebut tidak berkembang karena jarak usia antara anak 
kedua dan mulai hamilnya anak ketiga hanya selang beberapa bulan.  
Sang ibu merasa kasihan dengan anak kedua karena harus 
mengehentikan ASI eksklusifnya dan fokus kepada kehamilan anak 
ketiga. Namun janin dalam kandungan bertahan sampai lahir, ketika lahir 
anak ketiga ini membawa karakter dan sifat dasar sanguin karena dia 
sejak dalam kandungan sudah mengalami shock dan gebrakan-gebrakan 
dahsyat. Anak ke empat lahir dengan karakter dan sifat koleris, karena 
dalam proses infiltrasinya, kedua orang tua mulai merasakan tekanan 
ekonomi dalam kehidupannya, yang menjadi pikirannya adalah 
bagaimana mendapatkan hasil yang lebih bik untuk menghidupi keluarga. 
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Dengan oraang tua yang berbeda karakter dan sifat, bersatu dan memiliki 
buah hati. Putra-putri yang lahir ke dunia bisa memiliki sifat dan karakter 
yang jauh berbeda dengan sifat serta karakter dari kedua orang tuanya. 
Karena setelah kelahiranpun, benturan kehidupan dan lingkungan yang 
dihadapi anak-anak tersebut berbeda. 
Tapi yang sering kita lihat adalah tingkah laku anak bisa sama 
dengan orang tuanya, bagaimana bisa??? Bahkan menjadi peribahasa 
buah jatuh tak jauh dari pohonnya.   
Tingkah laku yang muncul pada anak bisa sama dengan orang 
tuanya karena pembiasaan-pembiasaan yang diberikan orang tua kepada 
anaknya. Anak belajar dari modelling dari meniru apa yang sering 
dilakukan oleh orang-orang terdekatnya, khususnya orang tua. Contoh 
saja ; orang tua sering berbicara dengan suara lantang dan nada tinggi. 
Sejak lahir anak mendegar hal tersebut, akhirnya terbawa sesua dengan 
perkebangan usianya, anak ini juga akan berbcara dengan siapapun 
dengan suara lantang dan nada tinggi. Tanpa diasadri, orang tua ini 
menginternalisasi nilai-nilai dalam dirinya kepada sang anak dan anak 
menjadi terbiasa akan hal tersebut yang akhirnya jika dilihat anak akan 
sama dengan ayah atau ibunya.  
Jadi, bisa disimpulkan bahwa genetik dari orang tua tidak 
selamanya di bawa oleh anak. Pembentuk awal karakter dan sifat sudah 
mulai diturunkan orang tua kepada anak berdasarkan perasaan dan 
suasana yang muncul baik dari sang calon ayah maupun calon ibu ketika 
proses infltrasi. Kedua perlakuan dalam kandungan juga menjadi lanjutan 
dalam pembentukan awal karakter dan sifatnya. Point terpenting dalam 
penshohihan bahwa memang itulah karakter dan sifat aslinya adalah 
perlakuan pertama yang diberikan saat awal proses kelahiran. Setelah itu 
lingkungan dan benturan-benturan kehidupanlah yang menjadikan 
individu tersebut memiliki sifat dan karakter tertentu bahkan memiliki 
sifat dan karakter yang bukan aslinya karena terasah oleh lingkungan dan 
benturan-benturan kehidupan yang dia hadapi dan alami. 
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B. KEPRIBADIAN 
Melanjutkan pembahasan dari munculnya karakter manusia, 
kepribadian manusia muncul dikarenakan adanya benturan-benturan, 
stimulus-stimulus dan segala hal yang dia peroleh dari lingkungan sekitarnya. 
Kepribadian manusia menjadi dasar munculnya tingkah laku tertentu pada 
manusia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Karakter muncul dari dalam dan bertempat di alam bawah sadar 
manusia dengan membawa unsur asli yang muncul sebagai sifat manusia. 
Sifat ini adalah cerminan dari karakter dasar manusia. Jika menilik dari dalam 
perkembangan psikologis manusia, karakter sudah terbentuk dari dalam diri 
manusia sejak dalam kandungan sedangkan kepribadian berada di  di alam 
ambang sadar manusia dan terbentuk karena manusia menerima respon dari 
luar dirinya. Kepribadian berbeda jauh dari karakter. Kepribadian bisa 
mencerminkan karakter asli manusia namun bisa juga sebaliknya. 
Kepribadian bisa diolah sedemikian rupa tergantung dari semua stimulus 
KARAKTER 
SIFAT 
KEPRIBADIAN 
PERILAKU 
GERAK SADAR 
ALAM BAWAH 
SADAR 
ALAM AMBANG 
SADAR 
ALAM 
KESADARAN 
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yang diterima manusia. Tingkah laku manusia muncul karena kepribadian 
yang dimiliki. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Stimulus dari luar diserap oleh kerpibadian manusia di alam ambang 
sadarnya dan dipantulkan untuk memunculkan tingkah laku tertentu sesuai 
dengan stimulus yang diterimanya. Pneyerapan-penyerapan tersebut jika tidak 
sesuai dengan karakter aslinya hanya melapisi karakter aslinya dan 
membentuk kepribadian baru yang berbeda jauh dari karakt aslinya. 
Meskipun kepribadian tidak mencerminkan karakter aslinya, dalam 
pembawaan kepribadian dan munculnya tingkah laku tetap membawa dasar 
karakter aslinya.  
Ketika seseoarang berkarakter koleris dengan sifat yang tak mau 
rugi, lingkngan sekitarnya lebih banyak melankolis dan sanguin yang bersifat 
suka memberi. Karakter koleris bisa berubah kepribadian menjadi dermawan 
dan bisa memberikan segala yang dimilikinya namun, dalam 
kedermawanannya masih membawa karakter aslinya sebagai koleris, 
kedermawanannya mengandung banyak makna dan yang utama tipe koleris 
tersebut memikirkan keuntungan apa yang akan diperolehnya dengan 
kedermawanannya terhadap sekitar. 
STIMULUS 
DARI LUAR 
TINGKAH 
LAKU 
AMBANG SADAR 
KEPRIBADIAN 
DISERAP 
DIPANTULKAN 
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Kepribadian merupakan manager yang mengatur munculnya tingkah 
laku diirngi dengan pertimbangan di alam ambang sadarnya untuk merespon 
tingkah laku sesuai dengn stimulus yang diterimanya. Stimulus dari luar baik 
itu benturan kehidupan maupun lingkungan yang ditempatinya sebagai 
pengisi wadah kepribadian dan pengisian tersebut hanya mengarahkan 
sesuatu tanpa merubah aslinya. Ketika stimulus yang diterimanya sama dan 
mendukung munculnya karakter aslinya, maka kepribadian dan tingkah laku 
yang diwujudkan untuk merespon stimulus  dari luar akan sama dengan 
karakter aslinya. Namun ketika stimulus tidak sama dan tidak mendukung 
karakter aslinya muncul maka memunculkan kepribadian dan tingkah laku 
baru yang tidak sama dengan karakter aslinya namun hanya melapisi karakter 
aslinya tanpa bisa merubahnya. Stimulus dari luar yang mendukung 
munculnya karakter asli dan tertembus dalam kepribadan dan tingkah laku 
yang searah dengan karakter aslinya akan menjadikan mental yang kuat. 
Karakter tidak bisa berubah dan tidak bisa diubah. Sedangkan kepribadian 
bisa berubah dan bisa diubah sesuai dengan bentuan kehidupan, pengalaman 
dan stimulus-stimulus lain yang diterima oleh panca indra manusia dan 
diserap oleh kepribadian di alam ambang sadarnya. 
Seseorang dari desa memiliki karakter plegmatis dan bersifat lugu 
pindah ke kota besar dan berhasil mencapai kesuksesan. Dari kota individu 
tersebut pulang ke desa tempat kelahirannya, bertemu dengan sanak saudara 
dan tetangganya berubah drastis, berbicara dengan bahasa Indonesia, agak 
congkak karena merasa berhasil dikota dan berpakaian serba mencolok 
namun tetap dengan wajah dan bentuk wajah yang sama. Perubahan tingkah 
laku dan sikap ini dikarenakan perubahan kepribadian yang terasah di kota 
besar tanpa dipertimbangkan terlebih dahulu. Suatu saat terjadi benturan 
besar, individu tersebut mengalami kebangkrutan dan dililit banyak hutang 
dan menjadikannya tidak mempunyai apa-apa lagi yang dulunya sangat 
dibanggakannya dan kembali ke desa asalnya. Kembali ke desa asalanya juga 
mengembalikan karakter aslinya plegmatis yang bersifat lugu karena 
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kepribadiannya yang berubah ketika di kota, kembali berubah mengikuti 
karakter aslinya karena benturan hebat yang dialaminya. Hal ini dikarenakan 
alam ambang sadarnya tidak bisa mengolah dan tidak bisa 
mempertimbangkan serta menyeimbangkan dengan kejadian-kejadian diluar 
yang menjadi stimulus bagi dirinya. Akhirnya kepribadian hanya 
memantulkan kejadian luarnya saja. 
Fisik menjadi jendela karakter manusia, dari fisik bisa dibaca dan 
dipahami karakter asli yang dimilikinya, sedangkan tingkah laku menjadi 
jendela kepribadian manusia. Dari tingkah laku bisa dibaca dan dipahami 
kepribadian yang dimiliki seeorang. Meskipun kepribadian bisa berubah 
namun karakter tak bisa diubah sesuai dengan fisiknya.  
C.  MUNCULNYA KARAKTER ASLI 
Meskipun manusia memiliki salah satu karakter asli yang dibawanya, 
namun ketiga karakter yang lain tidak hilang begitusaja, hanya saja tidak muncul 
menjadi sifat yang lain. Karena itu ketika kepribadian yang muncul bukan di 
dasarkan pada karakter utama aslinya, seakan-akan kepribadian itu mencerminkan 
karakternya. Ketiga karakter yang beridam diri ini ada kalanya muncul seusai 
dengan stimulus yang diterimanya namun tetap mebawa karakter utama yang 
melekat pada diri individu.  
Sadar atau tidak tidak, keempat sifat ini sering mengadakan diskusi dalam 
menerima kejadian-kejadian dalam hidup. Sering kita diskusi dengan diri kita 
sendiri atau sering mengadakan self talk dalam membahas sesuatu dan sering 
menjadi frustasi sendiri jika tidak menemukan titik terang atau titik temu dari 
pembahasan tersebut. Diri sanguine mengatakan ya lakukan saja, diri melankolis 
mengatakan iya tapi nanti gimana? diri koleris beda lagi mengatakan peduli amat, 
apa keuntungannya bagi saya jika saya mengurusi hal tersebut? diri plegmatis 
mengatakan lain ya sudah mending diam saja. Self talk  ini merupakan 
pendiskusian dalam diri dalam membahas sesuatu. Keempat sifat ini selalu 
bereaksi dalam diri kita. Self Talk ini sering disebut dengan kata hati. Jangan kau 
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abaikan kata hatimu. Karena dari self talk ini akan menemukan sebuah kebenaran 
yang tak bisa diungkapkan tapi jelas tak akan menjerumuskan manusia. 
Lalu kenapa bisa salah satu karakter dan sifat yang muncul?  
Karena kecenderungan kita yang sering menggunakan salah satu karakter 
dan sifat tersebut yang akhirnya mengalahkan ketiga sifat lainnya. Semakin kita 
tekan karakter dan sifat-sifat tersebut, semakin berat pula kita mengendalikannya. 
Dan bahkan akan tak terduga nanti keluarnya ketika sifat itu memberontak karena 
tak pernah diperhatikan dan selalu ditekan. Pembiasaan sejak lahir bahkan mulai 
sejak dalam kandungan menjadikan salah satu sifat terasah dengan baik. 
Seseorang bisa di sebut sanguine, melankolis, koleris maupun plegmatis 
tergantung dari arah mana orang lain memandangnya. Bisa saja yang satu 
mengatakan sanguine yang lainnya mengatakan koleris atau bahkan dikatakan 
campuran.    
Bagaimana kita tahu karakter dasar sesorang itu apa? 
Hmmm….dilihat dari tingkah lakunya seperti koleris yang cekatan, tapi 
pendiamnya seperti pelgmatis, daya pikirnya yang cepat seperti sanguine tapi kok 
perasa seperti melankolis. Nah lho….???? Sebenarnya si Dia ini bersifat apa? 
Sifat dasar dan asli seseorang bisa tertutup dengan tingkah laku yang 
mencerminkan sifat yang lain, ini yang sering kali di sebut dengan sifat campuran 
dengan tingkah laku campuran yang tak sesuai dengan sifat dasar aslinya. 
Meskipun begitu tetap dia punya sifat asli yang tidak bisa dibohongi dan tidak 
bisa ditutupi dengan tingkah laku yang lain. Sifat asli ini akan muncul ketika dia 
menghadapi sebuah kejadian yang tak terduga, sebuah kejadian tak diperdiksinya 
yang accidental yang dia sendiri tak mengira kenapa kejadian tersebut bisa terjadi. 
Contoh kecil: ketika seseorang mengalami kecelakaan dalam berkendara. 
Kecelakaan ini adalah kejadian yang tak terduga yang tak diprediksinya. Seorang 
melankolis akan langsung drop mentalnya ketika mengalami kecelakaan, jika 
melihat atau orang terdekatnya yang mengalami kecelakaan di depannya pasti 
langsung mengatakan “Kamu gak apa-apa?” sesampainya di rumah pasti akan 
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dikabarkan dan diceritakan kepada orang-orang yang ditemuinya. Yang koleris 
cenderung langsung melihat atau mempertanyaan kendaraan yang di pakai saat 
kecelakaan. Dia akan langsung berdiri dan menegarkan diri untuk bangkit 
kembali. Jika yang salah kendaraan di depannya yang menyebabkannya 
mengalami kecelakaan pasti akan langsung dimarahi dan di maki-maki habis-
habisan. Yang sanguine ketika di depannya mengalami kecelakaan khususnya 
orang yang disayanginya mengalami kecelakaan di depannya tanpa bicara panjang 
lebar pasti langsung melakukan sesuatu, jika yang jatuhnya ke kanan dia akan 
menghalangkan kendaraannya ke kanan supaya yang kecelakaan tidak tertabrak 
kendaraan lain, setelah itu pasti akan melakukan sesuatu untuk menenangkan dan 
menolong orang kecelakaan tadi. Tapi jangan harap dia akan melakukan sesuatu 
jika yang mengalami kecelakaan tadi diakibatkan karena kesalahan sendiri seperti 
mengebut atau nikung sembarangan. Si sanguine tak akan melakukan apapun 
untuk menolongnya. Beda lagi dengan si Plegmatis, bukannya drop bukannya 
melakukan sesuatu bukannya langsung bangkit tapi akan diam saja seperti 
kebingungan. Kalau melihat kecelakaan akan dilihat saja, tanpa berkomentar 
apapun tanpa merespon apapun, bahkan samapi di rumah pun tak akan bercerita 
tentang apa yang dilihatnya tadi di jalan. 
Karakter dan sifat asli seseorang tak akan mudah dilihat jika hanya 
menggunakan tes kepribadian atau tes-tes psikologi lainnya. Sifat asli seseorang 
tidak akan bisa hanya diukur dengan tes-tes tertentu. Karena tes-tes tersebut 
meskipun sudah valid dan reliable, dalam pengerjaannya bisa dimanipulasi 
tergantung dari orang yang mengerjakannya. Kejadian accidentallah yang 
akhirnya bisa menunjukkan sifat dan karakter asli sesorang. Karena munculnya 
dalam hitungan sepersekian detik dan tidak mampu memikirkan terlebih dahulu 
apa yang harus dilakukan. Yang muncul asli adalah naaluri alamiahnya yang 
membawa sifat asli nya. Kejadian-kejadian tak terduga seperti contoh kecil di atas 
memperlihatkan bahwa sifat dasar dan asli seseorang tak akan bisa disimpan 
bahkan ditutupi dengan tingkah laku yang tidak menunujukkan sifat dasarnya. 
Dengan mengerti sifat dasar yang dimiliki orang lain, kita bisa lebih 
DIMENSI PSIKOLOGIS MANUSIA | 57  
 
memahaminya, lebih menghargainya. Dalam pertemanan akan menjadi awet, 
dalam menjalin hubungan dengan pasangan dan dalam pernikahan bisa lebih 
saling mengisi dan saling melengkapi, dalam mendidik anak dengan memahami 
sifatnya, orang tua bisa mengarahkan dan mendidik dengan lebih baik khususnya 
dalam mengembangkan bakat dan kemampuan serta menata mental dan 
kesuksesannya sesuai dengan potensi yang dimiliki tanpa harus mengubah sifat 
dasarnya. Karena mengubah sifat dasar seseorang sama saja membunuh karekter 
orang tersebut dan menghilangkan jati dirinya yang asli dan mengingkari 
kodratnya sebagai manusia. Begitu pula dengan diri kita sendiri. Jika kita mau 
menemukan sifat asli kita sendiri, maka kososngkanlah dirimu, kosongkanlah 
semua sifatmu seimbangkanlah maka akan kau temukan siapa dirimu yang 
sebenarnya dan apa sifat aslimu sendiri. Tak perlu mencari kemanapun, akan kau 
temukan jati dirimu yang sebenarnya. 
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BAB IV 
KASTA DALAM KARAKTER 
 
Masih ingatkah kita dengan mata pelajaran sejarah sewaktu kita sekolah 
dahulu, dimana dimasa kerajaan hindu terdapat empat kasta dalam kehidupan 
manusia. Empat kasta tersebut adalah : sudra, kesatria, waisya, dan brahma. 
Empat kasta ini membagi manusia sesuai dengan drajatnya dan sesuai dengan 
status ekonominya. Sudra adalah kasta terendah. Kasta ini adalah bagi penduduk 
yang menjadi petani. Kasta kedua adalah waisya. Kasta ini adalah kasta bagi para 
pedagang yang membawa dagangannya ke berbagai tempat. Kasta ini 
menjalankan roda perekonomian. Kasta ketiga adalah kesatria. Kasta ini bagi para 
kesatria, raja, maupuan ratu. Kasta dimana seseorang mendapatkan kedudukan, 
jabatan dan kekuasaan. Kasta terakhir adalah brahma. Kasta ini diperuntukkan 
bagi para pendeta, para guru dan pemiimpin agama yang bijaksana, bisa dijadikan 
sebagai penengah dan penasehat khususnya dalam hal kehidupan. Kasta tertinggi 
yang suaranya harus didengar dan ditaati. Keempat kasta ini menjadi pembeda 
diantara manusia yang menunjukkan derajat manusia dalam kehidupan.  
Kasta dalam pengertian diatas adalah sebagai tingkatan derajat manusia. 
Ada pula yang mengatakan bahwa kasta ini terbentuk karena kelahiran. Kasta 
menjadi penanda sesorang lahir dari golongan mana seuai dengan kastanya. Dan 
ini tidak bisa berubah. Dengan kata lain seseorang dengan kasta A tidak bisa 
berubah atau naik bahkan turun ke tingkatan kasta B. Dalam karakter dan sifat 
pun mengenal kasta. Sanguin, melankolis, koleris dan plegmatis juga terbagi 
dalam kasta. 
KARAKTER KASTA 
Plegmatis Sudra 
Koleris Waisya 
Melankolis Satria 
Sanguin Brahma 
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Plegmatis termasuk dalam kasta sudra. Individu dengan karakter ini 
cenderung pasif, tidak mampu membuat sebuah gebrakan, dia hanya mengikuti 
dan menjalani apa yang ada dihadapannya, tanpa adanya perintah apaun dia tak 
akan bergerak melakukan apapun. Plegmatis ini masuk dalam kasta sudra, kasta 
para petani. Koleris masuk dalam kasta waisya. Koleris adalah tipe individu yang 
akan melakukan apapun untuk memperoleh keuntungan bagi dirinya sendiri. 
Koleris adalah kasta waisya. Kasta para pedagang yang akan melakukan apapun 
bahkan berpindah-pindah tempat untuk memperoleh untung yang besar untuk 
dirinya sendiri. 
Melankolis termasuk dalam kasta kesatria. Melankolis adalah tipe yang 
tidak hanya memikirkan dirinya sendiri. Dia ingin bisa membuktikan dirinya 
dengan menjadi sesuatu. Kasta Kesatria adalah kasta bagi para kesatria, raja dan 
ratu. Kasta dimana sesorang ingin membuktikn dirinya menjadisesuatu. Terakhir 
adalah sanguin masuk dalam kasta brahmana. Orang dengan tipe sanguin tidak 
perhitungan. Rela membagikan semuanya yang da miliki termasuk pengetahuan, 
pemahaman bahkan sampai misteri yang dia temukan sendiri kepada orang-orang 
disekitarnya. Kasta brahmana adalah sanguin, dimana orang dengan tipe ini akan 
selalu menjadi penengah, dan bisa diminta nasehat bahkan tempat curhat dalam 
segala hal. Individu dengan tipe ini sudah mencapai tigkatan tertinggi. Tingkatan 
manusia yang selalu menjadi poros dan selalu dibalik layar akan kemajuan orang-
orang disekitarnya, dia lah sang guru, sang pendeta dan sang pemimpin agama. 
Sebenarnya kasta ini bukan sebagai penunjuk derajat seseorang yang 
menjadi pembeda antara manusia yang satu dengan manusia lainnya. Yang 
menunjukkan level seseorang dalam pergaulan dan penunjuk status ekonomi 
seseorang. Kasta bukan tingkatan antara individu yang satu dengan yang lain. 
Bukan menunjukkan aku lebih baik dari kamu atau dia. Kasta adalah sebuah 
perjalanan. Perjalanan dalam kehidupan secara psiklogis yang terjadi dalam diri 
manusia. Seperti halnya karakter dan sifat, bahwa dalam diri individu tersimpan 
ke empat karakter dan sifat, dalam hal kasta pun dalam diri individu terdapat 
empat kasta. Tanpa disadari oleh diri masing-masing, tiap perjalanan kehidupan 
yang dilalui manusia mengalami perjalanan keempat kasta dan karakternya. Kasta 
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bukanlah sebagai penunjuk posisi seseorang dengan jabatannya tapi kasta adalah 
perjalanan psikologis manusia. Bahkan ada pula yang menjelaskan bahwa kasta 
adalah warna. Warna di sini maksutnya bukan warna sesuai dengan pekerjaan dan 
jabatannya tapi warna sesuai dengan karakter dan sifatnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PLEGMATIS 
SUDRA 
KOLERIS 
WAISYA 
MELANKOLIS 
SATRIYA 
SANGUIN 
BRAHMA 
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Contoh dalam hal kecil adalah dalam hal pekerjaan. Pekerjaan sebagai 
tukang becak. Dalam satu kali perjalanan dia mengantarkan penumpangnya, 
memperoleh hasil dan hasil tersebut di bawa pulang dan diberikan keluarganya, 
tanpa disadari dia sudah melakukan sebuah kasta ke empat kasta terlampaui dalam 
satu waktu dan keempat karakter serta sifat dijalankannya dalam satu kali 
aktivitas.  
KARAKTER KASTA PERJALANAN 
Plegmatis Sudra Awal mula perjalanan 
Koleris Waisya Penghitungan 
Melankolis  Satria Hasil Yang Diperoleh 
Sanguin Brahma Pembagian Hasil 
 
Tukang becak mengayuh becaknya tanpa mengenal lelah demi 
menghidupi keluarganya, dia sudah melakukan awal mula perjalanan kehidupan 
dengan melakukan aktivitas mengayuh becak. Tanpa disadari, dia sudah 
mengolah sifat plegmatisnya dan menempati kastanya sebagai seorang sudra. 
Dalam kesehariannya, dia berfikir bagaimana bisa mendapatkan penumpang yang 
banyak hari ini, dengan berpindah-pindah tempat mangkalnya dari satu 
perempatan ke perempatan lain, dari depan satu sekolah ke seklah yang lain yang 
dipikirkan adalah bagaimana mendapatkan penumpang yang banyak dan hail yang 
banyak.  
Tanpa disadarinya , dia sudah melakukan penghitugan untuk memperoleh 
keuntungan yang banyak bagi dirinya, dia sudah mengolah sifat kolerisnya dan 
menempati kastanya sebagai seorang waisya. Setelah mengantarkan penumpang, 
tukang becak tersebut memperoleh hasil, contoh jauh 50ribu dekat 10 ribu. Tanpa 
disadarinya dia sudah mengolah sifat melankolisnya dan menempati kastanya 
sebagai seorang satria yang selalu memperoleh hasil. Terakhir, hasil yang 
diperoleh tukang becak tadi di bawa plang dan dibagikan kepada anggota 
keluarnya untuk makan, biaya sekolah anak dll. Tanpa di sadarinya dia sudah 
mengolah karakter sanguinnnya dan menempati kasta brahma, kasta tertinggi 
dimana seseorang bisa membagikan kepada yang lain segala hal yang dia peroleh. 
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Inilah sudah jelas bahwa dalam satu kali aktivitas manusia mereka menjalankan 
empat karakter  sekaligus dan menempati empat kasta sekaligus tanpa terkecuali. 
Namun perjalanan di atas baru contoh kecil saja. 
 
Bisakah kasta dan karakter tersebut perjalanannya melompat? 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berjalannya karakter dalam kehidupan searah jarum jam, maka kedamaian 
perasaan akan diarasakan meskipun bertemu dengan orang yang pertama kali 
ditemui. Sanguin jika bertemu dengan orang plegmatis karena arahnya melawan 
arah perputaran jarum jamm ada perasaan sebel dan jengkel meskipun si 
plegmatisnya ini tidak melakukan apa-apa terhadap si sanguine. Namun ketika 
sanguine bertemu dengan melankolis ada perasaan tenang meskipun si melankolis 
ini baru pertama kali dia temui. Ini juga bersangkutan dengan unsur alamnya, 
sanguine membawa unsur angina bertemu dengan melankolis yang membawa 
unsur air, sanguine akan merasa sejuk. Angin ini akan membawa unsur air dari 
melankolis dan menjadi embun yang sejuk. Berbeda ketika si melankolis bertemu 
dengan koleris, tiba-tiba muncul perasaan jengkel dan tidak mau untuk 
meneruskan atau melanjutkan berbicara, bahkan untuk berkenalanpun muncul 
perasaan enggan dari si melankolis. melankolis membawa unsur air bertemu 
degan koleris membawa unsur api, air akan mendidih ketika bertemu dengan api. 
Namun berbeda pula dengan yang dirasakan si coleris, ada perasaan besar dan 
merasa bahwa si melankolis bisa dia kuasai. Karena berdasarkan warnannya juga, 
 
SANGUIN 
 
COLERIS 
 
 
PLEGMATIS 
 
 
MELANKOLIS 
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si koleris merusak warna dengan warna merah pekatnya. Namun, ketika si koleris 
bertemu dengan sanguine, secara tak sadar dia akan mengikuti dan ada perasaan 
tunduk bahkan tak mampu mengalahkan si sanguine. Perasaan ini terbawa karena 
seuai dengan unsur alamnya sikoleris membawa unsur api. Api tanpa adanya 
angina akan diam. Bahkan angina ini akan membawa lajunya nyala si api. Dan 
berdasarkan warna koleris yang membawa merah pekat warnanya akan memudah 
jika bertemu dengan si sanguine yang membawa warna putih. Karena itu secara 
tidak langsung si koleris akan langsung diam ketika bertemu dengan si sanguine. 
Bisa. Sebagian manusia hidupnya datar, sebagian yang lainnya hidupnya 
penuh dengan gejolak. Contoh di atas adalah perjalanan datar yang dilakukan 
manusia dalam taraf yang kecil. Manusia yang hidupnya penuh dengan gejolak 
dan berwarna-warni dikarenakan dalam perjalanan kehidupannya, proses yang 
terjadi adalah ndividu tersebut melangkahi salah satu karakter yang akhirnya 
membentuk kumparan-kumparan kehidupan. Kumparan inilah yang menjadikan 
dinamika dalam kehidupan individu.  
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Contoh seorang individu yang ingin mendapatkan pekerjaan baru atau 
membuat usaha baru. Dalam membuat usaha baru individu tersebut sudah 
menjalankan segala hal yang dia bisa, mulai mempromosikan produknya lewat 
online, door to door sampai pada memberikan diskon termurah, usaha yang 
dilakukan ni yang menalankan adalah pelgmatisnya, awal mula perjlanan 
usahanya dan menduduki kasta sudra. Dalam menjalankan uasahanya ini yang 
dipikirkan adalah bagaimana mendapatkan hasil minimal balik modal produksi. 
Karakter yang jalan adalah melankolis dan menempati kedudukan kasta sebagai 
kesatria. Setelah memperoleh hasil baru dia memikirkan bagaiman bisa 
mendapatkan untung yang banyak. Dia berfikir untuk membuka cabang atau 
outlet-outlet baru atau menaikkan harganya sampa 100% dan sebagainya. 
Karakter yang dijalankannya adalah koleris dan menempati kedudukan kasta 
sebagai seorang waisya. Setelah mendapatkan ntng yang banyak barulah hasil 
keuntungan tadi dibagikan kepada anak yatim atau kepada keluarganya. 
Pembagian hasil ini adalah pengolahan karakter sanguin dan menempati 
kedudukan kasta brahmana. Perputaran ini membentuk kumparan-kumparan 
seperti peer. Dan kumparan-kumparan inilah yang menjadi dinamika psikologis 
seseorang yang akhirnya menjadikan kehidupan sesorang lebih berwarna dan 
bervariasi. 
Datar dan tidaknya perjalanan kehidupan dan perputaran psikologis dalam 
kehidupan manusia disebabkan oleh benturan kehidupan yang dialami dan sejauh 
mana pengisian alam bawah sadarnya. Karena perjalanan inilah yang akhirnya 
bisa dikatakan bahwa negara tertentu memiliki penduduk dengan karakter tertentu 
sebagai pencirinya.  
Kasta dalam pembagian posisi dan kedudukan manusia hanya ada dua. 
Kasta baik dan kasta buruk. Dikatakan kasta baik jika dalam perjalanannya mulai 
dari pelgmatis, koleris dan melankolis dengan cara yang benar dan tidak 
merugikan orang lain. Sebaliknya kasta buruk jika ketiga sifat tadi berjalan 
dengan cara yang salah dan merugikan orang lain. Contoh saja, sama-sama ingin 
menjadi brahma dalam  pekerjaan, individu tersebut bisa membagikan hasil 
kerjanya atau upah yang diterima kepada keluarganya. Namun yang satu dengan 
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cara yang benar, yaitu dengan cara membuka usaha resto. Bagaiman dia 
mengusahakan pekerjaannya sampai dengan mendapa hasil dijalankan dengan 
cara yang benar dan tidak merugikan orang lain. Baru bisa dikatakan dia 
menempati kasta baik.  
Jika kasta buruk/jahat, contoh saja sama-sama ingin menjadi brahma untuk 
bisa membagikan hasil kerjanya kepada keluarnya. Namun, dalam pelaksanaan 
perlanan ketiganya yaitu plegmatis, koleris dan sanguin, dijalankan dengan cara 
mencuri atau membegal sepeda motor orang lain. Pelgmatisnya menjalankan 
pekerjaan dengan cara mengintai mangsanya tanpa mengenal lelah, kolerisnya 
mengolah ide untuk dibegal dimana tanpa ada yang tahu dan bisa mengambil 
langsung motor korbannya. Setelah motor di dapat dia memikirkan kembali 
dengan memperhitungkan hasil yang diperoleh dengan menjualnya kepada 
penadah.setelah dijual kepada penadah, etelah dijual kepada penadah, 
melankolisnya yang jalan dengan mendaatkan hasil berupa uang. Uangnya tadi 
dijalankan oleh sanguin dengan membagikan hasinya kepada keluarga sebagai 
nafkah hidupnya. Perjalanan pelgmatis, koleris dan melnkolis ini pada posisi dan 
kedudukan ang salah dan akhirnyamerugikan orang lain. Inilah yang dikatakan 
bahwa manusia masuk dalam kasta buruk/tidak baik. 
Karakter manusia dan didasarkan kastanya ini tidak bisa diubah tapi naik 
atau turun kasta tergantung dengan siapa dan sikonnya. Perjalanan karakter ini 
sangat unik dan complicated. Karakter dan kasta membetuk kumparan-kumparan 
yang menjadi dinamika dalam kehidupan dan memberikan kenyamanan dalam 
psikologisnya. Karena itu menjadi dinamika psikologis yang menjadikan 
seseorang bisa berkembang mencapai kemajuan. 
Namun, dalam perjalanan menjadi sanguin, tetap individu tersebut 
membawa sifat dasar aslinya. Sama-sama sudah sampai pada kasta brahmana, dan 
mencapai pada karakter sanguin, sama-sama menjadi seorang pembagi dari hasil 
yang diperoleh dari usaha dan perhitungannya, namun proses membaginya tetap 
membawa karakter aslinya. Karakter asli sanguin, dalam proses sanguinnya dalam 
proses pembagiannya dengan karakter asli sanguinnya dia membagi hasil yang 
diperoleh semuanya tanpa memikirkan untung rugi yang didapatnya, sepenuhnya 
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tidak hanya sebagian. Tapi yang berkarakter melankolis dalam membagi hasilnya 
masih ada rasa eman-eman, jadi terkadang yang dibaginya hanay sebagian saja. 
Yang berkarakter koleris, dalam membagi hasilnya memikirkan apa untung yang 
akan diperoleh dari pembagiannya tersebut, dan yang berkarakter plegmatis, 
membaginya karena orang lain sering menggunakan kata “ saya disuruh membagi 
ini kepadamu”. 
Empat kasta dalam psikologis. Karakter tidak bisa diubah namun naik 
kasta. Karena karakter, sifat masuk dalam kasta sebagai perjalanan psikologis 
dalam kehidupan manusia. Karakter naik kasta, sifat pun berubah, warna dasara 
menjadi ikur berubah yang akhirnya terealisasi dalam tingkah lakunya yang juga 
ikut berubah. Dalam proses karakter yang mengalami kenaikan dalam kastanya di 
sinlah manusia mengalami masa peralihan. Terjadi peperangan dalam dirinya 
dengan karakter dasar aslinya. Dalam masa peralihan ini manusia mengalam 
dilema tersbesar dalam hidupnya, mengalami masa yang sulit karena terjadi 
peperangan terhebat dalam dirinya. Dilema dan peperangan dalam diri ini yang 
menyebabkan manusia mengalami kegalauan dan kegelisahan. Tinggal dirinya 
sendiri yang harus berani mengambil keputusan berani untuk naik kasta dan naik 
dalam karakternya, atau stagnan dan berhenti hanya berputar di kasta dan karakter 
dasarnya itu-itu saja. Disinilah manusia sebenarnya mengalami peperangan 
dengan nafsunya sendiri. Nafsu yang disebut-sebut sebenarnya adalah karakter 
dan sifatnya sendiri. Bisa tidak mnusia ini mengendalikan nafsunya dan berani 
keluar dari zona amannya dengan naik kasta kepada karakter di atasnya yang 
menjadikan manusia mengalami perputaran dan perkembangan dalam hidupnya. 
Disinilah yang menjadikan manusia lebih sempurna dari makhluk yang lainnya 
karena manusia mampu mengendalikan karakter dan sifatnya dan berani untuk 
naik kasta dalam karakter dan sifatnya untuk melakukan perkembangan dan 
perputaran kehidupannya. 
Perputaran karakter menjadi dinamika kehidupan manusia yang terjadi 
dalam diri individu sebenarnya yang menjadi kunci manusia tidak akan 
menyimpan unfinished bussines dalam dirinya. Dalam teori pendekaatan Analisis 
Transaksional menjelaskan bahwa manusia selain memiliki kecemasan juga 
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mempunyai unfinished bussines atau urusan yang tidak terselesaikan dalam diri 
manusia seperti perasaan dendam, rasa kecewa, cinta  terpendam dan lain 
sebaagainya. Perasaan-perasaan yang tak tersalurkan ini yang kahirnya menjadi 
unfinished bussines dan menjadi penyakit hati dalam diri manussia. Berbicara 
mengenai karakter, munculnya unsfinished bussines ini karena individu tidak mau 
melewati perputaran karakternya. Individu tidak mendoktrin dirinya sendiri untuk 
melalui masa peralihannya dan menjadi naik kasta dalam karakternya. Secara 
karakter perasaan yang tak tersalurkan ini karena ego koleris yang berperan. Ada 
perasaan diremehkan dan lain sebagainya. Jika individu tidak mau melampui 
kolerisnya, maka selamanya perassaan ini tak akan bisa dia selesaikan. Contoh : 
seseorang berada ditahap melanklois dan masuk karakter koleris diajak berbicara 
dan berdiskusi oleh orang lain ada perasaan diremehkan. Dalam diskusinya dia 
merasa sudah tahu segalanya dan seuai dengan pamahamannya namun dipatahkan 
begitu saja oleh orang lain. Egonya yang muncul dan tidak mau diremehkan. 
Individu ini harus mampu melewati kolerisnya dengan membuktikan kepada yang 
lain bahwa diskusi yang dipatahkan tadi benar adanya. Dengan cara ini dia 
mampu melewati peralihan karakternya dan mampu naik kasta dalam karakternya. 
Dan mampu membuat sesuatu atau berbauat seuatu dari pemahaman yang dia 
peroleh. 
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BAB V 
PEMBAGIAN PSIKOLOGIS MANUSIA 
 
  
Perjalanan hidup manusia, sebenarnya hanya ada dua yaitu mencari dan 
membagi. Secara karakter dalam diri manusia yang berjalan sanguin dan 
plegmatisnya. Sanguin adalah mentalnya dalam menjalankan sesuatu, sedangkan 
plegmatisnya adalah fisiknya yang menjalankan mentalnya. Dengan mencari 
individu melakukan sebuah perjalanan secara otomatis karakter kolerisnya akan 
mengikutinya. Individu melakukan sebuah usaha dengan menjalaninya secara 
tekun dan pelan-pelan, secara otomatis dia juga memperhitungkan untung rugi 
dan hasil yang akan diperoleh. Dengan membagi dimana sanguinnya yang 
bergerak secara otomatis karakter melankolisnya mengikuti. Individu yang 
melakukan pembagian atas hasilnya entah itu secara materi maupun pengetahuan 
secara otomatis sudah memperoleh hasil dari apa yang telah diusahakannya. Jadi 
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sanguin sebagai pembagi secara otomatis melankolis yang sudah memperoleh 
hasil untuk dibagi. Jadi menjadi sanguin sudah secara otomatis melankolisnya 
sudah terlewati. Karena itu perjalanan hidup manusia hanya ada dua : mencari dan 
membagi.  Dan ini adalah awal mula perjalanan hidup. Perjalanan hidup manusia 
meskipun terlihat rumit dan banyak sekali hal yang dikerjakan, namun hanya ada 
dua hal yang dilakukan, mencari dan membagi. Mencari pekerjaan dan membagi 
hasilnya. Mencari cinta dan membagi cinta. Mencari ilmu dan membai ilmu 
(mengamalkannya). Mencari kedudukan dan membagi kekuasaan dan seterusya. 
Perputarannya hanya berkutat pada mencari dan membagi.  
  
  
Secara fisik dan psikologis dan dalam kaitannya dengan karakter manusia 
seorang individu manusiapun terbagi menjadi dua. Fisik dan psikisnya. Fisik ini 
yang berperan sebagai karakter plegmatisnya dan berda didalam kasta terendah 
yaitu kasta sudra. Fisik manusia ini sebagai penerima pasif dari psikologisnya. 
Karena yang berperan penting samapai akhirnya membentuk tingkah laku adalah 
psikologisnya. Fisik diperintah oleh psikologisnya, entah itu pikiran, perasaan 
maupun batinnya tanpa bisa menolak untuk tidak melakukan dorongan keinginan 
psikologisnya tersebut. Fisik sebenarnya sisi terlemah manusia. Karena fisik 
sebagai penerima pasif dan pelaksana semua perintah psikologisnya. Yang 
berperan penting sebagai pendorong dan otak segala peristiwa yang terjadi dalam 
fisik manusia yang mmbentuk tingkah laku, adalah pikisnya. Secara karakter 
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psikis ini ditempati oleh koleris yaitu pikiran-pikirannya, melankolis yaitu 
batinnya sebagai tempat pertimbangan dan sangun yaitu hatinya dan perasaannya. 
Ketiga karakter ini secara kasta menempati tempat diatas sudra. Waisya, satria dan 
brahmana berada dalam kasta diatas sudra. Ketiga karakter ini adalah tokoh utama 
terbentuknya tingkah laku manusia dalam bentuk konkret. Pikiran memikirkan 
untuk mencari makanan, maka fisik dan tubuhnya akan berjalan untuk mencari 
makanan. Perasaan merasakan cinta, fisiknya akan terperitah untuk 
memperhatikan orang yang disayangi dengan sepenuh hati. Sudah terlihat jelas 
batasan fisik dan psikologis manusia. Bahkan secara karakter dan kasta. Meskipun 
terlihat bahwa fisik yang menjalankan semuanya namun fisik bukanlah tokoh 
utamanya. Psikologisnyalah yang menjadi dalang dalam setiap tingkah laku 
manusia karena fisik tak mampu memberontak, berfikir, mempertimbangkan 
maupun merasakan 
 
 Penjelasan di atas sudah terlihat jelas bahwa psikologis manusia terbagi 
menjadi dua : psikologis pasif dan psikologis aktif. Sama seperti kasta yang 
sebenarnya hanya terbagi dua : kasta baik dan kasta buruk. Meskipun memiliki 
tujuan yang sama namun cara yang digunakan untuk meraih tujuan tersebut 
berbeda, yang satu merugikan orang lain sedangan yang satuna lagi tidak 
merugikan orang lain, cara inilah yang membagi manuisia ke dalam kasta baik 
ataupun buruk. Psikologis pasif jika plegmatisnya tidak jalan. Jika fisiknya 
sebagai wadah dari plegmatisnya tidak melakukan apapun maka inilah yang 
disebut dengan psikologis pasif. Dalam keadaan tidur, fisiknya benar-benar off 
tidak melakukan apa-apa dan psikologisnya dalam keadaan netral, ketiga karakter 
dalam wadah psikologisnya dalam keadaan tenang dan tidak dominan salah satu. 
Dikatakan psikologi aktif jika plegmatisnya jalan melakukan sesuatu yang 
didorong oleh kolerisnya sebagai pembakar suasana dalam dirinya. Individu 
dalam keadaan sadar melakukan sesuatu dan yang memerintahkan adalah 
pikiannya karakter kolerisnya dan terproses oleh melankolis serta sanguinnnya 
dan terbentuk dalam tingkah laku fisiknya.  
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Memahami psikologis manusia bukanlah hal yang rumit. Perjalanan 
kehidupan manusia sebenarnya tidak seberat yang dibayangkan. Yang menjadi 
pemberat adalah dirinya sendiri dalam merasakan kehidupan ini dan dalam 
memahami dirinya secara penuh dan utuh bukan hanya sebagian-sebagian saja. 
Dengan memahami dinamika karakter dalam dirinya, manusia bisa menempatkan 
diri sesuai dengan porsinya dan tidak akan terbelengg dengan kegalauannya dan 
keresahannya sendiri. Secara sederhana psikologis manusia hanya terbagi dalam 
psikologi aktif maupun pasif. Dan semuanya tak terlepas dari karakter manusia. 
Keempat karakter bersinergi membentuk dinamika psikologi dan menjadi manusia 
seutuhnya. Karena itu ketika kita melihat manusia minimal diri kita sendiri jangan 
hanya melihatnya dalam ontinum hitam dan putih, fisik dan psikologisnya 
terpisah, dan hanya terdominasi salah satu karakter. Namun lihatlah secara 
keseluruhan, secara utuh fisik dan psikologisnya yang berjalan karena keempat 
karakter dalam satu diri manusia berjalan beriringan, bersinergi membentuk 
dinamika fisik dan psikologis sesuai dengan porsi dan perannya masing-masing.  
Barulah disebut dengan manusia yang sempurna dan tidak akan salah langkah 
apalagi salah dalam memahami diri sendiri. 
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BAB VI 
GANGGUAN KEPRIBADIAN 
1. GANGGUAN KEPRIBAADIAN BERDASARKAN KETIGA ALAM 
MANUSIA 
Penjelasan munculnya karakter dan kepribdian dalam diri manusia juga dapat 
menjelaskan munculnya gangguan kepribadian. Gangguan kepribadian tidak 
hanya  mengganggu tingkah laku dan merugikan serta meresahkan orang-orang 
disekitarnya. Gangguan kepribadian mengggangu mental individu dan 
menjaadikan individu tersebut memiliki tingkah laku dan sikap yang berbeda. 
Gangguan kepribadian terbagi menadadi 3 : paikopat, kepribadian ganda dan 
bipolar. 
A. PSIKOPAT 
 
PSIKOPAT bukanlah penyakit jiwa, kelainan jiwa ataupun 
gangguan kejiwaan. Psikopat adalah kelainan kepribadian. Sebuah 
kepribadian ang menyimpang dari norma-norma sosial, hukum maupun 
agama. Ada psikopat ringan, sedang dan berat. Walaupun psikopat bukan 
sakit jiwa, tetapi psikopat merupakan pintu masuk ke arah gangguan 
kejiwaan, kelainan kejiwaan dan penyakit jiwa. 
Secara umum, psikopat adalah segala bentuk perilaku negatif, baik 
perilaku fisik, ucapan maupun tulisan yang bersifat menyimpang dari norma-
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norma sosial, hukum maupun agama di mana sebagain besar pengidapnya 
tidak menyadari kalau mereka mengidap psikopat. 
Psikopat secara harfiah berarti sakit jiwa. Psikopat berasal dari kata 
psyche yang berarti jiwa dan pathos yang berarti penyakit. Pengidapnya juga 
sering disebut sebagai sosiopat karena perilakunya yang antisosial dan 
merugikan orang-orang terdekatnya. Psikopat tak sama dengan gila 
(skizofrenia/psikosis) karena seorang psikopat sadar sepenuhnya atas 
perbuatannya. Gejalanya sendiri sering disebut dengan psikopati, 
pengidapnya seringkali disebut orang gila tanpa gangguan mental. Seorang 
ahli psikopati dunia yang menjadi guru besar di Universitas British Columbia, 
Vancouver, Kanada bernama Robert D. Hare telah melakukan penelitian 
psikopat sekitar 25 tahun. Ia berpendapat bahwa seorang psikopat selalu 
membuat kamuflase yang rumit, memutar balik fakta, menebar fitnah, dan 
kebohongan untuk mendapatkan kepuasan dan keuntungan dirinya sendiri. 
Dalam kasus kriminal, psikopat dikenali sebagai pembunuh, 
pemerkosa, dan koruptor. Namun, ini hanyalah 15-20 persen dari total 
psikopat. Selebihnya adalah pribadi yang berpenampilan sempurna, pandai 
bertutur kata, mempesona, mempunyai daya tarik luar biasa dan 
menyenangkan. Penderita psikopat pada umumnya tidak menyadari bahwa 
dirinya ada kelainan, dan tidak merasakan sendiri penyakitnya. Penderita 
psikopat seolah-olah tidak memiliki hati nurani dan suka berbuat seenaknya 
tanpa medulikan kepentingan orang lain. 
Di dasarkan dari munculnya kepribadian, psikopat menyerang 
kepribadian manusia dan menyerang mentalnya. Munculnya psikopat bisa 
didasarkan karena adanya stimulus yang diterimanya dari lingkungan dan 
keadaan yang dia peroleh di masa kecilnya yang belum bisa ditelaah dan 
dimengerti dengan baik, namun ada juga yang muncul karena memang alam 
bawah sadarnya memerlukan pemenuhan yang diisi dengan perlakuan 
psikopatnya, jadi bisa dikatakan sebagai “gift” atau bakat.  
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Perilaku psikopat muncul di alam kesadaran. Individu sadar dengan 
apa yang dilakukannya dan telah dilakukannya. Para pelaku psikopat tidak 
punya rasa sesal dan rasa bersalah. Meski kadang psikopat mengakui 
perbuatannya namun ia sangat meremehkan atau menyangkal akibat 
tindakannya dan tidak memiliki alasan untuk peduli. Ketika ditanya tentang 
apa yang telah dilakukannya, secara detail dan tersenyum penuh kebanggaan 
dia menceritakan semuanya tanpa perasaan bersalah dan merasa puas dengan 
apa yang telah dilakukannya . 
Psikopat muncul karena ingin memenuhi kekurangan salah satu dari 
unsur alamnya (air, api, tanah atau angin yang menjadi unsur pembenttuk 
dalam diri manusia). Kekurangan pada salah satu unsur ini karena memang 
bawaan sejak lahir bahkan sejak dalam kandungan. Ketika proses infiltrasi 
dan perasaan yang dibawa oleh ayah dan ibu serta kondisi kelengkapan unsur 
alam dalam diri ayah dan ibunya menjadi faktor utama. Ketika dalam 
kandungan dan lahir membawa kekurangan unsur alam dalam dirinya dan 
didukung dengan pengalaman, didikan dan pengisian alam bawah sadar 
dengan kejadian-kejadian, pengalaman dan benturan hidup yang tidak 
menyenangkan bahkan menyakitkan maka akan semakin memmpertebal dan 
menegaskan perilaku psikopatnya. Karena kebutuhan dasar yang harus 
dipenuhinya adalah untuk mengisi kekurangan unsur alam dalam dirinya. 
Namun jika dalam proses perjalanan kehidupannya setelah lahir dipenuhi 
dengan kasih saying dan pemenuhan, didikan dan pengisian alam bawah 
sadarnya dengan proses yang menyenangkan dan mampu menutupi 
kekurangan unsur alam dalam diri manusia, maka perilaku psikopat ini tidak 
akan muncul. 
Alur perjalanan psikopat terbagi menjadi tiga arah. Pertama alam 
bawah sadarnya yang membutuhkan, kedua bisa menggunakan alam ambang 
sadarnya tapi tertekan kembali ke alam bawah sadarnya, ketiga tertahan 
dialam bawah sadarnya.  
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Pertama, alam bawah sadarnya yang membutuhkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Psikopat bisa muncul didasarkan kebutuhan alam bawah sadarnya. 
Individu tersebut mendapatkan kepuasan dari perilaku psikopat yang 
dilakukan. Alur perjalanan psikologis yang muncul hanya alam bawah sadar 
yang emmbutuhkan pengisisan akan kepuasan dan alam kesadarannya yang 
melakukan perbuatan psikopat untuk mengisi kekosongan alam bawah 
sadarnya tanpa dioalh dan dipertimbangakan di alam ambang sadarnya. 
Perilaku psikopat mucul tanpa diolah ambang sadarnya menjadi tak 
terkendali dan dilampiaskan kepada orang lain.  
 Sebagai contoh seorang suami yang ditekan oleh istrinya dan 
dituntut untuk menuruti semua keinginan istrinya tanpa si istri 
memperhatikan keadaan sang suami. Sang suami yang diam saja dan merasa 
tertekan ketika berada di rumah. Di luar rumah, suami mencari pasangan 
baru yang dirassa bisa lebih memberikannya kenyamanan dibandingkan 
ketika berada di rumah bersama istri pertama. Namun kenyataannya suami 
tersebut tidak memperlakukan pasangan barunya dengan baik. dia menjadi 
lebih kasar bahkan main tangan dan yang paling parah adalah sampai 
menyaakiti fisik dan bisa membunuh pasangan barunya. Hal ini dikarenakan 
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suami tersebut melampiaskan tekanan dari istri pertamanya kepada 
pasangan barunya. Dia membutuhkan pelampiasan terhadap orang lain 
tanpa dipertimbangkan terlebih dahulu di alam ambang sadarnya dan 
mengisi alam bawah sadarnya yang kosong karena tekanan dari istri 
pertamanya dengan kepuasan yang penuh jika bisa dilampiaskan kepada 
pasangan yang lainnya atau terhadap orang lain. Pelampiasan yang hanya 
sekedar ingin mengisi kekosongan dan melepasakan tekanan di alam bawah 
sadarnya menjadikan seseorang bisa berlaku psikopat. Individu tersebut bisa 
merasa sangat bahagia jika melihat orang lain kesakitan atau bahkan merasa 
ketakutan berlebih. Ada pula yang hidupnya tenang namun alam bawah 
sadarnya mengalami kekosongan yang berlebih. Dan pertama kali yang dia 
lakukan untuk mengisi kekosongan tersebut adalah dengan melukai bahkan 
membunuh orang lain dan merasakan kepuasannya dan penuh alam bawah 
sadarnya  ketika melihat orang lain kesakitan bahkan mengeluarkan darah 
sampai akhirnya terkapar tak berdaya. Di waktu yang lain ketika 
kekosongan di alam bawah sadranya muncul kembali, individu tersebut 
merindukan kepuasan dan pemenuhan seperti yang pernah dilakukannya 
dengan menyakiti orang lain dan pada akhirnya tindakan tersebut berulang-
ulang dilakukan hanya untuk mencari kepuasan dan memnuhi alam bawah 
sadarnya.  
 Kebutuhan alam bawah sadar bisa disebabkan karena dua hal : yang 
pertama karena memang membutuhkan kepuasan dan mengalami 
kekosongan di alam bawah sadarnya dan mendapatkan kepuasan dengan 
melampiaskan kepada orang lain untuk mengisi alam bawah sadarnya dan 
yang kedua dikarenakan stimulus yang diperolehnya yang direspon dengan 
perilaku psikopat, di masa anak-anaknya individu tersebut mengalami 
kejadian yang sebenarnya menjadikan trauma dalam dirinya namun di masa 
anak-anak tersebut individu belum mampu menelaah dan menganalisis 
kejadian yang telah terjadi padanya dan yang terjadi dihadapannya. 
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 Kedua arah tersebut meskipun melalui alam ambang sadarnya, 
namun alam ambang sadarnya tidak berfungsi untuk mempertimbangkan 
dampak dari perilaku psikopat yang telah dilakukannya. Alam ambang 
sadarnya tidak bisa mempertimbangakan apakah perbuatan psikopatnya 
merugikan dan menyakiti orang lain atau tidak dan hanya mementingkan 
kepuasan yang akan dirasakannya. Ketika sedang menyakiti orang lain, 
penderita psikopat menikmati sedikit demi sedikit detik demi detik orang 
yang disakitinya merasakan sakit yang luar biasa. Semakin sakit yang 
dirasakan orang lain semaik puas rasa yang diperolehnya. Ketika taka da 
yang disakiti atau ketika penderita psikopat menyadari bahwa dirinya 
menyandang gangguan kepribadian psikopat, keinginan untuk mendapatkan 
kepuasan diaalihkannya dengan kegiatan-kegiatan yang hamper sama 
dengan yang pernah dilakukannya dulu, seperti dengan mengadu ayam atau 
dengan tarung bebas di atas ring. Ketika sudah benar-benar memahami 
ketidakberesan dalam dirinya dan berusaha untuk menghentikannya dan 
bisa berhenti, adakalanya ada perasaan rindu dan mengobati kerinduannya 
itu dengan menyakiti dirinya sendiri dengan mencari orang untuk memukul 
dirinya dan menikmati rasa sakit dan mendapatkan kepuasan lebih dari rasa 
sakit yang dia rasakan pada tubuhnya sendiri.   
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Kedua, bisa menggunakan alam ambang sadarnya tapi tertekan kembali ke alam 
bawah sadarnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Ketika ada sebuah kejadian yang begitu membekas dan sangat 
dalam rasa sakit yang diraskannya, alam ambang sadarnya bekerja dan 
bergejolak, mempertimbangakan rasa sakit yang dirasakannya, dan semakin 
dipertimbangkan semakin sakit dan semakin membekas. Individu berusaha 
melepasskan rasa sakit itu dengan menekannya dan menguburnya dalam-
dalam di alam bawah sadarnya. Alur seperti ini tidak akan menyelesaikan 
masalah namun akan memperburuk keadaan. Penekanan kea lam bawah 
sadarnya ini menekan munculnya karakter asli seseorang.  
 Ketika seorang individu disakiti oleh orang lain dan dibuat kecewa 
berlebihan, alam ambang sadarnya bekerja terlalu keras tanpa dimunculkan 
menjadi tingkah laku di alam kesadarannya, dan alam ambang sadar 
menekan rasa sakit dan kecewa itu ke dalam alam bawah sadarnya, alam 
bawah sadar yang membawa karakter asli individu akan muncul tanpa 
disadari dan dimunculkan dalam tingkah laku di alam kesadarannya, ketika 
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alam bawah sadarnya membawa karakter melankolis akan memunculkan 
rasa bersalah yang berlebihan bahkan sampai pada bunuh diri karena merasa 
mati lebih baik dari pada sakit yang dirasakan. Ketika koleris yang muncul 
akan menjadi dendam yang ingin dibalaskan. Ketika sanguine akan mencari 
celah pelan-pelan yang bisa membalas rasa sakit yang dirasakan kepada 
orang yang telah menyakitinya, ketika plegmatis yang muncul akan semakin 
membuatnya terpuruk tanpa melakukan apapun.  
 Ambang sadarnya yang terlalu kuat dan begitu daam 
pertimbangannya namun tidak mampu untuk diarahkan dan dikatarsiskan ke 
alam kesadaran dengan tingkah laku dan kegiatan yang posiitif, tertekan 
kembali kea lam bawah sadarnya.  Namun memunculkan permasalahan baru 
dengan munculnya perasaan bersalah yang tak berkesudahan dan 
memunculkan permasalahan baru karena setelah ditekan di alam bawah 
sadarnya, hal yang ditekan tersebut muncul tak terkendali tanpa 
dipertimbangkan di alam ambang sadarnya dan memunculkan tingkah laku 
yang ekstrim. 
Ketiga, tertahan di alam bawah sadarnya. 
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Psikopat yang ketiga merupakan psikopat jenis ringan. Ketika ada 
seuatu kejadian yang besar yang terjadi padanya, dipertimbangkan di alam 
amabang sadarnya dan ditahan tanpa dilampiaskaan dan tidak dikeluarkan 
dengan cara yang baik akan memunculkan stres, frustasi dan depresi. Stres, 
frustasi dan depresi ini muncul jika semua permasalahn di tahannya sendiri 
tanpa diarahkan dengan baik. namun jika stres, frustasi dan depresi ini 
dibiarkan saja juga akan mengakibatkan psikopat yang berbahaya dan bisa 
merugikan dirinya sendiri maupun orang lain. 
B. KEPRIBADIAN GANDA. 
 
Kepribadian ganda atau skizofrenia merupakan gangguan kepribadian 
yang menjadikan satu individu memiliki kepribadian lebih dari satu. Disatu 
waktu individu A bisa memunculkan kepribadian A, namun diwaktu yang 
berbeda individu A memunculkan kepribadian B, C, D dan lain sebagainya 
dan ketika kembali pada kepribadian A ditanya kembali apa yang sudah 
dilakukan, individu tersebut tidak menyadari dan tidak mengetahui apa yang 
sudah dilakukannya dengan kepribadian yang berbeda. 
Kepribadian Ganda adalah dimana suatu keadaan seseorang yang 
kepribadian individunya terpecah sehingga muncul kepribadian - kepribadian 
yang lainnya. atau seseorang yang memilki kepribadian lebih dari satu 
kepribadian, 2 kepribadian yang terdapat dalam satu tubuh manusia ini tidak 
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saling mengenal satu sama lainnya dan sifatnya saling berlawanan, masalah 
kepribadian ganda banyak terjadi dan sudah banyak yang terungkap di dunia. 
Tetapi hal tersebut tidak bisa mengurangi banyaknya seseorang yang 
berkepribadian ganda karena penderita kepribadian ganda sendiri pun tidak 
mengetahui apa yang terjadi pada dirinya, bila seseorang yang merasa bahwa 
mengalami kepribadian ganda akan tetapi seseorang tersebut masih 
menyadari akan perpindahan kepribadiannya maka seseorang tersebut 
tidaklah mememiliki kepribadian ganda. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Alam bawah sadar menjadi tempat bernaungnya empat karakter 
dasar manusia. Pada kasus kepribadian ganda, tanpa adanya kejadian 
apapun dari luar yang menjadi stimulus tidak berpengaruh besar terhadap 
munculnya kepribadian lain pada diri individu. Kepribadian ganda muncul 
murni dari alam bawah sadarnya yang muncul kea lam kesadaran melalui 
alam ambang sadar namun alam ambang sadar individu tidak berfungsi dan 
tidak mampu mempertimbangkan dan menekan karakter lain yang muncul 
menjadi kepribadian lain pula. Keempat karakter dalam diri individu yang 
berdiam di dalam alam bawah sadarnya secara bergiloran keluar dan muncul 
tanpa bisa ditahan dan tanpa bisa dieprtimbangkan kapan munculnya yang 
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sesuai. Karena itu dalam kasus kepribadian ganda, ketika individu sudah 
kembali kepada karakter aslinya tidak mampu mengingat dan tidak mengerti 
dengan apa yang sudah dilakukannya.  
Individu dengan kepribadian ganda muncul disebabakan karena 
dalam proses infiltrasi/pembuahan dan proses dalam kandungan ada 
ketidakseimbangan unsur alam dalam dirinya. Salah satu unsur alamnya 
memiliki energy besar dibandingkan ketiga unsur alam lainnya dan ambang 
sdarnya tidak bisa mempertimbangkan dan menahannya. Sebagai contoh 
seorang yang memiliki karakter melankolis dengan membawa unsur alam 
air dan bersifat tenang. Ketika ada ketidak seimbangan di salah satu unsur 
alamnya, misal di unsur apinya, individu yang awalnya tenang berubah 
seketika menjadi pemarah dan sekejap kemudian menjadi tenang kembali 
namun ketika ditanya tentang apa yang telah dilakukannya, individu 
tersebut tidak mampu menjelaskan dan tidak merasakan apapun. Ketidak 
seimbangan ini menjadikan salah satu unsur dalam diri individu dengan 
energy yang kuat akan muncul tanpa bisa dipertimbangkan di ambang 
sadarnya setelah keluar menjadi sebuah tingkah laku tertentu, kembali lagi 
ke dalam alam bawah sadarnya berputar dan bertukar dengan unsur yang 
lainnya. 
Orang dengan kepribadian ganda bisa menjadi sangat baik, bahkan 
bisa pula menjadi begitu keras dan mengerikan tergantung dari karakter 
mana yang menonjol dan muncul tanpa bisa dibendung di balam ambang 
sadarnya dan muncul di alam kesadarannya menjadi tigkah laku dengan 
pembawaan yang berbeda-beda tanpa disadarinya. Tapi jika masih bisa 
dipertimbangkan namun muncul tak terkendali dan masih bisa menjelaskan 
dengan apa yang sudah dilakukannya maka hal tersebut bukanlah 
kepribaadian ganda, namun lepasnya pengendalian diri karena tekanan yang 
begitu besar. 
DIMENSI PSIKOLOGIS MANUSIA | 83  
 
Namun tidak adanya atau terbuka lebarnya alam ambang sadar 
pada penderita kepribadian ganda sangat sebrbeda jauh dengan individu 
yang mengidap ADHD ( Attention Deficit Hiperactivity Disorder) atau 
hiperaktif dan Austis. Baik hiperaktif, autis maupun kepribadian ganda 
sama-sama memiliki masalah di amabang sadarnya. Ambang sadarnya 
terlalu terbuka dan tidak bisa mempertimbangkan segala seuatu. Dalam 
kondisi hiperaktif ambang sadarnya tidak bisa mempertimabngkan karena 
individu yang mengalami kelebihan energy yang akhirnya menjebol ambang 
sadar. Kelebihan energy ini mengakibatkan alam ambang sadrnya tidak 
berfungsi dengan baik dan membuat mereka tidak mampu focus dan 
bertahan lama menghadapi satu hal. Berbeda dengan autis. Autis disebabkan 
karena ada satu syaraf yang agak bermaslah di otak kecilnya sehingga 
melepas batas di ambang sadarnya sehingga membuatnya mampu focus 
pada satu hal dalam waktu yang lama dank arena ambang sadarnya tidak 
berfungsi dengan baik, para penderita autis tidak mampu 
mempertimbangkan apakah daya fokusnya yang berlebihan terhadap sesuatu 
meskipun hal yang sepele dan melupakan sekitarnya akan memiliki 
pengaruh besar atau tidak. Mereka menjadi memiliki dunia sendiri yang 
lebih menyenangkan baginya dari pada dunia luar. 
Jadi antara kepribadian ganda, hiperaktif dan autis sama-sama 
bermasalah di ambang sadarnya yang tidak mampu mempertimbangkan apa 
yang terjadi pada dirinya dan apa yang harus dilakukannya. Namun 
penyebab permasalahannya berbeda dan memunculkan tingkah laku yang 
berbeda pula namun sama-sama mempunyai satu inti yaitu alam ambang 
sadarnya terbuka lebar tidak terbentur oleh pertimbangan apapun. Alam 
ambang sadar memiliki fungsi yang sangat besar dalam kehidupan manusia. 
Tanpa ambang sadarnya manusia tidak mampu berfikir dan 
mempertimbangkan segala sesuatu. 
 
DIMENSI PSIKOLOGIS MANUSIA | 84  
 
C. BIPOLAR 
 
Gangguan bipolar adalah gangguan mental yang menyerang 
kondisi psikis seseorang yang ditandai dengan perubahan suasana hati yang 
sangat ekstrim berupa depresi dan mania. Suasana hati penderitanya dapat 
berganti secara tiba-tiba antara dua kutub (bipolar) yang berlawanan yaitu 
kebahagiaan (mania) dan kesedihan (depresi) yang ekstrim. Bipolar atau 
hipomania merupakan gangguan kepribadian yang menyerang mental yang 
muncul dikarenakan perasaan dan emosi yang meluap berlebihan dan 
gangguan mood. 
Setiap orang pada umumnya pernah mengalami suasana hati yang 
baik (mood high) dan suasana hati yang buruk (mood low). Akan tetapi, 
seseorang yang menderita gangguan bipolar memiliki ayunan perasaan 
(mood swings) yang ekstrim dengan pola perasaan yang mudah berubah 
secara drastis. Suatu ketika, seorang pengidap gangguan bipolar bisa merasa 
sangat antusias dan bersemangat (mania). Saat suasana hatinya berubah 
buruk, ia bisa sangat depresi, pesimis, putus asa, bahkan sampai mempunyai 
keinginan untuk bunuh diri. Dahulu, penyakit ini disebut dengan manic-
depressive. Suasana hati meningkat secara klinis disebut sebagai mania, atau 
di saat ringan disebut hipomania. Individu yang mengalami episode mania 
juga sering mengalami episode depresi, atau episode campuran di saat kedua 
fitur mania dan depresi hadir pada waktu yang sama. Episode ini biasanya 
dipisahkan oleh periode suasana hati normal, tetapi dalam beberapa depresi 
individu dan mania mungkin berganti dengan sangat cepat yang dikenal 
sebagai rapid-cycle. Episode manik kstrim kadang-kadang dapat 
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menyebabkan gejala psikosis seperti delusi dan halusinasi. Episode manik 
biasanya mulai dengan tiba-tiba dan berlangsung antara dua minggu sampai 
lima bulan. Sedangkan depresi cenderung berlangsung lebih lama. Episode 
hipomanik mempunyai derajat yang lebih ringan daripada manik. Gangguan 
bipolar dibagi menjadi bipolar I, bipolar II, cyclothymia, dan jenis lainnya 
berdasarkan sifat dan pengalaman tingkat keparahan episode suasana hati; 
kisaran sering digambarkan sebagai spektrum bipolar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Bipolar muncul karena adanya kejadian dan stimulus dari luar. 
Meskipun stimulus tersebut bagi kebanyakan orang adalah hal yang biasa, 
namun bagi penderita bipolar bisa menjadi sangat luar biasa. Menonton 
film yang mengharukan bagi kebanyakan orang hanya bersedih dan 
meneteskan air mata, namun bagi penderita bipolar bisa menjadi sangat 
menyedihkan seakan-akan individu tersebut mengalami langsung kejadian 
di film yang ditontonnya dan bisa menangis sejadi-jadinya. Begitu pula 
sebaliknya ketika ada kejadian menyenangkan, bagi penderita bipolar bisa 
menjadi senang dan gembira melebihi orang-orang meskipun kejadian itu 
adalah hal yang biasa. Bipolar mudah merubah mood seseorang. Satu detik 
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ini bisa menjadi sangat sedih namun di detik berikutnya bisa menjadi 
sangat bahagia. Perasaan penderita bipolar tidak bisa diprediksi dan tidak 
bisa dikontrol. 
Kejadian luar sebagai stimulus diserapnya melewati alam ambang 
sadar namun alam ambang sadarnya rentan dan rapuh sehingga ketika 
diserap oleh alam bawah sadarnya menembus empat karakter yang 
berdiam diri di alam bawah sadar kemudian dirasakan oleh salah satu dari 
karakternya dengan mendalam langsung tertembus muncul kembali ke 
kesadaran menjadi wujud dari perasaan dan tingkah laku yang berlebihan 
dikarenakan ambang sadarnya mudah tertembus tanpa bisa 
mempertimbangkan dengan baik. 
Faktor penyebab munculnya bipolar karena memang sudah bawaan 
sejak dalam kandungan dan bisa juga karena kejadian dari luar yang 
dialaminya yang mengolah alam ambang sdarnya menjadi tipis dan rapuh. 
Getaran keseimbangan di alam ambang sadar pada penderita bipolar 
sangat kecil, sehingga membutuhkan sentuhan/stimulus dari luar untuk 
mebuat getaran tersebut berubah menjadi besar tapi karena ambang 
sadarnya rentan dan rapuh akan memunculkan tingkah laku yang 
berlebihan, dan mengekpresikan semua yang dirasakannya dengan 
berlebihan pula. Contoh seorang penderita bipolar menonton film kartun 
yang agak sedih, karena ambang sadrnya rentan bisa memunculkan 
tingkah laku dan tangis yang berlebihan bahkan memunculkan kebencian 
yang berlebihan terhadap tokoh dalam film tersebut yang telah 
membuatnya merasa sedih. Namun tanpa adanya stimulus apapun dari 
luar, penderita bipolar bisa sangat tenang dan netral.  
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BAB VII 
ALFA, BETA, TETRA DAN DELTA 
PSIKOLOGIS MANUSIA 
 Membicarakan masalah Alfa, Beta, Tetra dan Delta yang langsung 
terlintas adalah mengenai gelombang otak  manusia. Otak manusia terdiri dari 
milyaran sel otak yang disebut neuron. Setiap neuron saling berkomunikasi 
(menjalin hubungan) dengan memancarkan gelombang listrik. Gelombang listrik 
yang dikeluarkan oleh neuron dalam otak inilah yang disebut "gelombang otak" 
atau brainwave. Jadi yang disebut gelombang otak adalah "arus listrik" yang 
dikeluarkan oleh otak. Apabila otak tidak lagi mengeluarkan gelombang otak, 
maka otak tersebut sudah mati. 
 Gelombang otak bisa diukur dengan peralatan Electroencephalograph 
(EEG). Diketahui bahwa frekuensi gelombang otak yang dihasilkan oleh neuron 
bervariasi antara 0-30 Hz dan digolongkan menjadi gelombang delta, theta, alpha 
dan beta. Setiap gelombang punya karakteristik yang berbeda-beda serta 
menandakan kondisi mental seseorang. 
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Perkembangan ilmu pengetahuan yang berkembang saat ini adalah otak 
manusia menghasilkan empat jenis Gelombang Otak (Brainwave) secara 
bersamaan, yaitu Gamma, Beta, Alpha, Tetha, Delta. Akan tetapi selalu ada jenis 
Gelombang Otak yang dominan, yang menandakan aktivitas otak saat itu. 
Misalnya jika kita tertidur, maka Gelombang Otak yang dominan adalah Delta. 
Berikut disajikan klasifikasi Gelombang Otak berdasarkan frekuensinya 
1. GAMMA (20 hz -40 hz) 
 
Gelombang Gamma cenderung merupakan yang terendah dalam 
amplitudo dan gelombang paling cepat. Adalah Gelombang Otak 
(Brainwave) yang terjadi pada saat seseorang mengalami aktifitas mental 
yang sangat tinggi, misalnya sedang berada di arena pertandingan, 
perebutan kejuaraan, tampil dimuka umum, sangat panik, ketakutan, 
kondisi ini dalam kesadaran penuh. Berdasarkan penyelidikan Dr. Jeffrey 
D. Thompson (Center for Acoustic Research) di atas gelombang gamma 
sebenarnya masih ada lagi yaitu gelombang Hypergamma ( tepat 100 Hz ) 
dan gelombang Lambda (tepat 200 Hz), yang merupakan geolombang-
gelombang supernatural atau berhubungan dengan kemampuan yang luar 
biasa. 
2. BETA (di atas 12 hz atau dari 12 hz s/d 20 hz) 
 
Merupakan Gelombang Otak (Brainwave) yang terjadi pada saat seseorang 
mengalami aktifitas mental yang terjaga penuh. Anda berada dalam 
kondisi ini ketika Anda melakukan kegiatan Anda sehari-hari dan 
berinteraksi dengan orang lain di sekitar Anda. Frekwensi beta adalah 
keadaan pikiran anda sekaran ini, ketika Anda duduk di depan komputer 
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membaca artikel ini. Gelombang beta dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu 
high beta (lebih dari 19 Hz) yang merupakan transisi dengan getaran 
gamma , lalu getaran beta (15 hz -18 hz) yang juga merupakan transisi 
dengan getaran gamma, dan selanjutnya lowbeta (12 hz ~ 15 hz). 
Gelombang Beta di perlukan otak ketika Anda berpikir, rasional, 
pemecahan masalah, dan keadaan pikiran di mana Anda telah 
menghabiskan sebagian besar hidup Anda. 
Sensori Motor Rhytm (12 hz – 16 hz) 
 
SMR sebenarnya masih masuk kelompok getaran lowbeta, namun 
mendapatkan perhatian khusus dan juga baru dipelajari secara mendalam 
akhir-akhir ini oleh para ahli, karena penderita epilepsy, ADHD ( 
Attention Deficit and Hyperactivity Disorder) dan Autism ternyata tidak 
menghasilkan gelombang jenis ini. Para penderita gangguan di atas tidak 
tidak mampu berkonsentrasi atau fokus pada suatu hal yang dianggap 
penting. Sehingga setiap pengobatan yang tepat adalah cara agar otaknya 
bisa menghasilkan getaran SMR tersebut. Dan hal ini bisa dilakukan 
dengan teknik neurofeedback . 
3. ALPHA ( 8 hz – 12 hz ) 
 
Adalah Gelombang Otak (Brainwave) yang terjadi pada saat seseorang 
yang mengalami relaksaksi atau mulai istirahat dengan tanda-tanda mata 
mulai menutup atau mulai mengantuk. Anda menghasilkan gelombang 
alpha setiap akan tidur, tepatnya masa peralihan antara sadar dan tidak 
sadar. Fenomena alpha banyak dimanfaatkan oleh para pakar hypnosis 
untuk mulai memberikan sugesti kepada pasiennya. Orang yang memulai 
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meditasi (meditasi ringan) juga menghasilkan gelombang alpha. Frekwensi 
alpha 8 -12 hz , merupakan frekwensi pengendali, penghubung pikiran 
sadar dan bawah sadar. Anda bisa mengingat mimpi Anda, karena Anda 
memiliki gelombang alpha. Kabur atau jelas sebuah mimpi yang bisa 
Anda ingat, tergantung kualitas dan kuantitas gelombang alpha pada saat 
Anda bermimpi. Alpha adalah pikiran yang paling cocok untuk 
pemrograman bawah sadar 
4. THETA ( 4 hz – 8 hz ) 
 
Adalah Gelombang Otak (Brainwave) yang terjadi pada saat seseorang 
mengalami tidur ringan, atau sangat mengantuk. Tanda-tandanya napas 
mulai melambat dan dalam. Selain orang yang sedang diambang tidur, 
beberapa orang juga menghasilkan Gelombang Otak (Brainwave) ini saat 
trance, hypnosis, meditasi dalam, berdoa, menjalani ritual agama dengan 
khusyu. Orang yang mampu mengalirkan energi chi, prana atau tenaga 
dalam, juga menghasilkan Gelombang Otak (Brainwave) theta pada saat 
mereka latihan atau menyalurkan energinya kepada orang lain. 
Dengan latihan, kita dapat memanfaatkan Gelombang Otak (Brainwave) 
Theta untuk tujuan yang lebih besar, yaitu memasuki kondisi meditasi 
yang sangat dalam, namun, biasanya begitu Anda telah mencapai theta, 
anda menjadi mudah tertidur. Disinilah alasan bahwa gelombang Alpha 
adalah keadaan utama untuk pemrograman pikiran bawah sadar Anda. Jika 
anda ingin bereksperimen dengan meditasi melalui Gelombang Otak 
(Brainwave) theta, duduklah tegak untuk tetap sadar dan mencegah dari 
tertidur. 
Kemudian, bayi dan balita rata-rata tidur lebih dari 12 jam dalam sehari. 
Itulah mengapa otak anak-anak selalu dalam fase gelombang alpha dan 
theta. Perlu diingat, gelombang alpha dan theta adalah gelombang pikiran 
bawah sadar. Oleh sebab itu, anak-anak cepat sekali dalam belajar dan 
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mudah menerima perkataan dari orang lain apa adanya. Gelombang Otak 
(Brainwave) ini juga menyebabkan daya imajinasi anak-anak luar biasa. 
Ketika mereka bermain mobil-mobilan misalnya, imajinasi mereka aktif 
dan permainan menjadi sangat seru. 
Perasaan dekat dengan Tuhan pun akan terjadi apabila kita dapat 
memasuki fase gelombang theta. Anda mungkin pernah mengalaminya 
saat Anda berdoa, meditasi, melakukan ritual-ritual agama. Dengan dasar 
inilah “GOD SPOT” ditemukan. 
5. DELTA (0.5 hz – 4 hz) 
 
Adalah Gelombang Otak (Brainwave) yang memiliki amplitudo yang 
besar dan frekwensi yang rendah, yaitu dibawah 3 hz. Otak Anda 
menghasilkan gelombang ini ketika Anda tertidur lelap, tanpa mimpi. Fase 
Delta adalah fase istirahat bagi tubuh dan pikiran. Tubuh Anda melakukan 
proses penyembuhan diri, memperbaiki kerusakan jaringan, dan aktif 
memproduksi sel-sel baru saat Anda tertidur lelap. Gelombang Delta 
adalah gelombang yang paling rendah pada otak anda, otak tidak akan 
pernah mencapai frekwensi 0 hz, karena jika otak anda dalam kasus ini 
berarti mati! 
Schumann Resonance (7.83 hz) 
Schumann Resonance adalah getaran alam semesta pada frekwensi 7.83 
Hz yang juga masuk dalam kelompok gelombang theta. Seseorang yang 
otaknya mampu menghasilkan dan mempertahan frekwensi ini memiliki 
kemampuan supernatural, seperti ESP, telepati, clayrvoyance, dan 
fenomena psikis lainnya. Anak indigo, yaitu anak super cerdas yang 
biasanya berkemampuan ESP atau Extra Sensory Perception, juga bisa 
memasuki gelombang ini dengan mudah dan konstan. 
Penemuan baru dibidang frekwensi dan Gelombang Otak (Brainwave) 
manusia oleh Dr. Jeffrey D. Thompson dari Neuroacoustic Research, 
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bahwa masih ada gelombang dan frekwensi lain dibawah Delta, atau 
dibawah 0.5 hz, yaitu frekwensi EPSILON, yang juga sangat 
mempengaruhi aktifitas mental seseorang dalam kemampuan supranatural, 
seperti pada gelombang theta diatas. 
 
Pada dasarnya gelombang gamma, alfa, beta, tetra, delta bahkan epsilon 
tidak hanya sekedar gelombang yang terjadi pada otak manusia. Gelombang-
gelombang tersebut merupakan gelombang lanjutan yang masih behubungan 
dengan alam kesadaran, ambang sadar dan alam bawah sadar manusia. Gamma, 
alfa, beta, tetra, delta dan epsilon tidak berdiri sendiri-sendiri  dan bukan juga 
menjadi bagian dari alam kesadaran, ambang sadar dan alam bawah sadar 
manusia namun berlanjut dan saling berhubungan dalam pembentukan tingkah 
laku manusia.  
Batas alam manusia tidak hanya sampai pada alam bawah sadarnya namun 
dari alam bawah sadar menembus ke bawah perbatasan yang disebut dengan 
gamma. Gamma merupakan getaran elektromagnetik yang menyimpan memori 
dan tersebntuk dari empat usnur alam dalam diri manusia. Gamma akan 
memberikan getaran yang akan melanjutkan stimulus yang diterima untuk 
dilajutkan ke bawah menuju Alfa atau dikembalikan lagi berbalik arah menuju 
alam bawah sadar dan membentuk tingkah laku yang bisa dilihat oleh mata. 
Namun jika tertembus ke alfa akan membentuk tingkah laku yang tidak bisa 
dilihat oleh mata.  
Batasan gamma manusia menjadi pembagi antara psikologis postif (aktif) 
dan psikologis minus (Pasif). Psikologis posotif (aktif) merupakan psikologis 
dalam diri manusia ketika gamma berbalik arah menembus alam bawah sadar 
manusia dan membentuk tingkah laku pada fisik dan fisik aktif bergerak 
melakukan aktifitas. Sedangkan psikologis negative (pasif) adalah ketika gamma 
memberikan getaran dan menembus ke bawah menuju alfa, beta, tetra, dan delta 
dan tertembusnya tidak terbentuk dalam bentuk kegiatan fisik, karena fisik pasif 
tak bergerak namun hanya bisa merasakannya menembus batas-batas psikologis 
terdalam manusia.  
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 Perjalanan psikologis manusia yang jauh masuk ke dalam tidak bisa 
digambarkan maupun diungkapkan dengan kata-kata, hanya bisa dirasakan 
mengikuti alur terlembut dan terhalus dalam diri manusia. Perjalanan menuju 
pemahaman diri yang lebih jauh dan pemknaan diri yang lebih mendalam. Karena 
tak semua perjalanan psikologis manusia hanya dikarenakan benturan dan 
bentukan dari luar yang diadopsi dan diintegritaskan dalam dirinya. Manusia 
bukan makhluk pasif yang hanya begitu saja menerima stimulus dari luar. 
Manusia makhluk yang unik dan sempurna dengan diberikannya jalan perjalanan 
psikologis yang begitu halus tanpa celah namun sering terabaikan. 
 Merasakan arah perjalanan psikologis dimulai dari kepala bagian depan 
yang merupakan alam kesadaran manusia tempat manusia berfikir dan berlogika 
bahkan berego, rasakan turun melalui tenggorokan sampai ke dada yang 
merupakan tempat abang kesadaran manusia tempat manusia mempertimbangkan 
sesuatu dan ketika pertimbangan itu tidak bisa diarahkan dengan tepat akan 
menjadi ganjalan dalam dada dan terasa menyesakkan dan ketika begitu banyak 
pertimbangan individu akan sulit untuk mengambil sebuah keputusan, dari dada 
dirasakan turun sedikit ke bagian perut atas yang merupakan arah alam bawah 
sadar manusia, perjalanan tak berhenti sampai disitu tapi kerahkan seluruh arah 
perjalanannya semakin ke dalam dan menurunkannya ke perut tengah sedikit 
dibawah pusar  sedikit yang menjadi kediaman alfa mausia, dari alfa berlanjut ke 
perut bagian paling bawah dimana beta berada, dari perut bagian bawah dibawa 
masuk lebih jauh sampai pada titik tepat di depan tulang panggul bagian depan 
yang menjadi tempat tetra berdiam dan berlanjut diperbatasan tengah antara depan 
tulang panggul dan perut bagian bawah yang menjadi perjalanan terakhir 
psikologis manusia masuk ke delta. Perjalanan psikologis dalam diri manusia ini 
masuk ke alfa, beta, tetra dan delta ketika gamma menggetarkan salah satu unsur 
alam dalam diri manusia bisa mengerti dengan pasti unsur alam tersebut di alfa, 
merasakan secara mendalam di bagian beta, menjiwainya di arah tetra dan 
menyatu di finish delta sehingga dari uncur alamnya bisa diwujudkan sesuatu 
dalam bentuk nyata dan inilah yang disebut dengan Epsilon. 
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 Panca indra manusia menjadi penerima dan pengolah stimulus yang 
didapat dari luar dirinya. Dan dalam keadaan sadar manusia mengolah segala 
macam stimulus yang diterima. Karena itu manusia dengan keunikannya bukanlah 
mahkluk yang pasif yang hanya menerima begitu saja semua stimulus namun aktif 
merespon dan memilih emua stimulus dan mengolahnya sesua dengan situasi dan 
kondisi yang ada. Leher menjadi jalan masuknya stimulus untuk dipertimbangkan 
di dada manusia dan memasuki perbatasan di perut atas dan ditampung diperut 
dibagian tengah dan bawah. Setelah ditampung dan diolah dialirkan melalui 
tulang belakang untuk di cerna diotak belakang dan muncul respon tertentu 
setelah dicerna dan dolah sebaik mungkin oleh reseptor otaak belakang manusia. 
 
 
  
 Gambaran diatas merupakan gambaran dan penjelasan global dalam diri 
manusia antara stilus dan respon. Stimulus diolah begitu panjang namun hanya 
dalam hitungan sekejap mata sepersekian hitungan detik dan memunculkan 
respon serta menjadi tingkah laku tertentu. 
 Berdasarkan alur dari alam kesadaran menuju delta denga getaran 
perbatasan gamma, bisa diketahui ketika manusia mengalami sesuatu entah itu 
berupa hal yang baik maupuan menjadi gangguan dalam kehidupannya bahkan 
sampai pada hal yang sering dirasakan namun tak mampu untuk dijelakan. 
Sebagai contoh : Seseorang dengan kekuaan magic atau kekuatan fisik untuk 
pertunjukkan seperti Dedy Corbuzier atau linbad. Kekuatan dan keunikan yang 
mereka dapatkan dikarenakan getaran gammanya kuat dan muncul ke alam 
kesadaran. Namun kekuatan hipnisis Romi rafael berada dialam tetra yang naik ke 
alam kesadaran.  
S PROSES R 
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 Ketika Gamma  bergetar tak terkendali dan masuk ke alfa tanpa bisa 
dimasukkan dan dilanjutkan ke beta atau dbawa keluah melalui ambang sadarnya 
akan memunculkan ketakutan tak beralasan atau paranoid. Namun ketika gamma 
bergetar beraturan dan tertembus ke alfa diolah dan dirahkan kembali ke alam 
kesadaran akan muncul menjadi tenaga dalam. 
 Gamma yang tak terkendali ini dikarenakan seustu yang menembus 
gamma menyentuh salah sau unsur alam dalam diri manusia namun tidak 
menyentuh unsur alam asli yang menjadi karakter aslinya atau dengan kataa lain 
pertemuan gesekan eltromagnetig yang tidak sesuai dengan unsur alam aslinya. 
Namun jika gelombang gesekan terrrebut menyentuuh usur alam aslinya bisa 
menembus ke alfa, beta, tetra dan delta serta memunculkan seuatu yang dahsyat  
sesuai dengan unsur alam yang dibawanya, seperti kekuatan Nabi ibrahim yang 
tidak hangus dibakar oleh api, dan Nabi Musa yang mampu membelah lautan. 
Seuai dengan unsur aalamnya menembus delta dan tertembus di epsilon sehingga 
memunculkan keukjizatann sesuai dengan unsur alam yang dimilikinya 
 Berbeda arah jika membahas tentang individu laki-aki yang bertingkah 
laku sepeti layaknya seorang wanita. Sebenranya karena penjiwaannya yang 
terlalu jauh sehingga masuk ke alam tetranya dan tidak bsa dipertimbangkan di 
alam ambang sadarnya sehingga memunculkan tingkah laku seperti wanita, 
berbeda ketika penjiwaan tersebut berlanjut semakin dalam dan merubahnya 
menjdi transgender maka individu tersebut sudah menembus alam epsilonnya. 
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 Epsilon tidak hanya sebatas alam bagi orang-orang yang memiliki 
kekuatan suranatural atau bahkan indigo.Namun penjiwaan akan sesuatu dan 
dimunculkan ke dalam tingkah laku dan fisiknya serta seakan-akan merubah 
kepribadian dan karakter seseorang, disinilah individu tersebut memasuki alam 
epsilon. 
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 Ketika manusia memikirkan seuatu dan dirasakan begitu dalam sehingga 
menjiwainya serta merasa menyatu dengan yang dijiwainya tersebut berarti 
individu telah menembus batas alfa, beta, tetra dan delta. 
 
 
 
 
 
 
  
Pemahaman akan alam di bawah alam bawah sadar manusia yang 
menembus alam alfa, beta, tetra dan delta akan lebih membuat manusia 
memahami dirinya dan memahami pikologisnya masing-masing. Dan jika 
mengalami suatu kejadian yang tidak bisa difikir secara akal sehat bisa dijelaskan 
melalui perjalanan psikologis dalam diri manusia. Seperti ketka individu 
mengalami DEJAVU.  
DE JAVU 
 Fenomena psikologis tersebut adalah hal yang sangat wajar dan bukan 
merupakan suatu kutukan atau karma sebagaimana banyak dipercayai orang. Déjà 
vu berasal dari bahasa Prancis yang artinya "pernah lihat". Maksudnya, 
mengalami sesuatu pengalaman yang dirasakan pernah dialami sebelumnya. Di 
Yunani, fenomena ini disebut dengan paramnesia yang merupakan gabungan kata 
para artinya adalah "sejajar" artinya "ingatan". Déjà vu terjadi karena adanya 
gelombang yang diantarkan ke dalam otak. Gelombang tersebut tercipta setiap 
tindakan yang dilakukan oleh manusia. Gelombang ini lalu diterjemahkan ke 
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dalam bentuk impuls listrik lalu dikirim ke otak dan dibaca. Tapi ada kalanya otak 
manusia memiliki sensitivitas tinggi sehingga gelombang yang dibaca berupa 
amplitudo dan frekuensi tertentu tergantung dari kualitas otak manusia. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sebenarnya dejavu merupakan perjalanan dari alam kesadaran sampai 
pada gamma dan gamma memberikan getaran menembus alfa. Dari alam alfa 
diolah kembali dan dikembalikan ke atas menembus alam bawah sadar, ambang 
sadar dan alam kesadran. Ketika individu mengalami sebuah kejadian atau 
bertemu dengan sesorang dan berada di suatu tempat merasa seakan-akan tidak 
asing dengan kejadian dan tempat tersebut atau bahkan dengan orang yang baru 
ditemui, namun kejadian sebenarnya individu tersebut baru mengalami kejadian 
terebut dan baru bertemu dengan seseorang, maka inilah yang disebut dengan 
Dejavu. 
 Proses terjadinya dejavu ketika indvidu mengalami suatu kejadian dan 
diproses oleh alam kesadarannya, dari alam kesadaran turun ke alam ambang 
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sadarnya, ambang sadar memroses masuk ke alam bawah sadar, alam bawah sadar 
menyentuh gamma yang memberikan getaran elektromagnetiknya dan membuka 
gerbang alam alfa. Alam alfa tak mampu meproses untuk menembus gerbang beta 
namun meneruskannya kembali ke atas ke alam bawah sadar manusia, alam 
bawah sadar mencoba menembus ambang sadarnya dan tertahan diambang 
sadarnya, ambang sadar membentur proses yang tertembus di alfa, alam ambang 
sadar menjadikan manusia penuh dengan pertimbangan, dan ketika terlalu besar 
pertimbangan tersebut menjadikan alam kesadarannya tidak bisa berfikir dengan 
logis dan berfikir dengan jernih. Dan pada akhirnya lebih banyak mengabaikan 
kejadian yang memunculkan dejavu tersebut. Dejavu juga terjadi karena alam 
diluar diri manusia memiliki frekuensi yang berbeda dengan individu yang 
mengalami dejavu yang menyebabkan gesekan perbedaan frekuensi dalam diri 
individu. 
 
 Dejavu tidak hanya sebatas pada gelombang otak yang menerima 
gelombang dengan frekuensi tertentu namun karena pada dasarnya manusia dalam 
setiap helaan nafasnya mengalami perjalanan psikologis dan tidak pernah disadari. 
Perjalanannya secepat tarikan dan hembusan nafas manusia. Tidak hanya sekedar 
dirasakan tapi harus mampu untuk dijelaskan. Dejavu mengalami proses yang 
panjang sebelum dicerna oleh otak dan proses inilah yang menjadi titik perjalanan 
psikologis manusia. 
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 Berdasarkan ambang sadarnya, proses dejavu terbagi menjadi dua : 
1. Dejavu murni 
 
  Dejavu murni merupakan proses yang sudah dijelakan di atas 
namun ketika diolah dan mau memunculkan respon terbentur di ambang 
sadarnya dan memunculkan banyak pertimbangan yang tidak bisa 
dicerna oleh alam kesadarannya sendiri sehingga sering kali alam 
kesadran juga mengalami kebingungan dengan apa yang telah terjadi 
maupun yang telah ditemuinya dan bahkan cenderung alam kesadrannya 
mengabaikan kejadian terebut 
2. Indigo 
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  Jika banyak yang menjelaskan proes indigo adalah ketika individu 
mampu menempuh alam epsilon. Dan alam epsilon muncul ke 
kesadarannya sehingga individu yang memiliki kemampuan indigo 
mampu melihat dan menjelaskan apa yang tidak bisa dilihat oleh orang 
pada umumnya. Proses yang terjad pada individu yang memiliki 
kemampuan indigo adalah proes sampai pada alam alfa namun ketika 
diproses kembali ke atas dan memasuki alam ambang sadarnya, alam 
ambang sadarnya ini tidak membentur proses terebut dan tidak ada 
pertimbangan sama sekali dengan kejadian yang dilihatnya. Karena itu 
individu dengan kemampuan indigo lancar menjelaskan kehidupan yang 
tidak bisa dlihat dengan mata biasa, dan bahkan ada pula kemampuan 
indigo yang bisa menceritakan kejadian di masa lalu dan masa depan. 
Hal ini dikarenakan ketika melihat sesutu atau mengalami sesuatu alam 
alfanya terbuka lebar dan satu frekuansi dengan alam sekitarnya sehingga 
ketika diproses kembai ke alam kesadaran, alam ambang sadar tidak 
memproses untuk dipertimbangkan akhirnya langsung keluar begitu saja 
di alam kesadarannya sesua dengan apa yang dilihat dan dirasakan di 
alam alfa.  
 
Indigo menjadi bagian dari dejavu karena sama-sama terproses dari alam 
alfa. Hanya yang membedakan ketika individu memiliki kemampuan indigo alam 
ambang sadarnya terbuka lebar sehingga tidak terbentur pertimbangan sedangan 
dejavu yang di alami manusia pada umumnya karena terbentur pertimbangan di 
alam ambang sadarnya. Namun untuk indigo dejavu yang dialami hanya 
menyentuh panca indra penglihatan saja. 
Semua kejadian yang dialami manusia bisa dijelaskan perjalannya secara 
psikologis, karena psikologis manusia yang menjadi faktor pendorong utama 
dalam diri manusia untuk bertingkah laku dan merespon semua stimulus yng 
diterimanya. Fisik hanya diam tanpa bisa memprotes semua keputusan yang sudah 
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dibuat oleh psikologis dalam diri manusia dan menjalankan keputusan dari pihak 
psikologis dalamnya. Fisik hanya akan memprotes ketika terlalu banyak diforsir 
oleh psikologisnya untuk melakukan sesuatu dan pada akhirnya menjadi sakit 
secara fisik entah itu sakit yang ringan atau yang berat. 
Alam Alfa juga menjadi tempat ketika manusia merasakan  akan 
melakukan sesuatu atau berniat melakukan seuatu. Dan juga menjadi pemicu 
utama ketika individu tiba-tiba munul perasaan tertentu yang tidak dapat 
dijelaskan dan tidak tentu arah, seperti tiba-tiba jengkel, merasa sebel, ingin 
marah, bahagia maupuan sedih yang tidak ada penyebab apapun yang 
memunculkan perasaan-perasaan tersebut untuk muncul tapi tiba-tiba muncul 
tidak mengetahui dan tidak memhamai penyebabnya dan bahkan ingin melakukan 
sesuatu namun tidak tahu apa yang harus dilakukan. Disinilah alfa berperan sangat 
besar karena getaran tak beraturan dari gamma yang menyentuk alfa tanpa arah. 
Ketika dia menyadari apa yang sebenarnya terjadi maka akan memunculkan niat 
seseorang untuk melakukan sesuatu atau merasakan sesuatu, namun ketika 
langsung di arahkan dan dibawa ke alam bawah sadar akan menjad angan-angan 
yang tidak berujung.. Alfa juga berperan penting dalam diri seseorang dan 
menjadikan manusia mengalami kejadian dejavu dan hal tersebut wajar. 
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 Dejavu juga terbagi lagi berdasarkan panca indra manusia. Dan 
dibedakan menjadi 5 sesuai dengan pancaindra manusia. 
1. Dejavu penglihatan 
 
Pernahkah kita mengalami ketika melihat sesuatu atau berada 
ditempat baru merasa tidak asing dengan sesuatu tersebut? atau merasa 
pernah ke tempat tersebut? padahal baru pertama kali sampai ke tempat itu. 
Pernahkah ketika bertemu dengan seseorang yang baru dikenal tapi merasa 
pernah bertemu atau bahkan merasa ada kenyamanan yang tercipta ketika 
bertemu dengan orang tersebut? atau bahkan sebaliknya tiba-tiba merasa 
tidak menyukai orang yang baru dikenal meskipun baru pertama kali 
bertemu dan m\belum mengenal lebih jauh namun ada perasaan benci yang 
tidak bisa dijelaskan penyebabnya. 
Contoh diatas merupakan sebagian kecil dari dejavu penglihatan. 
Dari indra mata manusia di alam kesadaran dan indra perasa menembus 
alam ambang sadar dan lebih dalam kea lam bawah sadar manusia. Alam 
bawah sadar membawa getaran dari penglihatan dan menembus gamma, 
gamma bergetar dan memberikan gelombang elektromagnetik sampai 
membuka gerbang alfa. Alfa memproses penglihatan dan membelokkan 
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arahnya menjadi kea lam bawah sadar kembali dan terbentur dengan 
ambang sadar yang tidak bisa menjelaskan apa yang dilihatnya.  
Dejavu ini paling banyak dialami dan bahkan bisa semua manusia 
mengalami dejavu penglihatan. Kejadian ini bukanlah karena manusia 
pernah bermimpi akan hal tersebut atau pernah mengalaminya namun lupa 
atau pun berada diantara dua alam maupun diantara sadar dan tidak sadar.  
2. Dejavu pendengaran 
 
  Ketika dalam keadaan ramai dengan orang-orang baru tiba-tiba 
muncul sebuah suara dan kita yang mendengarnya merasa tidak asing 
dengan suara tersebut. begitu kita mencarinya suara tersebut sudah hilang. 
Pernahkah ketika baru menemui seseorang dan mendengar suaranya atau 
bahkan hanya mendengar suara tertawanya saja, merasa tidak asing bahkan 
bisa merasa sudah sangat dekat. Atau bahkan tidak ada siapapun dalam 
keadaan hening tiba-tiba menddengar bisiskan-bisikan di telingan kita. 
  Kejadian tersebut merupakan sebagain kecil dari dejavu 
pendengaran karena melibatkan indra pendengaran manusia yaitu telinga. 
Telinga yang peka dengan suara-suara tertentu. Apa yang didengar oleh 
telinga menjadi stimulus yang diserap oleh alam kesadaran dan menembus 
alam ambang sadar dan alam bawah sadar serta memberikan getaran pada 
gamma. Gamma meneruskan getarannya dan mebuka alam alfa manusia. 
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Namun alam alfa tidak mampu meneruskan ke alam beta namun kembali 
kea lam bawah sadar dan terbentur di alam ambang sadar dan penuh 
pertimbangan antara iya atau tidak dan pada akhirnya kesadaran tak mampu 
memproses dengan baik dan lebih banyak mengabaikannya. 
  Bagi individu-individu yang  sering  mendengarkan bisiskan-
bisiskan yang tidak bisa dicari asal muasal keberadaan suara tersebut 
sehingga terkadang memunculkan tingkah laku yang tidak sepantasnya 
karena mengikuti bisiskan yang tak tahu asal muasal kemunculannya,  
bukanlah mengalami gangguan mental atau kejiwaan atau bahkan kerasukan 
dan mendapat bisiskan dari setan, jin maupun iblis namun karena individu 
tersebut mengalami dejavu pendengaran dan bisa dijelaskan perjalanan 
psikologisnya.  
  Mereka  mengalami perbedaan frekuensi gelombang di alam 
sekitar dengan indra pendengarannya. Karena pendengaran manusia juga 
sangat sensitive. Gelombang di luar individu memiliki persamaan frekuensi 
dengan gelombang di gamma dan menyentuh Alfa. Alfa yang mendengar 
suara dan ketika dicari asal munculnya tidak bisa ditemukan. Karena hanya 
ada peretemuan gesekan dua frekuansi di alam yang berbeda. Alam luar dan 
alam alfa. 
3. Dejavu Penciuman 
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  Pernahkah ketika melewati sebuah tempat atau jalan kita tiba-tiba 
mencium sebuah baud an merasa tidak asing dengan bau tersebut. atau 
pernah mencium bau sebuah benda dan merasa tidak asing dengan benda 
tersebut tapi kita abaikan dan ketika sampai di rumah tiba-tiba merasa rindu 
dengan bau tersebut? atau bahkan ketika mencium bau yang sangat tidak 
sedap, namun ada orang yang malah sangat menikmati bau yang tidak sedap 
tersebut dan merasa nyaman dengan baunya yang menyengat. Atau bahkan 
mencium suatu bau masakan dan merasa tidak asing dengan bau makanan 
itu meskipun pada alam kesadarannya belum pernah memakan makanan 
yang dihadapi namun bisa menjelaskan rasa bahkan bumbu dari masakan 
yang baru saja dihadapi. 
  Yang ketiga inilah dejavu penciuman karena melibatkan indra 
manusia berupa hidung sebagai indra penciuman atau pembau. Hidung 
membau atau mencium bau sesuatu entah itu sedap atau tidak sedap sebagai 
stimulus yang di terima di alam kesadaran dan menembus alam ambang 
sadar sapai pada alam bawah sadarnya. Bau-bauan menggetarkan gama dan 
membuka gerbang  alfa. Dari alfa kembali ke ambang sadar namun ambang 
sadar tak mampu menjelaskan apa yang telah diciumnya. Alam kesadaran 
mengabaikannya karena tidak menemukan jawaban dari pertimbangan di 
alam ambang sadar manusia. 
  Inilah yang disebut dengan dejavu penciuman.  
4. Dejavu Peraba 
 
DIMENSI PSIKOLOGIS MANUSIA | 111  
 
  Ada suatu benda yang  belum pernah kita lihat, kita memegangnya 
dan merasa pernah mempunyai benda tersebut aatau merasa pernah 
memegang benda tersebut tapi tidak mampu menjelasskan kapan dan 
dimana menemukannya dan menyentuhnya. Atau menyentuh orang lain dan 
merasa tidak asing dengan orang tersebut. 
  Dan inilah yang  dinamakan dejavu peraba. Dejavu yang 
melibatkan indara peraba manusia yaitu kulit. Kulit yang menerima stimulus 
berupa sentuha dengan sesuatu di alam kesadarannya memlalui alam 
ambang kesadaran dan alam bawah sadar menmebus gama dan memberikan 
gelombang elektromagnetik yang kuat untuk menembus alfa dan 
dikembalikan kea lam ambang sadar namun ambang sadarnya tak mampu 
menjelaskan dan terbentur dengan keterbatasan pertimbangan yang 
memunculkan tingkah laku mengabaikan di alam kesadarannya. 
  Indra peraba manusia berupa kulit memiliki begitu banyak sel-sel 
dan begitu sensitif meskipun secara tidak sengaja tersentuh atau menyentuh 
sesuatu atau seseorang  dan tersambung denga rasa serta menembus gerbang 
alfa dan alfa membuka memorinya dan terbentur diambang sadarnya maka 
individu telah mengalami proses dejavu peraba/kulit.  
5. Dejavu pengecap rasa di lidah dan mulut 
 
  Pernahkah kita  makan sesuatu dan merasakan masakan tersebut 
begitu  nikmat dan merasa tidak asing dengan makanan tersebut, atau ketika 
DIMENSI PSIKOLOGIS MANUSIA | 112  
 
dibuatkan sebuah masakan, meskipun masakan tersebut tidak lezat namun 
menikmatinya dan bahkan merindukan masakan yang sama seperti itu. Atau 
merasakan sebuah makanan yang baru saja di belinya namun merasa tidak 
asing seperti sering pernah membeli dan merasakan makanan tersebut. 
  Indra pengecap manusia menerima stimulus dan menemui rasa 
yang sama kemudian disalurkan ke bawah alam ambang sadar dan alam 
bawah sadar yang menggetarkan gamma. Gamma memberikan getaran 
elektromagnetik merobek rasa di alfa dan alfa kembali ke atas menembus 
alam bwah sadar dan semakin naik di ambang sadarnya, namun ambang 
sadar manusia tak mampu menjelaskan apa yang dirasakan dan ketika 
pertimbangan semakin bergejolak tak menemukan titik temu jawaban dan 
penjelasan dari rasa taka sing yang muncul sehingga alam kesadaran hanya 
menikmati saja untuk memenuhi kepuasaannya. 
  Panca indra manusia menjadi reseptor untuk munculnya dejavu 
sesuai denga indra mana yang mendapatkan stimulus. Dejavu muncul 
karena ada pertemuan 2 alam namun beda frekuensi. Alam di panca indra 
manusia dan alam sekitar di luar diri manusia namun sering kali tidak 
seimbang dan tidak searah frekuensinya sehingga memunculkan dejavu.  
Sering kali alam ambang saadr manusia ttidak bisa menerima kejadian yang 
tidak dilihat oleh mata biasa. Jika kejadian tersebut dirasa ganjil dan tidak 
bisa diterima oleh akal sehat, alam ambang sadar bekerja untuk 
mempertimbangkannya dan sering kali menolak kejadian yang tak bisa 
dianalisisnya secara sehat sehingga De javu yang muncul sering diabaikan 
dan langsung dilupakan begitu saja. 
  Lalu bagaimana dengan mimpi? 
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  Individu bermimpi juga karena mengalami perjalanan psikologis. Tidak 
hanya sebatas bahwa mimpi muncul akibat ketidak seimbangan kehidupan nyata 
dan tidak atau bahkan hanya karena masih memiliki hal yang terpendam atau 
unfinished bussines (permasalahan yang belum terselesaikan) yang dipendam jauh 
ke dalam dan muncul menjadi mimpi.  
  Mimpi merupakan perjalanan alfa dalam diri manusia. Individu yang 
mengalami mimpi sama saja individu mengaalami dejavu. Keduanya sama-sama 
menembus alam alfa namun yang membedakan adalah dalam posisi sadar dan 
tidak sadar. Dejavu terjadi ketika individu menembus alam alfa dan dibawa kea 
lam kesadaran dalam keadaan sadar yaitu dalam keadaan fisik yang masih 
bergerak aktif melakukan aktifitas karena menerima stimulus dan merespon 
stimulus tersebut. Sedangkan mimpi tanpa adanya stimulus, gamma memberikan 
getaran elektromagnetiknya menembus alfa  dan dibawa kea lam kesadaran 
namun ternyata tidak dalam keadaan sadar yaitu dalam keadaan fisik yang terlelap 
dan tidak beraktifitas. 
  Jadi semua kejadian yang dialami oleh manusia bisa dijelaskan secara 
psikologis yang hanya bisa dirasakan alurnya. Dan semuanya sangat bermanfaat 
dalam kehidupan . 
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BAB VIII 
IMPLIKASI  PEMAHAMAN  KARAKTER  DAN 
KEPRIBADIAN  DALAM  PENDIDIKAN  DAN 
KONSELING 
1.  PENDIDIKAN  
  Peserta didik ketika berada di sekolah dan menjalani semua proses 
pendidikan yang diberikan oleh  guru dan pihak sekolah, tak jarang 
mengalami permasalahan mulai menyangkut permasalahan dengan belajar dan 
pembelajarannya bahkan sampai pada permasalahan yang dihadapinya di 
rumah dan terbawa di sekolah sehingga mengganggu proses belajar dan proses 
pembelajaran. 
  Guru secara umum dan guru mata pelajaran dalam mendidik peserta 
didiknya disekolah yang menjadi momok utama adalah dalam pencapaian 
hasil belajar yang diperoleh peserta didiknya. Penekanan pada adanya kriteria 
keberhasilan minimal (KKM) dalam tiap mata pelajaran menjadikan guru 
mata pelajaran hanya terfokus pada nilai yang diperoleh dan ketika belum 
mencapai nilai KKM, peserta didik akan diberikan pelajaran tambahan dan 
remidi untuk memperbaiki nilainya.  
  Pernahkah Guru ketika memberikan materi pelajaran kepada peserta 
didiknya memperhatikan karakter dan kepribadiannya?  
  Menghadapi begitu banyak siswa dalam satu kelas memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda.  Satu materi yang diberikan dan diajarkan 
dengan metode pembelajaran yang sama diberikan kepada peserta didik dalam 
satu kelas, namun penerimaan dan pemahaman peserta didik dalam satu kelas 
akan berbeda-beda. Keinginan Guru adalah semua peserta didik dalam satu 
kelas memiliki pemahaman dan penerimaan yang sama dengan materi yang 
diberikan.  
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  Perbedaan inilah yang seharusnya difahami oleh Guru. Guru di 
sekolah dan di dalam kelas memberikan materi pelajaran sesuai kurikulum 
tidak hanya memperhatikan nilai dan prestasi peserta didik di sekolah. Namun 
lebih pada pembentukan karakter dan kepribadian peserta didiknya. Karena 
pendidikan yang ditempuh oleh peserta didik menjadikan jalan mereka untuk 
menempuh cita-cita dalam mencapai masa depan yang lebih baik. 
  Guru yang memahami karakter dan kepribadian masing-masing 
individu yang menjadi peserta didiknya di sekolah adalah guru yang handal. 
Peserta didik yang mengalami permasalahan dalam proses pendidikan dan 
dalam mencapai cita-citanya bisa dibantu menyelesaikan permsalahannya dan 
menguraikan permasalahan yang dihadapi berdasarkan karakternya masing-
masing. Guru tidak hanya terfokus pada nilai tapi pada pembentukan karakter 
dan kepribadian yang diarahkan dalam semua proses pembelajaran di dalam 
kelas. 
  Pendidikan merupakan wadah pembentuk kepribadian yang sesuai 
dengan karakternya. Dan mampu menggunakan karakternya dalam mencapai 
cita-cita yang diinginkan tanpa membunuh karakter aslinya dan tanpa harus 
menjadi kepribadian lain. Pendidikan tidak hanya sebatas mencapai nilai 
sempurna dan lulus dengan baik. namun membentuk kepribadian sesuai 
dengan karakternya. Dan mampu memecahkan dan menguraikan 
permasalahan pendidikan dengan kekuatan karakter yang dimiliki. 
  Guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas, lebih 
menekankan dan memperhatikan pembentukan karakter masing-masing 
individu dan bagaimana mengaslikan serta menumbuhkan kepribadian sesuai 
dengan karakternya. Serta memunculkan peserta didik yang berkualitas 
dibidangnya sesuai dengan karakter dan kepribadian yang dimiliki. 
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2.   KONSELING  
Sebagai seorang konselor dalam menemui dan dalam usahanya 
membantu klien yang dihadapi akan bertemu dengan berbagai macam klien 
dengan permasalahanya. Klien satu dengan yang lain akan berbeda 
pembawaannya meskipun dengan permasalahan yang dihadapinya. Setiap 
individu itu unik. Prinsip inilah yang selalu dipegang dalam menghadapi 
berbagai macam klien. Unik dengan karakternya, unik dengan 
kepribadiannya, unik dalam pengolahan perasaannya, unik dengan cara 
menghadapi berbagai permasalahan dan unik dalam segala hal yang tidak bisa 
sama.   
Dalam menghadapi klien-kliennya, konselor memiliki cara yang 
berbeda-beda untuk mebantu kliennya dalam menyelesaikan permasalahan 
yang dihadapi. Terlepas dari pemahaman dan penguasaan akan teknik dan 
pendekatan konseling yang digunakan dalam proses pelaksanaan layanan 
konseling, konselor harus menguasai kemampuan dasar konseling. hal yang 
mendasar dalam penguasaan kemampuan dasar konseling adalah harus 
mampu menggunakan unconditional positif regard terhadap semua klien yang 
dihadapi. Unconditional postif regard tidak hanya sebatas menerima klien apa 
adanya dan tanpa syarat apapun. Namun harus memahami klien dengan 
karakter dan kepribadian yang dimiliki. 
Dengan memahami karakter dan kepribadian klien, konselor dapat 
dengan mudah untuk memahami permasalahan dan arah penyelesaian 
permasalahan klien tersebut. di awal pertemuan dengan klien sangat 
diperlukan pemahaman konselor terhadap klien nya akan karakter dan 
kepribadian yang dimiliki. Dilihat dari segi fisik, pembawaan, gaya bicara 
dan body language klien dalam hitungan sepersekian detik konselor mampu 
memahami karakter asli dan kepribadian yang dimiliki oleh kliennya. 
Penjelsaan tentang karakter dan kepribadian serta arah munculnya 
karakter dan kepribadian klien dapat membantu konselor secara alami 
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menerima klien dengan semua keunikan yang ada pada diri kliennya.   
Selama ini dalam pelaksanakan layanan konseling hanya terpusat pada teknik 
yang digunakan dan dari teknik tersebut dicari akar permsalahan dari 
kliennya. Yang terlupakan adalah pemahaman konselor akan diri, karakter 
dan kepribadian yang dimiliki klien. Tak terelakkan terkadang klien datang 
kepada konselor bukan karena permasalahannya yang berat namun 
bagaimana klien menghadapi permasalahannya dengan karakter asli dan 
kepribadian yang dimiliki. 
Meskipun dengan permasalahan yang sama, konselor menangani 
kliennya dengan cara yang berbeda dengan pengungkapan yang berbeda 
bahkan tak jarang konselor juga menemui benturan karakter dengan klien 
karena perbedaan karakter yang dimiliki. Dengan memahami ke empat 
karakter dasar dan dengan sifat-sifat yang menjadi pencirinya serta 
kemunculan kepribadian yang menjadi  penadah dari stimulus dari luar, 
konselor akan sangat mudah memahami dan berempati terhadap kliennya dan 
membuat klien merasa nyaman berada dekat dengan konselor dan 
mengungkapkan semua keluh kesah klien terhadap konselor. Keprcayaan 
penuh akan diberikan klien tanpa paksaan dari konselor.  
Pemahaman akan kepribadian dan karakter manusia juga sangat 
berguna bagi konselor sehingga konselor mampu untuk mengarahkan klien 
dalam penyelesaian masalahnya tanpa memaksa klien mengikuti semua 
aturan dan alternative pemecahan masalah yang diungkapkan oleh konselor. 
Konselor bisa mengarahkan dan menjembatani klien dengan karakternya 
masing-masing dan dengan kepribadiannya masing-masing dan menjadikan 
karakter yang dimiliki sebagai kekuatan terbesar dalam menghadapi semua 
permasalahan dan benturan kehidupan yang dihadapi. Karena tiap individu 
memiliki karisma tersendiri dalam menghadapi kehidupan sesuai dengan 
karakter dan kepribadiannya. 
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Richma dilahirkan di Kudus Jawa 
Tengah pad atanggal 12 Februari 1988. 
Anak pertama dari empat bersaudara  ini 
memulai jenjanng pendidikan di MI Nu 
Banat Kudus sampai menamatkan MA. 
Bimbingan dan konseling menjadi 
pilihan untuk melanjutkan studi lanjut S1 
di Universitas Muria Kudus dan selesai 
pad atahun 2010. Sebelum wisuda, telah 
diminta untuk membantu mengajar di 
Program Studi bimbingan dan Konseling 
Universitas Muria Kudus yang 
menjadikannya memiliki tekad untuk 
meneruskan jenjang pendidikan ke jalur 
Magister. Pad aTahun 2011 mengambil 
Program Pasca Sarjana dengan Jurusan 
Bimbingan dan Konseling dan 
menyelsaikannya tepat dua tahun pada 
tahun 2013. 
Sekarang ia merupakan salah seorang Dosen pada Program 
Studi Bimbingan dan Konseling  fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muria Kudus. Dengan kajian keilmuan 
Analisis Pengubahan Tingkah Laku serta konseling, ia sangat tertarik 
dengan dunia psikologis manusia serta bagaimana pemahaman 
manusia yang dilihat dari berbagai sudut pandang.  
Buku ini menjadi salah satu karya yang dihasilkan, karena 
keinginannya untuk berbagi ilmu dan mafaat kepada sesame sehingga 
semua bisa menerima diirnya sendiri serta memahami diri dan 
pribadinya. 
  
DIMENSI PSIKOLOGIS MANUSIA | 120  
 
TERIMALAH “AKU” 
DIMENSI PSIKOLOGIS MANUSIA DALAM 
KARAKTER 
Buku ini menjelaskan tentang karakter asli dan 
karakter dasar manusia. Melankolis, sanguin, koleris 
dan plegmatis menjadi dasar dari perwujudan 
karakter manusia. Karakter ni bukanlah kelemhan 
tapi menjadi kekuatan terhebat manusia. Apalag jika 
didukung dengan pembentukan kepribadian yang 
sesuai dengan karakter aslinya. Sering kali antara 
karakter dan kepribadian tidak sama. Kepriabdian 
yang terbentuk karena benturan dan didikan dari luar 
melapisi dan seakan-akan menghilangkan karakter 
aslinya. Bahkan bisa terurai secara tepat posisinya 
tentang gangguan kepribadian yang sering ditemui di 
sekitar kita 
 Karakter dan kepribadian manusia muncul tak lepas dari 
perjalanan psikologisnya. Perjalanan psikologis yang diawali dengan 
perjalanan alam kesadaran, ambang sadar dan alam bawah sadar. Dari 
alam bawah sadar ini perjalanan psikologis manusia tetap berlanjut 
menembus gamma dan gamma menggearkan serta membuka alfa, beta, 
tetra, delta dan bahkan epsilon dalam diri manusia. Alfa, beta, tetra 
dan delta tidak hanya sebatas geombang frekuensi yang masuk ke otak 
namun lebih pada dimensi psikologis manusia yang menjadi alur 
perjalanan psikologis manusia. 
 Bahkan penjelasan dan penguraian DEJAVU dan INDIGO 
bahkan MIMPI manusia juga mengalami alur Dimensi Psikologis manusia. 
Jika mata adalah jendela perasaan, maka fisik adalah jendela karakter 
dan Tingkah laku adalah jendela kepribadian manusia. So, understand 
your caracetr and personality and be the special one ! 
  
 
 
